PROLOG 


Waktu sudah menunjukkan pukul tiga sore, bel pulang 
sekolah sudah terdengar di seluruh penjuru sejak sepuluh 
menit yang lalu. Beberapa siswa sudah meninggalkan 
tempat mengnyam pendidikan itu. Sebagian siswa lainnya 
mengahambur ke tempat ekstra kurikuler masing-masing. 
Ada yang kelapangan untuk ekstrakurikuler olahraga 
prestasi, ada yang ke mushola untuk mendalami ilmu 
agama bersama para senior dan ada pula yang hanya 
bersantai ria di pinggir lapangan. 


Seperti halnya kedua gadis berkerudung putih yang sedang 
asik dengan ponselnya masing-masing. 

"Uwooow keren banget deh ini, pasti kameranya bagus 
banget." Ucap salah satu gadis itu dengan antusiasnya. 


"Apaan siih Mel?" Satu gadis lainnya menoleh tertarik ke 
arah ponsel temannya itu. 


"Ini Bang Radit ganteng banget." Timpal gadis yang 
bernama Amel sambil membalik layar ponselnya. 

" Ya Allah jodohkanlah Amel dengan Bang Radit Ya Allah." 
Amel bermonolog dengan membekap erat ponselnya. 


"Jangan mimpi sore-sore gini Mel, di siram sama Mama kamu 
baru tahu rasa." 


"Ya ampun Nessa! Kamu tuh seharusnya doain aku dong. 
Kamu kan temen aku!" Sahut Amel cepat 


"Lagian kamu sebenernya suka sama ponselnya atau sama 
Bang Radit?" Nessa menatap Amel dengan malas 


"Aku suka dua-duanya deh." Amel kembali melihat akun 
sosial medianya, memilih satu nama untuk di stalk 
"Makanya ya Ness, kamu tuh seharusnya doain aku supaya 
berjodoh sama Bang Radit. Selain dapet suami ganteng aku 
juga dapet barang-barang mewah dari dia." 


"Kamu tuh cari jodoh yang diliat dari itunya aja." Ucap 
Nessa sarkasme 


"Astaga Nessa! Bang Radit itu baik banget asal kamu tau aja 
ya. Dia bahkan ikut program sosial bareng pemerintah dan 
yang paling penting dia itu selebgram nomor satu yang 
nggak sombong." Amel menatap Nessa tak mau disalahkan. 
Baginya Bang Radit sang selebgram adalah yang terbaik. 


Satu 


Alarm pukul lima pagi berbunyi nyaring di dalam kamar 
bernuansa serba merah muda itu. Sang Penghuni sudah 
duduk rapi di depan meja belajar dengan setelan 
sekolahnya. 


Suara ayam tetangga terdengar bersahutan dengan cuitan 
burung yang terbang meninggalkan sarangnya. Membuat 
siapa saja yang mendengar merasa beruntung. 


Sebab, di tengah-tengah kawasan ibu kota ini sudah jarang 
sekali terdengar suara-suara hewan seperti di desa. Kecuali 
jika sedang berwisata di kebun bintang. 


Amelia Tanisha Calandra adalah nama pemberian orang 
tuanya untuk gadis cantik berkulit putih itu. 


Pagi-pagi buta selepas dari sholat shubuh, gadis itu tidak 
segan-segan berkutat dengan rumus-rumus fisika. la tidak 
masalah sama sekali, karena inilah konsekuensi jika ia 
terlalu sibuk dengan ponselnya. Sehingga tugas yang 
seharusnya selesai kemarin terbengkalai dan harus 
diselesaikan sekarang. 


"Mama kira kamu belum bangun." Wanita cantik dengan 
setelan rumahan menyembulkan kepalanya ke dalam kamar. 


Dilihatnya anak gadis semata wayangnya sedang 
menautkan bros di kerudung bagian dadanya. 


"Aku sudah bangun dari tadi. Mama jangan lupa bilang 
sama Papa, hari ini aku berangkat bareng Nessa." 


"Iya, tapi rapihkan dulu kamar kamu. Mama punya anak 
gadis satu udah kaya punya anak kucing sepuluh." Amel 


meringis mendengar perkataan Mamanya. 


Memang kondisi kamarnya tidak sedang baik-baik saja. 
Bantal, selimut dan seprei hampir lari dari tempat 
seharusnya mereka berada. 


Semalam, Amel sadar betul bahwa ia sangat sibuk dengan 
akun instagramnya. Menscroll satu akun yang membuat ia 
mencak-mencak tidak jelas. Sehingga kamarnya yang rapi 
menjadi berantakan seperti sekarang. 


Pukul lima lewat empat puluh lima menit, Amel masih 
berkutat dengan kamarnya yang berantakan. Sepuluh soal 
fisika dengan jawaban hampir memakan dua puluh halaman 
bukunya sudah selesai ia kerjakan sebelum Mamanya 
datang ke kamar. 


Sekarang kamarnya sudah rapi seperti sedia kala. Setelah 
menghabiskan waktu dua puluh menit. 


Hari ini ia bersyukur karena tak perlu mendengarkan 
keluhan-keluhan Mamanya. Yang katanya "punya satu anak 
gadis sudah seperti punya sepuluh anak kucing." 


Amel kembali meringis mengingat tadi Mamanya sudah 
berkata seperti itu pada dirinya. 


"Ah, nggak papa. Setidaknya aku nggak perlu mendengar 
untuk yang kedua kakinya". Begitu pikirnya. 


"Kamu yakin mau berangkat bareng Nessa?" Laki-laki yang 
sedang mengaduk kopinya melihat ke arah Amel. 


"Nggak mau bareng Papa aja?" Amel mengambil duduk di 
depan Sang Papa. 


"Nggak" 


"Kenapa?" 


"Aku sudah janji sama Nessa. Udah deh Papa nggak usah 
tanya-tanya." Amel menunjukkan wajah tidak sukanya. 


Sedangkan Papanya hanya menggeleng kecil mendengar 
jawaban anak gadisnya itu. 


"Memang kenapa? Di luar sana ada banyak orang yang 
kepengen banget diantar sama Papanya. Kamu malah nggak 
mau." 


Jujur saja, bukannya Amel tidak mau. Hanya saja ia sudah 
berjanji dengan sahabatnya untuk pergi ke sekolah bersama 
dan memang ada sesuatu yang harus ia ceritakan pada 
Nessa. 


"Kemaren-kemaren juga aku pergi bareng Papa. Sekarang 
aku mau pergi sama Nessa apa masalahnya?" Ucap Amel 
masih dengan nada tidak sukanya. 


"Sayang, naik motor itu tidak seaman naik mobil. Belum lagi 
nanti di tengah jalan tiba-tiba hujan, 'kan jadi repot." 


"Papa kenapa sih, mikirnya jauh banget? Sudah jelas-jelas 
matahari cerah banget." 


"Amel sayang, kemungkinan-kemungkinan itu memang 
harus dipikirkan sebelum mengambil keputusan." Sebagai 
seorang ayah, Fauzi menasihati puterinya agar tidak salah 
melangkahkan kakinya. Sungguh ia tidak ingin anak semata 
wayangnya mengalami sesuatu yang buruk. 


"Lagian, cuaca itu sama kaya kamu dan Mama." 


"Kenapa?" Tanya Amel sedikit penasaran 


"Susah ditebak." Amel hanya mendengus. Sedangkan 
Papanya tergelak tawa. 


"Sudahlah Pa, biar Amel pergi bareng Nessa. Kemaren- 
kemaren juga nggak terjadi apa-apa 'kan?" Timpal Sang 
Mama yang baru saja bergabung. 


Membuat Amel yang sedang menyuap selapis roti tawar 
mengacungkan jempol ke arah Sang Mama. Dan senyum 
kemenangan ia tunjukkan untuk Papanya. 


"Kamu juga memangnya kenapa nggak mau naik mobil 
bareng Papa?" Baru saja merasa menang, Mamanya kembali 
berkata seolah menghakimi dirinya. Luntur sudah senyum 
kemenangan yang ia tunjukkan untuk Papanya. 


"Mama tuh juga harus ngerti, anak remaja itu lebih senang 
mengendarai motor bukan mobil. Aku tuh ngerasa jadi 
burung yang nggak bebas terbang kalau kemana-mana naik 
mobil." Amel menyeruput susu cokelat panas di depannya. 


"Makanya, besok Papa harus beliin aku motor." Fauzi hanya 
melirik Amel sekilas. Ia tidak akan menuruti permintaan 
anak perempuannya itu. Tawanya sudah hilang semenjak 
sang Isteri memperingati dirinya. 


"Ga usah beli motor, nebeng sama Nessa aja." Amel 
mendengus mendengar jawaban dari Mamanya 


"Ga modal." 


Bersamaan dengan itu, suara kelakson motor terdengar di 
depan rumah. Yang sudah pasti disambut gembira oleh 
Amel. 


Amel beranjak dari duduknya, kemudian menyalami orang 
tuanya. 


"Aku pergi dulu, Mama sama Papa kalau mau berantem 
lanjutin aja. Aku ga mau ikutan." Fauzi berdecih mendengar 
ucapan puterinya. la tidak menyangka bahwa ada anak 
yang dengan entengnya menyuruh kedua orang tuanya 
bertengkar. Padahal di luar sana ada banyak anak-anak 
yang menginginkan orang tuanya berdamai. 


"Ngaco kamu! Siapa yang mau beranteng?" Ucap Mamanya 
dengan sewot 


Amel keluar dengan tas di punggungnya. Menyambut 
kedatangan Nessa dengan senyum sumringah. 


"Nih" Nessa memberikan sebuah helm berwarna cokelat 
muda. 


Amel mengambilnya tanpa pikir panjang. 


"Astaghfirullah!!" Pekikan suara Amel membuat Nessa 
bingung. 


"Kenapa?" 
"Aku lupa Nes?" 
"Lupa apa? Tugas fisika?" 


"Bukan." Amel menggeleng cepat "Kamu tunggu sini dulu 
ya Nes, aku ke dalam bentar." 


Nessa membalikkan badannya kembali ke dalam rumah 
dengan langkah tergesa. Dengan helm yang belum 
terpasang di kepalanya dengan sempurna. 


"Papaaaaa!" 


Jangan lupa vote dan komen:) 


Dua 


Dua 


Matahari sudah beranjak dari persembunyiannya, cahaya 
kuning keemasan menyorot menyinari kedua wajah anak 
remaja yang sedang menepikan motor maticnya. 


Sepuluh menit lagi bel sekolah berbunyi, tapi kedua remaja 
perempuan itu nampak santai duduk di warung nasi uduk. 
Mengantri untuk segera dilayani sang penjual. Padahal, 
sebelum berangkat sekolah kedua gadis itu sama-sama 
mengaku kalau mereka sudah sarapan bersama keluarganya 
di rumah. Tapi yang namanya orang Indonesia kalau belum 
makan nasi, itu artinya mereka belum makan. 


Kedua gadis itu kompak memainkan benda pipih di 
tangannya. Dengan tangan kanannya yang memegang 
tempe goreng dan sesekali memasukkannya ke dalam 
mulut. 


"Untung yah Nes tadi aku ingat, kalau nih handphone belum 
masuk ke dalam tas." Kata Amel setelah selesai mengunyah 
tempe gorengnya. 


"Gara-gara Papa sih, pagi-pagi udah ngajak debat aja." Amel 
masih sangat kesal dengan kejadian tadi pagi sebelum ia 
berangkat bersama Nessa. Efek terlalu panjang berdebat 
dengan Papanya ia jadi lupa memasukkan ponsel ke dalam 
tasnya. Untung saja saat keluar rumah dan melihat wajah 
Nessa, Amel jadi ingat seketika. Dan ya, hampir saja ia lupa 
mengucapkan terimakasih kepada sahabatnya itu. 


"Makasih ya Nes" 


"Hm?" Nessa yang sedang sibuk mengetik sesuatu di 
ponselnya tidak terlalu menghiraukan Amel. 


"Makasih tadi udah ingetin aku." 


"Padahal aku ga ngelakuin apa-apa. Lagian kalaupun kamu 
ga bawa handphone ga ada juga yang berani marahin 
kamu." 


"Iyaa siih, cuma 'kan merana aja hidup aku kalau belum liat 
story nya Bang Radit. Walaupun kita di sekolah kita juga 
perlu hiburan Nes!" Amel melahap habis tempe goreng yang 
ada di tangan kanannya. 


"Oh iya hampir aja aku lupa lagi." Tangan kiri Amel yang 
sudah hendak memasukkan ponsel ke dalam sakunya 
seketika urung karena mengingat satu hal. 


"Apa?" Nessa memencet tombol power pada pnselnya, ia 
beralih untuk melihat ke arah ponsel milik Amel. 


"Bang Radit tuh uwuuw banget tahu ga sih Nes. Semalem 
doi live streaming di Instagram dari jam sembilan malem 
sampai jam satu pagi. Bayangin Nes hampir tiga jam doi 
Live streaming." Suara Amel yang sedikit cempreng 
membuat beberapa pembeli nasi uduk melihat ke arah 
mereka. 


"Yang lebih uwuuw nya lagi, Bang Radit ngerespon komen 
aku Nes. Nih coba liat." Amel membuka aplikasi galeri di 
ponselnya. la memutar rekaman layar yang sengaja ia 
simpan untuk menceritakannya pada Nessa. 


Di sana terlihat seorang laki-laki berkaca mata bulat, 
dengan kaus polos berwarna merah maroon dan rambutnya 
dibiarkan berantakan hampir menyentuh dahi. Bisa ditebak, 
laki-laki itu sedang berada di dalam kamar tidurnya. Sebab 


beberapa kali Vidio itu menunjukkan adanya sebuah tempat 
tidur rapi berwarna abu-abu muda. 


"Guys udah hampir jam setengah dua belas nih, tapi saya 
masih belum bisa tidur. Kira-kira kita mau ngebahas apa 
lagi?" Laki-laki yang sering Amel sapa Bang Radit itu terlihat 
sedang meminta saran kepada para penonton /ive streaming 
nya. 


Detik selanjutnya beberapa akun kembali menghiasi kolom 
komentar live streaming itu. 


@sil.dmyt ngomongin masa depan bang 
@zuyung ngomongin hati 


@calandratanisha baca Surat Al-Mulk sama Ar-Rahman 
bang 


@ah.thar Rencana kedepannya gimana bang 


"@calandratanisha, bener juga siih mending kita baca surat 
Al-Mulk aja siapa tau setelah itu bisa tidur. Oke buat temen- 
temen yang belum wudhu silahkan berwudhu dulu. Tenang 
aja saya tungguin kok" setelah itu terdengar suara gerasak- 
gerusuk dari ponsel milik Amel, membuat Nessa mengernyit 
heran 


"Suara apaan itu?" Yang ditanya hanya menyengir tidak 
jelas 


"Itu suara aku pas buru-buru mau wudhu." 
"Kirain suara tikus makan roti." 


"ishh." 


"Terus jadi baca Al-Mulk nya?" Nessa mengembalikan ponsel 
Amel. 


"Jadi, sampe aku ketiduran dan lupa ngerjain tugas fisika." 
Amel bangkit dari duduknya dan merentangkan kedua 
tangannya seolah dialah yang paling bahagia di dunia ini. 


"Ekhm, neng ini nasi uduknya." Suara ibu-ibu penjual nasi 
uduk membuat Amel menghentikan kegiatannya. Ia melihat 
ke sekelilingnya, ternyata ada beberapa orang yang sedang 
menatapnya heran. 


Sedangkan Nessa sedang berusaha untuk menahan 
tawanya agar tidak pecah. 


"Nes ambil nasinya, itu ibunya udah nunggu." Amel 
berbicara pada Nessa dengan suara yang tertelan. Membuat 
Nessa semakin tidak tahan untuk tidak tertawa. 


Jangan lupa vote dan komen ya 
Boleh tulis kritik dan sarannya di kolom komentar:) 


Tiga 
Tiga 


Entah hanya rasa kagum atau cinta yang benar-benar 
bersemi di hati. Kadang-kadang keduanya memang sulit 
untuk dibedakan. 


Wajah tampan dengan senyum manis yang selalu 
mengembang atau Kkalimat-kalimatnya yang selalu tepat 
menggugah hati. Membuat segelintir wanita tidak 
memandangnya sebelah mata. 


Postingan-postingan di feed Instagram yang menunjukkan 
bahwa ia adalah seorang influence yang kerap kali ikut 
kegiatan-kegiatan sosial, tak sedikit orang yg tergerak 
hatinya untuk melakukan hal yang sama. 


Juga tidak jarang perhatian-perhatian kecil ditunjukkannya 
lewat sosial media. Meski pada kenyataannya perhatian itu 
tidak ditunjukkan khusus untuk satu orang. 


Tapi bagi Amel, siswi kelas sebelas di sekolah negeri di ibu 
kota itu. la selalu merasa bawa setiap kalimat insta story 
yang berbentuk perhatian hanya ditunjukkan untuk dirinya 
sendiri. Melupakan bahwa ada ribuan bahkan ratusan ribu 
orang yang melihat dan merasakan hal yang sama. 


@radit.iya "kadang-kadang kita lupa bersyukur bahwa pagi 
ini kita telah mendapatkan rezeki luar biasa. Yang bahkan 
banyak orang yang tidak bisa mendapatkannnya. Meski 
hanya satu tarikan napas bebas atau melihat cahaya jingga 
terbit dari ufuk timur." 


Amel menahan layar ponselnya agar tetap menyala seraya 
mengucapkan kalimat "Alhamdulillah" berkali-kali. 


la kembali menekan sisi kanan ponselnya, guna melihat 
insta story Radit selanjutnya. 


@radit.iya "Rasanya baru kemarin merayakan musim semi 
kenapa sekarang sudah musim gugur? Bahkan cinta kita 
belum sepenuhnya tertanam apalagi berkembang. Tapi aku 
harus merelakan semuanya gugur begitu saja. Mungkin 
tahun depan kita baru akan merasakan bagaimana rasanya 
cinta bersemi sepanjang masa. Tanpa harus peduli tiga 
musim lainnya." 


Begitulah kira-kira kalimat yang tertulis di dalam dua insta 
story terakhir yang ditulis oleh akun bernama @radit.iya 


Membuat Amel ikut merasakan suasana haru. Ada sesuatu 
yang menyelinap masuk ke dalam hatinya. Bahkan tanpa 
harus melihat orang yang menuliskan kalimat itu. 


Amel menekan tombol tangkap layar pada ponselnya, ia 
akan memposting ulang insta story Radit di akun Instagram 
pribadinya. Tentu saja ia tidak lupa untuk mencantumkan 
nama akun Instagram lelaki itu. Siapa tau keajaiban sedang 
berada dipihaknya, sehingga postingannya akan dikirim 
ulang oleh Radit. Tentu saja Amel akan sangat bahagia. 


Memang, sesederhana itu. 


Bukan lagi hanya satu kalimat guote, bahkan insta story 
yang Radit repost yang kali tidak melibatkan perasaan sama 
sekali. Membuat para wanita dan hatinya berteriak histeris. 


"Mel, kamu mau ke kantin ga?" Nessa yang baru saja selesai 
membereskan alat tulisnya berdiri tepat di samping Amel. 


"Aku nyusul, lagi nunggu respon dari calon suami." Nessa 
mengerutkan keningnya 


"Calon suami?" 

"Iya" 

"Siapa?" 

"Bang Radit, siapa lagi?" Amel menunjukkan foto Radit yang 
sedang berpose di samping mobil tua yang hampir menjadi 


rongsokan. 


Nessa mencebik, dan hanya ditanggapi tawa bahagia 
seorang Amelia Tanisha Calandra. 


"Bang Radit suka mobil yang kaya gitu?" Nessa menunjuk 
ke arah ponsel Amel dengan dagunya. Ia sedikit penasaran 
dengan sosok tampan yang selalu di elu-elukan oleh 
sahabatnya itu 


"Nggak" 
"Tapi dia foto di sampingnya." Protes Nessa 


"Emang kalau foto di samping mobil tua tandanya suka 
sama mobil tua gitu?" 


"Terus kenapa dia foto di situ kalau emang ga suka?" 
"Ya 'kan buat kepentingan Instagram Nes" 

“Sok tahu kamu." 

"Emang aku tahu." 

"Emang kamu mamaknya?" 


"Aku calon isterinya." 


"Ck, ngaco!" Nessa mengibaskan tangan di depan wajah 
Amel. Dan lagi-lagi Amel hanya tertawa bahagia. 


"Udah kamu mau ikut atau nggak?" 


"Kamu tuli atau gimana Nes, dari tadi aku udah bilang kalau 
aku lagi nunggu respon dari calon suami." 


"Ya udah terserah." Nessa berjalan tanpa mempedulikan lagi 
Amel yang masih terkikik geli. 


Nessa terus melangkahkan kakinya menuju kantin. 
Tangannya menahan kerudung putih yang sedang ia 
gunakan. Cuaca hari ini sedikit terik, namun deru angin 
yang lumayan kencang mampu membuat orang sedikit 
kehilangan rasa panasnya. Dan sedikit menggoyangkan 
bentuk kerudung Nessa. 


Kini Nessa sudah sampai di tempat salah satu penjual 
minuman. la ikut mengantri bersama tiga siswa laki-laki 
yang berseragam olahraga. Panas-panas begini memang 
sedap sekali rasanya jika tenggorokan dibasahi es teh 
manis. 


"Kak, Nessa ya?" Salah seorang siswa laki-laki itu menyadari 
kehadiran Nessa. 


"Iya" Nessa menoleh spontan 


"Kak Nessa temennya kak Amel 'kan?" Satu siswa lainnya 
ikut bertanya. Nessa hanya mengangguk mengiyakan 
pertanyaan itu. 


"Boleh titip salam ke Kak Amel?" Nessa belum menjawab 
pertanyaan itu, ia masih menelisik siswa laki-laki di 
depannya. Memang, ini bukan pertama kalinya Nessa 
dititipkan salam oleh siswa laki-laki. Sudah sangat sering ia 


mendapatkan kalimat seperti itu. Begitu juga dengan Amel, 
ia juga sudah bosan menyampaikan salam dari beberapa 
siswa laki-laki untuk Nessa. 


"Tolong bilang ke Kak Amel ya, buat Follback Instagram 
kita." Siswa laki-laki yang tadinya sedang berbicara pada 
penjual es sekarang menyela ucapan yang hendak Nessa 
keluarkan. 


"Nesssaaaaaaaaa" suara teriakan dan derap langkah yang 
terburu-buru kembali menyela kalimat yang hendak keluar 
dari mulut Nessa. 


Tbc... 
Vote dan komennya jangan lupa 
Silahkan juga tulis kritik dan sarannya di kolom komentar;) 


Empat 
Empat 


Dua orang gadis berjalan bersisian menuju kelas, kerudung 
lebarnya bergerak tak menentu akibat sapuan angin yang 
menderu. Salah satu gadis yang sedang membawa segelas 
es teh manis di tangan kanannya terlihat kesal, entah 
Karena apa. 


Sedangkan satu gadis lagi sedang sibuk mencari tempat 
untuk menyembunyikan ponselnya. Sebab, saku kemejanya 
sudah penuh terisi permen cokelat. 


"Kamu kenapa cemberut gitu? Seharusnya aku yang 
marah!" Tubuh Nessa sedikit limbung akibat senggolan 
Amel yang terlalu kasar. Es teh di tangannya hampir saja 
terjatuh ke lantai. 


"Ck, kamu tuh bikin malu aja!" 


"Hey sister! Yang bikin malu tuh siapa? Bukannya kamu 
yang nyebarin foto aibku di insta story ?" Amel memulai 
drama ala dirinya. 


"Lagian aneh deh, bukannya tiga Minggu lalu pas kamu 
jemput aku, kamu ga pegang handphone ya?" Amel mulai 
berpikir, pasalnya ia memang merasa tidak melihat Nessa 
sedang memainkan ponselnya. Melainkan memainkan 
tombol klakson yang membuat Amel keluar rumah. 


"Udah pikun, mata rabun, terus sukanya teriak-teriak. Kamu 
tuh emang udah pantes jadi nenek-nenek tahu ga! Aku tuh 
malu sama Ridho dan yang lainnya." Sunggut Nessa 


"Ridho siapa? Penyanyi dangdut?" 


"Bukan! Kamu nih!" Nessa gemas sekali dengan pertanyaan 
Amel 


"Adik kelas yang tadi pakai seragam olahraga?" Amel 
mencoba menebak siapa sosok Ridho yang disebutkan oleh 
sahabatnya itu. Jujur saja dirinya sedikit penasaran. 


"Bukan. Orang yang tadi berdiri di samping kamu, waktu 
kamu lagi marah-marah sama aku." Jawab Nessa dengan 
jengah. 


"Emang ada orang lain?" Masih saja Amel menimpali ucapan 
Nessa. Padahal Nessa sudah gemas bukan main dengan 
dirinya. 


"Tahu ah." Nessa yang awalnya gemas sekarang menjadi 
kesal akibat Amel yang terus menjawab ucapannya. Ia 
akhirnya melangkahkan kakinya lebih dulu ke dalam kelas. 


Sahabatnya itu memang cerdas, Nessa bahkan berani 
bertaruh untuk membuktikan kecerdasan Amel. Namun 
untuk hal-hal yang seperti ini, Nessa benar-benar dibuat 
gemas sekaligus kesal oleh tingkah lemotnya Amel. 


Nessa pernah sempat berpikir bahwa Amel pura-pura lemot 
dan sengaja membuat dirinya kesal. Namun semakin hari 
Nessa justru dibuat kewalahan menghadapi sisi lain dari 
Amel. 


aka 


Ruangan bercat serba hijau itu terlihat sunyi. Meski ada 
beberapa siswa yang tengah berkegiatan di dalamnya. 
Karena memang, di ruangan itu sangat dianjurkan untuk 
menjaga ketenangan. Rak-rak besar yang berisi buku-buku 
dan jurnal terpasang malang melintang beraturan. Di dekat 


pintu masuk ada satu set meja dan kursi bagi sang penjaga 
ruangan yang tak lupa dilengkapi komputer dan 
perangkatnya. Kemudian di tengah-tengah rak-rak besar itu 
terdapat beberapa kursi dan meja yang sebagian telah diisi 
oleh beberapa siswa. 


Di ujung ruangan tepat di samping jam dinding terdapat 
gravity bertuliskan "Harap tenang. Dilarang membuat 
keributan." 


Satu orang siswa laki-laki melebarkan langkahnya menuju 
ruangan itu, perpustakaan. Sebelum masuk, ia membuka 
sepatu Converse hitam yang sedikit Kumal dari kakinya. 


Setelah mengedarkan pandangannya sebentar, akhirnya ia 
menemukan sesekali yang memang sedang ia cari. la 
meminta izin terlebih dahulu kepada guru penjaga untuk 
masuk ke dalam. 


"Ness, gue titip ya buat tayang Minggu depan." Siswa itu 
menyodorkan selembar kertas HVS ke depan Nessa. 


Nessa yang sedang membaca novel dan Amel yang sedang 
menulis beberapa rumus fisika yang baru saja ia temukan 
spontan menoleh lantaran mendengar suara itu. 


"Satu aja Dho?" 


"ya satu aja, soalnya gue mau coba dulu." Amel 
menyipitkan matanya, menelisik siapa laki-laki yang sedang 
berbicara dengan sahabatnya itu. la sama sekali belum 
pernah melihatnya. 


"Mau diedit dulu atau langsung tempel aja?" 


"Terserah editornya aja, yang penting ga menghilangkan 
satu katapun." 


"Oh oke, makasih ya" Nessa tersenyum ramah dan dibalas 
anggukan kecil oleh siswa yang ia ketahui bernama Ridho. 
Kemudian ia pamit undur diri. 


Mata bulat Amel terang-terangan mengikuti arah gerak 
tubuh Ridho yang hampir mencapai pintu. 


"Dia siapa?" Amel bertanya penasaran 


"Ridho" Nessa kembali membaca novel yang tadi sempat ia 
abaikan. 


"Ohh jadi kemaren kamu malu sama dia?" 
"Iya, kenapa? Ganteng ya?" 


"Nggak, biasa aja! Masih gantengan Bang Radit kemana- 
mana" Nessa memutar matanya jengah 


"Lagian adik kelas kok nggak sopan, bukannya panggil 
kakak atau mbak atau apa kek gitu." Kemudian Amel 
kembali melanjutkan pekerjaannya 


"Siapa yang adik kelas?" 
"Itu dia si Ridho" 


"Ridho itu satu angkatan sama kita. Masa kamu ga tahu, 
padahal sudah hampir dua tahun loh kita satu sekolah sama 
dia." 


"Masaa?" Kata Amel penasaran namun sedikit mengejek 


"Makanya kamu tuh jangan ngekedem aja di dalem kelas, 
jadi ga tahu teman satu angkatan sendiri 'kan." Amel hanya 
mencibir kalimat Nessa 


"Dia ngapain ke sini? Ngasih artikel?" 


"Bukan, puisi sih kayanya" Amel seketika melepas pulpen 
yang sedang ia pegang. Kemudian menoleh ke arah 
selembar kertas yang ada di depan Nessa. 


Nalurinya sebagai penikmat dan penulis puisi 
memerintahkan untuk membaca coretan rapi yang berada 
di atas kertas putih itu. 


Amel memang biasa menuliskan isi hatinya lewat puisi yang 
kemudian ia publikasikan lewat Mading sekolah atau di 
laman sosial medianya. 


Nessa yang memang bergabung dalam tim jurnalis sekolah, 
yang sangat memudahkan Amel agar karya-karya puisinya 
dapat di baca oleh warga sekolah. Tak jarang puisi-puisi 
yang ia tulis mendapatkan jawaban dari siswa lain yang 
berbentuk puisi juga. Mendapat respon seperti itu membuat 
Amel semakin antusias untuk menulis puisi-puisi baru. 


"Puisi apaan nih, ga original!" Amel mengomentari isi Puisi 
Ridho setelah ia membaca keseluruhannya 


"Apanya yang ga original? jelas-jelas di situ ada namanya 
dia. Muhammad Ridho." 


"Ish kamu tuh! Coba baca isinya dulu! Ke'orisinil'an karya 
bukan dilihat dari situnya.!" Nessa menerima uluran 
selembar kertas itu dari tangan Amel 


"Ya 'kan? Mirip banget sama puisi aku yang dua hari lalu aku 
jadiin caption di Instagram?" 


"Beda ah kata-katanya." 


"Tapi 'kan maknanya sama Nessa!!" Nessa melirik ke arah 
guru penjaga, takut-takut ia kena teguran karena suaranya 
terlalu keras. 


"Maknanya lebih dalem punya dia." 


aka 


Lima 


Sebelum baca cerita ini, sudah membaca Al-Qur'an belum 
hari ini? Jika belum, jalan lupa baca Al-Qur'an hari ini yaa;) 


Lima 


Bagi orang-orang yang tidak gila kerja, maka akan setuju 
bahwa hari weekend adalah waktunya untuk meluangkan 
waktu bersama keluarga tercinta. 


Berbagi kasih, sayang, cerita ataupun nestapa. 


Berbagai kegiatan dilakukan bersama-sama mulai dari 
menonton, membaca, memasak ataupun membersihkan 
rumah bersama. Semua nampak tak terbebani karena di 
kerjakan bersama-sama. 


Siang ini di hari Sabtu, keluarga kecil Fauzi berkumpul di 
gazebo belakang rumah. Menikmati teh dan pisang goreng 
yang asapnya masih terlihat mengepul di udara. 
Mengabaikan hujan ringan yang sejak adzan Zuhur 
mengguyur bumi. 


Amel yang sedang merasakan kantuk, mati-matian ia tahan 
demi meluangkan waktunya bersama sang Papa yang baru 
saja pulang dari luar kota. 


Kedua tangannya sibuk memegang ponsel berwarna 
midnight green yang sudah dua bulan ini menjadi miliknya. 
Dua ibu jarinya sibuk berselancar di sana. 


"Papa di sini loh, masa di cuekin." Kata Fauzi, namun tak 
mengurungkan Amel untuk menyimpan ponselnya. 


"Kalau tahu seperti ini, mending kemarin ga usah Papa kasih 
kamu ponsel." Sindir Fauzi sambil menyeruput teh 
hangatnya. Wangi teh hijau bercampur madu menyeruak ke 
dalam indera penciuman. 


"Aku ngantuk Pa" balas Amel sambil menyimpan ponselnya. 
"Ya sudah tidur." Amel berdecak kesal 

"Ck, tadi siapa yang ga mau jauh-jauh dari aku?" 

"Siapa?" Fauzi menyimpan cangkirnya kembali 

"Papalah!" 


"Masa?" Fauzi mencoba untuk membuat anaknya semakin 
kesal 


Amel hanya mendengus menanggapi pertanyaan Papanya. 
Matanya sudah benar-benar ingin beristirahat dengan 
nyaman. Sedangkan Papanya yang melihat wajah Amel 
yang menahan kantuknya tertawa kecil. 


"Memangnya kamu tadi lagi lihat apa sih di handphone? 
Sampe Papa dicuekin?" 


"Lagi liat calon mantu Papa." 


"Emang kamu udah mau nikah?" Mamanya yang baru saja 
bergabung menimpali ucapan Amel. 


"Kalau udah ada calonnya kenapa nggak?" 


"Emang kamu yakin? Kamu masih SMA loh, memangnya ga 
ada cita-cita kamu yang mau di capai dulu?" Fauzi menatap 
Amel sayang, kemudian memasukkan pisang goreng vanila 
ke dalam mulutnya. 


"Cita-cita aku jadi isteri Sholehah" 


"Jadi Isteri Sholehah juga harus ada ilmu loh sayang, Mama 
rasa anak SMA kaya kamu gini ilmunya belum cukup untuk 
jadi seorang isteri." 


"Iya Papa setuju sama Mama, lagian selesai SMA nanti kamu 
bakal Papa daftarkan kuliah" 


"Udahlah ga usah kuliah-kuliah segala, nanti juga aku 
kerjanya di rumah." Sanggah Amel 


"Eh apa kamu bilang? Kamu pikir didik anak itu gampang? 
Apalagi kalau-kalau anaknya seperti kamu gini." Sang Mama 
sudah mulai sewot. 


Amel tak suka dengan kalimat mamanya yang terakhir. 
Memangnya Amel anak yang seperti apa? Selama ini ia 
sudah merasa sebagai anak yang berbakti dan tidak pernah 
melakukan hal yang aneh-aneh. Lagi pula, para orang tua di 
luar sana pasti akan sependapat dengan dirinya. Tapi orang 
tuanya benar-benar berbeda dengan orang tua yang 
lainnya. 


Dan untuk pertama kalinya Amel menyesal telah 
menjadikan Radit sebagai topik pembicaraan. 


daaa 


Waktu istirahat telah tiba sejak sepuluh menit yang lalu. Kali 
ini Amel ikut dengan Nessa menghabiskan waktu istirahat 
dan uang jajannya di kantin. Sejak Amel dan Nessa duduk di 
antara puluhan siswa di sana, hampir seluruh mata 
menatapnya. Pasalnya hari ini adalah pertama kalinya Amel 
duduk di kursi kantin. Terlebih para siswa laki-laki yang 
terang-terangan melihat ke arahnya. Amel sungguh risi. 


Inilah alasannya mengapa ia enggan untuk bergabung 
dengan teman-temannya yang lain di kantin. 


Satu mangkuk mie ayam dan satu gelas es teh manis telah 
berada di hadapan Amel dan Nessa. 


Nessa lebih dulu mengambil start di mangkuknya. 
Sedangkan Amel sibuk dengan ponselnya untuk mengambil 
gambar satu mangkuk mie ayam di depannya. la sedikit 
berusaha agar ponselnya tidak terlalu kelihatan teman- 
temannya yang lain. 


Dalam gambar yang ia jadikan insta story terdapat caption 
"gapapa kalau pertama kali emang gitu, menegangkan!" . 


Di tengah suasana riuh di dalam kantin, sepertinya hanya 
Amel dan Nessa yang makan dalam keadaan hening. Entah 
apa yang orang-orang itu bicarakan keduanya tidak ingin 
tahu sama sekali. 


"Boleh kita gabung sama kalian?" Dua siswa laki-laki 
jangkung tiba-tiba menghampiri Amel dan Nessa. 


Amel tak mengenali siapa mereka. Ah tidak, lebih tepatnya 
salah satu diantaranya. Karena seingat Amel, laki-laki yang 
sekarang sedang memegang semangkuk bakso dan sebotol 
air mineral itu bernama Ridho. Anak kelas sebelah. 


Tapi untuk laki-laki yang sedang memegang segelas es jeruk 
dan sepiring mie goreng. la tidak mengenalinya, bahkan 
baru hari ini ia bertatap muka. 


"Boleh" Nessa menjawab di sela makannya 


Kini dalam meja persegi panjang itu bukan lagi hanya Nessa 
dan Amel. Tapi ada dua laki-laki lainnya yang sekarang 
semakin menjadi pusat perhatian para siswa. 


"Ini Amel ya?" Laki-laki yang tadi membawa sepiring mie 
goreng bertanya pada Amel. Sedang Amel hanya tersenyum 
canggung sebagai jawabannya. 


"Kenalin gue Fauzi" Amel langsung melotot tak percaya. 


"Dia beneran namanya Fauzi?" Amel berbisik ke arah Nessa. 
Nessa menjawab dengan anggukan kepala. 


Dan kelakuannya itu tidak luput dari pandangan dua laki- 
laki di depannya. 


"Perkenalkan diri dengan baik" Ridho menimpali ucapan 
Fauzi 


"Hehe, kenalin nama gue Ahlan Fauzi. Biasa orang-orang 
panggilnya Alan, tapi kalau de Amel mau panggil Fauzi 
tampan juga tidak masalah." Alan tersenyum jenaka. 
Sedangkan Amel terasa mual akibat panggilan de untuk 
dirinya. Dan lagi, ia tidak mungkin memanggil orang itu 
Fauzi. Cukup satu orang saja nama Fauzi dalam hidupnya. 
Yaitu sang Papa. 


"Selamat datang Fauzi maksudnya?" Amel bertanya polos. 
Membuat Nessa tertawa mendengarnya, juga Ridho terlihat 
menarik kedua sudut bibirnya. Laki-laki yang terkenal 
jarang senyum itu sekarang terlihat tersenyum di depan 
Amel dan Nessa. 


Sedangkan Alan hanya mendengus sebal. Ini bukan pertama 
kalinya orang mengejek namanya. Tapi kali ini ia akan 
terima, karena yang mengejeknya adalah perempuan cantik 
yang sangat terkenal di sekolahnya. Namun dia tidak tahu 
bahwa ia memang sangat terkenal. 


To be continue 


Terimakasih untuk yang sudah membaca, jgn lupa 
vote dan coment yaa.. 


Enam 


Sebelum baca cerita ini, sudah membaca Al-Qur'an belum 
hari ini? Jika belum, jalan lupa baca Al-Qur'an hari ini yaa;) 


Enam 


Hari terus berganti, sekolah juga masih tetap sama. Meneliti, 
diiskusi, debat, buat makalah, presentasi dan jam kosong 
masih menjadi keseharian bagi para siswa-siswi di sekolah. 


Tapi belakangan ini ada yang berbeda, seseorang yang 
jarang sekali terlihat keluar kelas sekarang semakin sering 
meluangkan waktunya untuk menghabiskan waktunya di 
kantin. Meski hanya obrolan receh yang menjadi santapan. 


Amel yang sudah terkenal di sekolah bahkan sosial media 
semakin menjadi sorotan. Terlebih ia dan sahabatnya, Nessa 
sering terlihat menghabiskan waktu bersama Ridho dan 
Alan. Dua orang siswa yang katanya paling tampan dan 
tidak mudah di dekati. 


"Lo beneran ga tau siapa kita?" Hari ini dengan segelas es 
jeruk di depannya, Amel kembali bergabung dalam obrolan 
bersama Nessa, Ridho dan Alan. 


Amel menggeleng yakin 


"Coba Lo lihat wajah kita berdua" Alan mencoba untuk 
mengingatkan sesuatu pada Amel. Namun sekali lagi Amel 
hanya menggeleng 


"Oke, kalau gitu lupakan wajah gue yang tampan ini. 
Sekarang lihat Ridho" Amel menolehkan pandangannya ke 


arah kiri, ia melihat Ridho yang sedang menunduk karena 
memang sibuk makan sepiring siomay. 


"Sekarang udah tahu siapa Ridho?" Sekarang Amel 
mengangguk 


"Nessa bilang Ridho anak IPS satu angkatan bareng kita." 
"Terus?" 

"Kemarin dia kasih puisi ke Nessa, yang tingkat ke'orisinil'an 
nya masih dipertanyakan. Soalnya hampir sama kaya punya 


aku" Ridho melihat ke arah Amel, saat ia mendengar kalimat 
terakhir yang keluar dari mulut Amel. 


"Ada lagi?" Amel menggeleng lagi 

"Yakin?" Kini Amel mengangguk mantap 

"Lo ga punya handphone?" Tanya Alan curiga 
"Punya" 

"Instagram?" 


"Punya, followers aku sudah hampir dua ratus sembilan 
puluh lima ribu kok" Alan yang mendengar itu seketika 
membulatkan matanya. Tapi kali ini Alan tidak mau 
memikirkan tentang Followers Amel yang bahkan lebih 
banyak dari dirinya. 


Alan ingin mengetahui terlebih dahulu soal Amel yang 
mengenal Ridho sejauh mana. 


"Tapi Lo ga kenal Ridho?" 


"Kenal, baru kemaren kita kenalan 'kan Dho?" Amel 
bertanya pada Ridho, setelah itu Ridho hanya mengangguk 


dalam posisinya yang masih menunduk 


"Sebelumnya?" Alan mendapatkan gelengan lagi dari Amel. 
Sekarang ia hanya bisa menepuk dahinya sendiri. 


"Nes seharusnya Lo kasih informasi ke Amel itu yang 
lengkap." Nessa hanya mengangkat bahunya 


"Ngapain juga. Ridho juga ga terlalu penting di hidup kita 
ya Nes." Nessa hanya mengangguk 


Sedangkan di sebrang Amel, Ridho tiba-tiba saja terbatuk. 
Mungkin keselek siomay. 


"Lo belum follow Instagramnya Ridho?" Alan melirik ke arah 
Ridho yang baru saja menyelesaikan makanannya. 
Sedangkan Alan, Siomay dipiringnya belum tersentuh sama 
sekali akibat terlalu bersemangat untuk bertanya pada 
Amel. 


"Memang Ridho ada Instagram?" Tanya Amel polos. 


Baru saja Akan akan menjawab namun Ridho sudah berdiri 
dari tempat duduknya. 


"Gue duluan ya." Tanpa persetujuan ketiga orang di situ, 
Ridho berjalan meninggalkan kantin 


"Eh gue juga duluan deh. Ridho! Dho! Tungguin woy!" Alan 
mengejar langkah Ridho yang sudah jauh. 


Sekarang Amel hanya berdua dengan Nessa. la sempat 
bingung kenapa Alan pergi tiba-tiba, tapi setelahnya ia 
memaklumi saat melihat piring Ridho yang sudah kosong. 


"Alan kenapa ya Nes, kok sampe kaya gitu tanyanya?" 


"Mana aku tahu, tadi kamu kenapa ga tanya sama orangnya 
aja?" 


"Dia buru-buru banget perginya, padahal siomay nya belum 
dimakan sama sekali." 


Nessa tak menimpali ucapan Amel, keduanya terdiam. Mata 
mereka sesekali menatap ke sekeliling. Masih banyak siswa- 
siswi yang asik berdiam diri di kantin. 


"Memang Ridho siapa si Nes? Kayanya aku ketinggalan 
banget ya?" 


Nessa terdiam, seperti akan memberikan jawaban yang 
sangat penting. Amel hanya menunggu tanpa mencela. 


"Semenjak aku tahu Ridho satu angkatan sama kita aku 
udah follow Instagramnya. Hampir seluruh siswa ataupun 
siswi di sini juga udah jadi followers nya. Dia orang yang 
pinter, ketua kelas selama dua periode dan katanya besok 
bakal maju jadi calon ketua OSIS. Itu aja siih yang aku 
tahu." 


"Penting banget follow dia emang?" 
"Selama dia menyebarkan hal-hal positif kenapa enggak?" 


"Dua koma satu juta orang di Instagram ga bakalan tahan 
kalau Ridho cuma menyebarkan toxic lewat akun 
instagramnya." Nessa melanjutkan ucapannya. 


"Dua koma satu juta?" Amel bertanya meyakinkan, 
barangkali Nessa salah sebut. Tapi Nessa mengangguk, itu 
tandanya benar 


“Followers nya?" 


"Iya" 
"Yakin?" 


"Iya! Bahkan lebih banyak dari followers bang Radit kan?" 
Amel terdiam, mencoba mengingat berapa followers Radit 
terakhir kalinya. 


"Bisa aja kan dia beli followers? Kita mana tahu." Nessa 
berdecih pelan. 


"Iya kita mana tahu, tapi ga ada salahnya kan buat jaga 
hati, pikiran dan lidah kita buat ga su'udzon sama orang 
lain?" 


Amel hanya mencibir kalimat Nessa. Jika memang benar apa 
yg dikatakan Nessa, itu berarti Ridho lebih terkenal daripada 
Radit? 


Kenapa Amel ketinggalan jauh? Padahal Ridho satu sekolah 
dengannya. 


Tbc 


Jangan lupa untuk vote dan komen ya temen-temen:) 
Kritik dan sarannya boleh di tulis di kolom komentar 


Tujuh 


Sebelum baca cerita ini, sudah membaca Al-Qur'an belum 
hari ini? Jika belum, jalan lupa baca Al-Qur'an hari ini yaa;) 


daaa 


Zaman memang sudah berkembang, entah berkembang 
menjadi lebih baik atau berkembang membalik. Dahulu, 
nilai orang-orang terlihat dari seberapa bagus akhlaknya. 
Tapi hari ini, nampaknya semakin banyak followers di sosial 
media maka semakin mulia juga dia. 


akk 


Bumi terus berputar bersamaan dengan detak jarum jam. 
Semakin hari Zaman semakin canggih. Sekitar empat belas 
abad lalu, orang-orang membutuhkan waktu berhari-hari 
bahkan berbulan-bulan hanya untuk menyampaikan 
sepucuk surat kepada kerabat atau relasi. 


Tapi hari ini dengan satu jentikan jari, informasi dapat 
diberikan dengan tepat tanpa perlu naik turun gunung atau 
menyebrangi samudera. 


Banyak orang yang mengagungkan kecanggihan ini, namun 
tak sedikit juga orang-orang yang semakin lama semakin 
terganggu. Mereka hanya berbeda kebutuhan saja dalam 
menggunakan media dan teknologi. 


Beberapa menit lalu, Amel menerima notifikasi dari surat 
kabar online. Bersampul gadis usia menjelang remaja 


menggunakan seragam sekolah. Dengan judul yang 
membuat Amel bergidik ngeri. 


"Siswa sekolah menengah pertama membunuh anak 
tetangganya yang berusia lima tahun" 


Amel membaca keseluruhannya, ia tidak ingin menangkap 
kabar hanya setengahnya. Karena bisa saja apa yang ia 
baca bukanlah yang sebenarnya. 


Setelah selesai membaca dan menemukan beberapa fakta 
yang membuat Amel ngeri ia tidak langsung menelan berita 
itu. la mengetik di mesin pencarian untuk memastikan 
apakah berita itu benar atau salah. 


Amel melihat beberapa Vidio di sana, tapi ia memilih Vidio 
seorang polisi yang sedang mengklarifikasi berita tersebut. 
Menurut Amel berita yang disampaikan aparat sudah pasti 
lebih akurat. 


Dari kejauhan, telinganya mendengar suara riuh dari 
beberapa siswa dipinggir lapangan. Sore ini ia sedang 
menunggu jemputan dari Papanya. 


Amel memasukkan ponselnya ke dalam saku kemeja, ia 
kembali melihat keributan apa yang sedang terjadi. 


Kedua bola matanya melihat beberapa siswa perempuan 
sedang berpose ria bersama seorang laki-laki. Amel 
menyipitkan matanya agar dapat melihat lebih jelas. 


Amel menggelengkan kepalanya tak habis pikir dengan adik 
kelasnya itu. Ngapain capek-capek antri hanya untuk 
berpose di sebelah Alan dan Ridho. Ck! 


Amel berjalan menuju gerbang sekolah. Sudah hampir dua 
puluh menit Papanya belum datang juga. Kalau seperti ini 


lebih baik tadi ia tidak mengiyakan tawaran papanya. Amel 
bahkan lebih senang jika ia naik ojek online dibandingkan 
harus menunggu lama. 


Sedangkan Nessa, sahabatnya itu terlalu banyak kegiatan 
yang ia ikuti di sekolah. Terhitung hanya dua hari dalam 
seminggu Nessa akan pulang sesuai jam sekolah pada 
umumnya. Selainnya, gadis itu tak jarang menghabiskan 
waktu sampai Maghrib bahkan hampir larut malam. 


Kalau ditanya kenapa maka Nessa akan menjawab 
"Daripada stalking selebgram Sholeh mending isi dengan 
kegiatan yang menambah potensi dalam diri." 


Amel membuka akun instagramnya, sepuluh menit lalu 
Radit baru saja mengunggah satu Vidio di insta strorynya. 
Sepertinya selebgram laki-laki itu sedang berada di luar 
Kota. 


Mata Amel memperhatikan setiap detik yang terputar dalam 
video berdurasi lima belas detik itu. Namun telinganya 
sayup-sayup mendengar percakapan dua orang yang 
nampaknya sedang berjalan menuju ke arahnya 


"Kasian mereka, seharusnya sesekali Lo respon kek. 
Walaupun cuma respost insta strorynya." 


"Kalau dikasih celah pasti nanti makin banyak yang ngarep. 
Gue ga mau!" 


"Aneh Lo, hampir semua orang tuh kepengen jadi kaya Lo. 
Uang ada, wajah mendukung, plus followers banyak kenapa 
coba nggak dimanfaatin aja!" 


"Semua itu ga sama sekali membuat gue mulia. Uang, 
tampang, dan followers itu semuanya cuma titipan." 


"Nah makanya, selama masih dititipin sama Lo seharusnya 
Lo manfaatin dengan maksimal!" 


"Lo kok bisa mikir gitu?" Amel memasukkan lagi ponselnya 
ke dalam saku kemeja. 


la menengok ke arah dua laki-laki yang sedang berjalan ke 
arahnya. Ridho dan Alan. 


"Emang Lo ga mikir kalau semua itu bakalan dihisab juga?" 


"Emang followers juga bakalan dihisab?" Alan bertanya 
meyakinkan 


"Kita ga dihisab karena kita punya followers, tapi bagaimana 
kita memperlakukan mereka, apa yang kita share sama 
mereka, kemaksiatan atau ketaatan, berita hoax atau bukan. 
Itu yang bakalan dihisab." Alan hanya mengangguk 
mengerti. 


"Apalagi zaman sekarang, menurut data yang gue baca 
hampir delapan jam lebih orang-orang itu menghabiskan 
waktunya hanya untuk bersosial media. Nah untuk waktu 
yang selama itu Lo bakal akses yang membuat Lo semakin 
taat atau semakin maksiat. Itu pilihannya, dan itu juga yang 
bakal meringankan timbangan atau memberatkan 
timbangan Lo. Neraka atau surga." Jelas Ridho 


"Gue ga menganjurkan untuk foto berdua sama yang bukan 
mahram kita. Makanya gue ga repost postingan orang-orang 
yang udah mentions gue di Instagram." 


"Kalau gitu lebih baik Lo tolak cewek-cewek yang ngajak Lo 
foto berdua." 


"Itu salah gue, gue masih belum bisa nolaknya. Tapi selama 
ini gue coba buat jaga jarak aman." 


Amel masih memperhatikan kedua laki-laki itu, sampai 
akhirnya Alan menyadari bahwa Amel sedang berdiri 
memperhatikan. 


"Eh ada de Amel, belum pulang?" Amel hanya menggeleng. 
Sedangkan Ridho tersenyum samar dari tempatnya. 


Ridho sudah hampir hafal kelakuan Amel, entahlah gadis itu 
seperti lebih menyukai bahasa tubuh dibandingkan bicara 
langsung. 


Amel memperhatikan gerak jarum jam di tangannya, lima 
menit lagi Papanya tidak sampai juga. Maka ia akan 
memesan ojek online. 


"Kita duluan ya." Alan pamit kemudian menyusul Ridho 
yang sudah berada di atas motor matic berwarna cokelat 
muda. 


Oke, lima menit lagi sampai Papanya tidak datang maka ia 
harus memesan ojek online. 


Amel kembali mengambil ponselnya di saku namun suara 
klakson menghentikannya. Mobil hitam metalik berhenti 
tepat di depannya. Tidak lama kemudian setengah kacanya 
terbuka menampilkan laki-laki dewasa dengan setelan 
kantor. 


"Papa telat tiga luluh menit." Amel sudah duduk manis di 
samping Papanya 


"Ya maaf ya sayang, tadi tiba-tiba saja ada kerjaan 
mendadak." Amel hanya cemberut menanggapi Papanya. 
Seharusnya Papanya itu kabari dirinya kalau ada kerjaan. 
Jadi Amel tidak capek-capek menunggu. 


TO BE CONTINUE 


Jangan lupa vote dan komen:) 
Kritik dan saran selalu terbuka di ruang komentar:) 


Delapan 


Sebelum baca cerita ini, sudah membaca Al-Qur'an belum 
hari ini? Jika belum, jalan lupa baca Al-Qur'an hari ini yaa;) 


aaa 


Delapan 


Puncaknya dakwah itu bukan di atas mimbar, bukan juga 
membuat vidio-vidio kemudian di share ke sosial media 
seperti yang terjadi di zaman sekarang. Meskipun itu juga 
sangat penting untuk amunisi. 


Akhlak mulia, berlemah lembut, atau perlakuan-perlakuan 
baik terhadap orang-orang adalah inti dari dakwah itu 
sendiri. Membantu kesusahan umat dan meringankan 
penderitaannya juga termasuk dalam dakwah. 


Dalil tentang bersabar yang di sampaikan di atas mimbar 
tidak cukup. Karena lapar tidak akan menjadi kenyang jika 
hanya mendengar tausiah para guru agama. 


Oleh karena itu kedua laki-laki yang sedang bertatap muka 
saat ini sedang berusaha untuk meringankan beban umat. 
Memberikan makanan kepada yang membutuhkan ataupun 
memberikan jalan keluar atas masalah umat. 


"Kita ga mungkin ngejalanin ini semua cuma berdua. Kita 
butuh orang yang tidak sedikit." 


"Gue akan coba ajak Alan" 


"Bertiga masih belum maksimal Dho" 


"Untuk saat ini gue masih belum bisa ajak siapapun kecuali 
Alan. Lo yang punya lebih banyak teman!" Ridho menatap 
lawan bicaranya dengan serius. Sedangkan lawan bicaranya 
hanya mengangguk santai. 


Laki-laki yang usianya di atas tiga tahun dari Ridho itu 
terlihat sangat tampan dengan celana panjang berwarna 
hitam dan kaus lengan pendek berwarna cokelat muda. 
Maka tak heran jika banyak perempuan yang mengerjarnya. 
Entah itu di sosial media ataupun di kehidupan nyata. 


Apalagi dia adalah seorang hafidz Qur'an yang saat ini 
namanya sudah tak asing di telinga netizen. Namanya 
Radit, dia adalah sepupu Ridho. Kini keduanya sedang 
membahas projek kerja sama untuk meringankan beban 
umat. 


Visi dan misi keduanya untuk membangun sebuah 
komunitas sudah jelas. Poin-poin yang perlu diperhatikan 
juga sudah ditulis rapi di dalam buku. Seperti target satu 
bulan kedepannya, siapa saja yang akan mereka bantu 
menyelesaikan masalah, apa-apa saja yang diperlukan 
untuk komunitas nya dan masih banyak lagi. 


Sekarang tugas keduanya hanya perlu mengumpulkan 
orang untuk bergabung ke dalam komunitasnya. 


Kriterianya sudah Ridho tulis, bukan hanya rela 
mengeluarkan harta tapi orang-orang yang tergabung 
dalam komunitasnya juga harus rela mengeluarkan tenaga. 


Radit mengeluarkan ponselnya yang memiliki tiga kamera, 
yang hari ini sedang menjadi incaran orang-orang yang 
tergila-gila dengan barang branded. 


"Gue ga mau muka gue ada di Insta story Lo." Sepertinya 
Ridho sudah menebak apa yang akan dilakukan Radit. 


Radit terkekeh karena ucapan sepupunya sendiri "Lo kenapa 
si, ga pernah mau ada di frame Instagram gue? Lo ga bakal 
digigit juga sama followers gue" 


Meskipun mereka berdua sepupu dan kedua namanya telah 
besar di platform Instagram, Radit tidak pernah diberikan 
izin oleh Ridho untuk mentions atau menggunggah suatu 
kegiatan yang sedang mereka lakukan. Entahlah apa alasan 
anak ABG yang sedang memaksa untuk menjadi dewasa itu. 


Ridho hanya melihatnya malas. 
Sedangkan Radit kembali sibuk dengan akun instagramnya. 


"Lo banci banget Dho! Masa sama followers gue aja takut" 
Ridho tersenyum miring mendengar kalimat ejekan dari 
Radit 


"Gue punya lebih banyak followers kalau Lo lupa." 
"Sombong bangeeet" 


"Lo yang mancing gue buat ngomong kaya gitu." Radit 
kembali terkekeh. la merasa lucu dengan sepupunya itu, 
bagaimana bisa dia begitu kaku di saat hampir semua 
saudaranya memiliki sifat yang hangat. 


"Gimana sama perempuan yang waktu itu Lo ceritain?" 
"Yang mana?" Ridho menaikkan kedua alisnya 
"Yang dua tahun lalu." 


"Ck, gue lupa!" Radit tertawa lagi, kali ini lebih keras 


"Emang ada cinta pertama yang gampang banget dilupain?" 
Ucap Radit disela tawanya. Sedangkan Ridho menatap 
tajam ke arah Radit, tapi Radit tidak mempedulikannya. la 
terus saja tertawa. 


aaa 


Amel sedang melihat insta story selebgram favoritnya, ah 
tidak. Ternyata bukan hanya favoritnya tapi tercintanya. 


Sepertinya Radit sudah tidak ada di luar kota karena 
semalam Radit baru saja memposting sebuah foto dirinya 
dan teman-temannya dengan caption, menuju rumah- 


Semalam di insta strorynya juga menampilkan video mereka 
dalam mobil yang sepertinya sedang dalam perjalanan 
pulang. 


Dan pagi ini Amel melihat Radit baru saja membuat story 
yang isinya gambar kertas berwarna putih terdapat tulisan 
rapi seperti ukiran. Dengan caption, kertasnya kaku banget 
kaya yang ngasih hahah. Dan terakhir dibubuhi emotikon 
meledek 


Dalam hatinya Amel berkata, "baru pulang semalem udah 
pergi lagi, nggak capek apa ya nih orang" 


Story selanjutnya ada video berdurasi lima belas detik, 
dalam Vidio itu terdengar suara Radit yang sedang 
berbicara. Namun arah kamera menunjukkan tempatnya 
berada sekarang. Amel menangkap suasana cafe minimalis 
dengan desain interior yang keren. 


pertamakali nya dateng ke kafe sepupu yang paling kaku 
hahaha, gue pulang dulu bro. Jagain nih kafe ya 
Assalamualaikum!!. 


Hanya sampai disitu setelahnya tidak ada lagi story dari 
Radit. 


aaa 


Assalamualaikum saya balik lagi nih, adakah yang masih 
menunggu cerita ini? 

Btw, kalau temen2 udah baca jangan lupa vote dan komen 
yaa. Saran dan kritik dari temen-temen selalu terbuka di 
kolom komentar maupun personal chat 


Sembilan 


Sebelumbaca cerita ini, sudah membaca Al-Qur'an belum 
hari ini? Jika belum, jalan lupa baca Al-Qur'an hari ini yaa;) 


aaa 


Sesuatu yang terpikir saat kita sedang merasa lelah- 
lelahnya adalah istirahat. Tapi entah kenapa istirahatpun 


terasa sangat melelahkan. 
daaa 


Sembilan 


Sore ini Amel sudah janjian dengan Nessa agar bisa pulang 
bersama. Namun sudah lima belas menit bel pulang sekolah 
berlalu, Nessa belum juga menunjukkan batang hidungnya. 
Tadi setelah keluar kelas, Nessa pamit untuk pergi ke toilet. 


Amel mendengus, sepertinya perempuan memang tidak 
bisa jauh-jauh dari toilet. 


Amel mengedarkan pandangannya ke seluruh halaman 
sekolah. Beberapa siswa terlihat sedang bersiap-siap untuk 
mengikuti ekstrakurikuler. Di tengah lapangan sudah ada 
beberapa siswa laki-laki dan perempuan yang sedang 
menggunakan seragam olahraga. Di pojok halaman dekat 
kantor kepala sekolah, terlihat beberapa siswa dan seorang 
berpakaian pelatih sedang membuat tandu. Sepertinya 
mereka akan melakukan rekayasa kecelakaan. 


Di ujung koridor Amel melihat Nessa berjalan dengan 
langkah besar yang sedikit tergesa. 


"Mel, kamu dipanggil Bu Fira tuh di ruang guru." Kata Nessa 
setelah mengatur napasnya 


"Mau ngapain? Ini udah waktunya pulang tau." 


Bu Fira adalah guru kesiswaan yang bertugas terhadap 
apapun yang berkaitan dengan para siswa. Tidak hanya soal 
kedisiplinan tapi beliau juga mengurus setiap informasi dari 
luar sekolah yang berkaitan dengan siswa. Seperti info 
beasiswa, olimpiade, tes masuk universitas dan banyak hal 
lainnya. 


"Kayanya kamu bakal jadi utusan sekolah buat ikut 
olimpiade lagi deh." 


"Kamu tahu dari mana?" 


"Aku 'kan wartawan sekolah Mel." Amel menepuk keningnya 
pelan. 


"Aku ga mau ikut ah." 
"Kenapa?" 


"Pusing. Aku mau kaya orang-orang aja yang sekolahnya 
normal tanpa harus ikut olimpiade segala." 


"Orang-orang malah kepengen kaya kamu." 


"Tahu ah! Udah yuk kita pulang aja." Amel menggandeng 
tangan Nessa 


"Ih kamu tuh. Ga boleh gitu, samperin dulu Bu Firanya siapa 
tau penting." Nessa melepaskan tangan Amel yang 
menggandengnya. 


"Penting buat sekolah bukan buat aku!" 


"Siapa tau Bu Fira bukan bicarain soal olimpiade. Mending 
kamu samperin dulu, aku tunggu di sini tenang aja." 


"Tapi tadi ada wartawan yang bilang kalau Bu Fira mau 
bicarain soal olimpiade." Amel menyindir Nessa 


"Kali aja wartawannya menyebarkan berita bohong" Amel 
merengut saat mendengar ucapan Nessa. 


"Ya udah tungguin aku disini." 


Amel berjalan menuju ruang guru dengan sedikit paksaan. 
Beberapa saat setelah mengetuk pintu ruangan barulah 
terbuka. 


Amel segera menemui Bu Fira. Ternyata benar apa yang 
Nessa katakan bahwa dirinya ditawarkan untuk mengikuti 
olimpiade untuk ketiga kalinya. Amel sudah menolaknya 
dengan beberapa alasan, tapi ternyata Bu Fira dengan cepat 
mematahkan alsannya. 


Amel kembali pada Nessa yang dengan setia menunggunya 
di parkiran motor. 


"Bagaimana?" 


"Aku sudah bilang, kalau aku ga bisa ikut dan kasih 
beberapa alasan. Tapi Bu Fira malah marahin alasan aku 
detik itu juga." Kata Amel lesu 


"Memang alasan kamu apa?" 


"Aku bilang, kalau Papaku tidak mengizinkan aku untuk ikut 
olimpiade selanjutnya dan aku hanya disuruh fokus sama 
pelajaran yang sekarang." 


"Lalu?" Nessa bertanya penasaran 


"Bu Fira langsung telpon Papa. Dan aku ketahuan bohong." 
Wajah Amel semakin lesu 


"Lagian kamu pakai bohong segala, 'kan sudah tahu kalau 
itu ga boleh. Lagian kamu kayak ga tau Bu Fira aja deh, 
beliau pasti bakalan dapet apa yang beliau mau." 


"Tapi kata Bu Fira ada kabar bahagianya." 


"Apa?" Nessa yang sudah menyalahkan mesin motornya 
kembali ia putar kuncinya ke mode off 


"Kali ini sekolah kirim beberapa orang di bidang 
matematika. Terus aku nanti bareng sama Ridho." Amel 
menggunakan helm tanpa semangat 


"Emang Ridho bisa ya Nes? Diakan anak IPS" 


"Emangnya kalau anak IPS ga bisa gitu ngerjain puluhan 
soal matematika?" 


"Biasanya kan yang lebih jago anak IPA Nes." 


"Sejak kapan kecerdasan seseorang dinilai dari jurusan yang 
dia pilih?" Nessa memicingkan matanya 


"Kok kamu jadi belain orang lain terus daripada aku?" Amel 
menatap Nessa sedih 


"Perasaan kamu aja, aku cuma meluruskan pikiran buruk 
terhadap seseorang itu ga boleh dipupuk terus-menerus. 
Nggak baik." 


"Terus aku harus gimana" Nessa menghidupkan kembali 
mesin motornya 


"Ikut aja ada Ridho yang bantu kan?" Amel naik ke atas 
motor 


"Tapi aku capek Nes." Kali ini Amel tidak berbohong 
pasalnya sudah dua kali ia terlibat olimpiade fisika antar 
provinsi dan dirinya dituntut untuk belajar dua bahkan tiga 
kali lipat dari biasanya. Amel benar-benar merasa frustasi 
jika harus mengingat masa-masa itu 


"Ya udah terserah kamu aja." Nessa mulai menjalankan 
motornya. 


Kalimat yang Nessa keluarkan dari mulutnya benar-benar 
tidak berarti apa-apa. Terserah bukanlah sebuah jawaban 
dari suatu pertanyaan. 


Sekarang Amel benar-benar tidak tahu harus bagaimana. Di 
satu sisi ia sangat bangga jika terus menghasilkan prestasi 
dan mengharumkan nama sekolahnya. Tapi di sisi lain ia 
begitu frustasi lantaran harus belajar berkali-kali lipat dari 
hari biasanya. 


Dan jika Amel menyetujui tawaran Bu Fira, sudah dipastikan 
bahwa ia tidak akan ada waktu untuk menstalking akun 
Instagram Radit. 


Amel menahan napasnya sejenak. Kemudian 
mengeluarkannya dengan begitu pelan. Ia membiarkan 
wajahnya diterpa angin selama perjalanan menuju rumah. 


Dalam hatinya Amel, ia harus berhasil merayu Papa untuk 
tidak mengizinkan dirinya ikut olimpiade itu. 


daaa 


To Be Continued 


Gimana Part sembilan hari ini? Tulis kesan temen-temen di 


kolom komentar yaa 
Kritik dan saran juga terbuka lebar di kolom komentar atau 


personal chat 


Sepuluh 


Sebelumbaca cerita ini, sudah membaca Al-Qur'an belum 
hari ini? Jika belum, jalan lupa baca Al-Qur'an hari ini yaa;) 


Sepuluh 


ISTIRAHAT kali ini Amel diminta langsung untuk tidak 
kemana-mana. Pasalnya sudah ada Bu Fira yang 
menunggunya di perpustakaan. 


Maka dengan sangat berat hati Amel yang ditemani Nessa 
meninggalkan kelas dan berjalan menuju perpustakaan. 


Sudah ada beberapa pasang sepatu di depan pintu perpus. 
Nampaknya Ridho sudah ada di dalam dan ada beberapa 
siswa yang sepertinya memang ada keperluan di sana. 


"Assalamualaikum" Amel mengucap salam pada dua orang 
yang sudah menunggunya 


"Wa'alaikumussalam, Amel dan Nessa silahkan duduk." Bu 
Fira terlihat begitu semangat hari ini 


Nessa dan Amel segera mengambil tempat. Amel duduk 
persis di samping kanan Ridho sedangkan Nessa duduk 
bersebrangan dengan Amel tepat di sisi kiri Bu Fira. Dengan 
Novel yang sudah Nessa pilih ia mencoba untuk tidak ikut 
campur urusan ketiga orang-orang cerdas di sana. 


"Ini formulirnya silahkan kalian isi, lusa harus sudah ibu 
kirim ke pihak panitia. Ibu mau tinggal sebentar." Bu Fira 


meninggalkan selembar kertas dengan beberapa kolom 
yang harus diisi, sebelum akhirnya melangkahkan keluar 
perpustakaan. 


Amel melirik malas ke arah selembar kertas itu. Sedangkan 
Ridho sudah mengambil start lebih dulu. Sepertinya laki-laki 
itu memang tertarik untuk ikut. 


Amel merebahkan kepalanya di atas meja, tangannya 
mengambil ponsel di dalam saku. Kemudian sibuk dengan 
akun Instagramnya. 


Di sebelahnya, Ridho melihat dengan wajah datar ke arah 
layar ponsel Amel yang sekarang sedang menampilkan 
gambar seorang laki-laki yang sangat ia kenal. 


Entah perasaan seperti apa yang Ridho rasakan setelah ia 
melihat langsung foto orang itu di layar ponsel Amel. 


"Mel, itu diisi formulirnya. Keburu Bu Fira datang." Amel tak 
mengindahkan kalimat Nessa. Ia terus menscroll layar 
ponselnya 


"Itu Ridho udah selesai nulisnya loh. Kamu bahkan belum 
sama sekali." Kali ini Amel melihat ke arah Ridho dengan 
tatapan penuh. Dalam hati Amel terbesit satu kata yang 
selama ini tidak pernah ada di pikirannya. 


Tapi kemudian ia menggeleng kecil, tidak mungkin dirinya 
memuji Ridho tampan. 


Ridho yang ditatap seperti itu hanya menaikkan alisnya 
seolah bertanya, ada apa? 


Amel membuang napasnya teratur. 


"Kamu bener mau ikut olimpiade itu?" Amel menunjuk 
kertas formulir dengan dagunya 


"Kenapa nggak? Selagi ada kesempatan untuk menorehkan 
prestasi kenapa harus disia-siakan?" Jawab Ridho santai 


"Kamu belum tahu aja Dho, ikut olimpiade itu bikin kepala 
mau pecah." 


"Makanya gue mau ikut karena gue belum ngerasain." Amel 
semakin lesu mendengar itu. la kembali menyenderkan 
kepalanya di atas meja. Namun kali ini kepalanya tidak 
membelakangi Ridho, melainkan menatap laki-laki itu 
dengan lesu. 


Tapi Ridho yang melihat itu hanya tersenyum tipis. Saking 
tipisnya Amel yang bahkan sedang menatapnya tidak 
menyadari sama sekali. Tujuan Ridho ikut olimpiade itu 
bukan hanya sekedar untuk merasakan ikut olimpiade dan 
meraih prestasi. Itu hanya tujuan sampinganya saja. 


"Mending kamu ga usah ikut Dho, kita serahin ini sama yang 
lain aja." 


"Kenapa?" 


"Berat, kamu ga bakal kuat." Amel mengetuk-ngetuk 
ponselnya di meja 


"Kalau kamu ikut ini, kamu ga akan punya waktu untuk 
melakukan hal yang lain. Waktu kamu bakalan habis hanya 
untuk belajar." Amel kembali mengutarakan apa yang sudah 
pernah ia rasakan. 


"Bukannya itu bagus? Belajar juga sudah kewajiban kita 
sebagai muslim." Akhirnya Amel hanya menganggukkan 
kepalanya dalam posisi menempel di meja. 


Menurutnya percuma saja ia berbicara pada Ridho. Orang 
itu tidak mengerti apa yang dirinya rasakan. Benar kata 
orang, bahwa laki-laki itu tidak peka, jangankan kamu, 
nyamuk yang sudah jelas-jelas menimbulkan rasa gatalpun 
tidak dihiraukan. 


"Bagaimana sudah kalian isi formulirnya?" Bu Fira kembali 
bergabung 


Ridho segera menyodorkan kertas yang sudah ia isi pada Bu 
Fira. 


"Amel, kenapa punya kamu belum diisi?" 


"Saya tidak tertarik Bu, apalagi partnernya laki-laki." Amel 
menjawab dengan santai, di seberangnya Nessa sudah 
berhenti membaca novel dan menunggu alasan apalagi 
yang akan Amel katakan lada Bu Fira. 


Di sisi kanan Ridho hanya mendengarkan percakapan dua 
wanita di depannya. Wajahnya tidak menunjukkan ekspresi 
apapun. 


"Kenapa kalau partnernya laki-laki?" 


"Bukan Mahram Bu." Amel menjeda kalimatnya membuat 
tiga orang yang terlibat dalam situasi itu menunggu 


"Lagian 'kan aku sudah bilang sama Ibu, kalau Aku ga dapet 
izin dari Papa." 


"Kamu jangan bohongin Ibu lagi Amel, kemarin Papamu 
bilang kalau dia mengizinkan." Bu Fira melihat Amel dengan 
tatapan menyelidik 


"Itu 'kan kemarin Bu, sekarang mah beda." 


"Ibu tidak percaya" ucap Bu Fira geram 


"Kalau ibu tidak percaya telpon saja lagi Papa. Lagian 
olimpiade ini sifatnya penawaran bukan pemaksaan." 


"Ya udah kalau gitu ibu kasih waktu kamu sampai besok 
untuk memikirkan penawaran ini." Tampaknya Bu Fira akan 
mengalah pada Amel 


"Nah oleh karena itu, berarti ibu masih punya waktu buat 
cari orang yang bisa menggantikanku. Keputusanku sudah 
bulat, Aku tidak menerima penawaran ini." Bu Fira tampak 
sedang berpikir namun tatapannya tajam menusuk mata 
Amel. 


Amel yg merasakan intimidasi itu hanya dapat menggigit 
bibir bawahnya. Takut-takut ibu guru di depannya itu 
memarahinya. 


"Oke" satu kata yang keluar dari mulut Bu Fira membuat 
Amel dan Nessa bernapas lega 


"Tapi ada satu syarat" seketika urat syaraf yang tadinya 
melemas tiba-tiba kaku mendengar kalimat selanjutnya 
yang keluar dari mulut Bu Fira 


"Kamu harus bersedia untuk mengajari dan berbagi 
pengalaman pada Ridho dan satu orang lainnya." Itu berarti 
sama saya Amel harus tetap mempelajari soal-soal 
olimpiade. Dengan sangat terpaksa Amel mengangguk. la 
sudah tidak ada pilihan lain. 
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Sebelas 
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"Lebih baik apanya. Lo emang ga pegang-pegangan tangan, 
Lo ga tatap-tatapan, Lo ga jalan berduaan. Tapi pikiran dan 
hati lo yang kotor Dho." - Alan 


Sebelas 


MALAM ini selepas makan malam bersama orang tuanya, 
Amel duduk santai di depan televisi yang ukurannya hampir 
menyamai dinding ruang keluarga. 


la memilih satu channel dari YouTube yang sedang 
menayangkan siaran langsung. Dari jauh-jauh hari ia sudah 
mewanti-wanti agar tidak ketinggalan. 


Satu orang laki-laki berdiri paling depan menghadap 
kamera dan membelakangi beberapa puluh orang laki-laki 
lainnya. 


Lantunan surat Hud ayat tiga puluh dua mengalun indah 
melalui speaker televisi. Amel hanyut dalam irama Al-Qur'an 
yang Radit bacakan. 


Lanjut pada ayat tiga puluh tiga, Radit semakin menaikkan 
suaranya. Seolah ia berada di dalam cerita itu. Amel 
memejamkan matanya, menikmati kata demi kata 
penggalan ayat yang sedang menceritakan tentang Nabi 
Nuh dan kaumnya. la semakin hanyut dalam bacaan Radit. 


"Masya Allah, bagus banget suaranya" Amel membuka 
matanya perlahan. Ia sangatlah terganggu dengan 
kehadiran suara orang disampingnya itu. 


Amel menoleh ke arah Fauzi kemudian mengangguk 
menyetujui. Ketika Fauzi ingin berkomentar, buru-buru jari 
telunjuknya ia tempelkan ke bibir Papanya. 


Fauzi mengerti maksud anaknya, ia tersenyum kemudian 
menyingkirkan tangan Amel dari bibirnya. 


Hingga kurang lebih sepuluh menit, anak dan bapak itu 
terdiam mengikuti acara siaran langsung dengan khidmat. 


"Ketinggalan tuh mereka" Amel menoleh menuntut jawaban. 
Sedangkan Fauzi tidak mengindahkan tatapan anak semata 
wayangnya 


"Ketinggalan apanya?" Kini Fauzi melihat ke arah Amel 


"Sholat isya" Fauzi menunjuk ke arah televisi 
"Kita udah selesai jama'ah dan makan malam, mereka baru 
mulai" 


Amel melotot tak percaya, ini benar Papanya atau bukan? 
Seharusnya bukan ini yang keluar dari mulut Papanya. 


"Papa apaan deh, lihat tuh" Amel pojok kanan bagian atas 
televisi yang bertuliskan Live streaming from Banda Aceh 


"Ohh" Fauzi hanya mengangguk-angguk 
"Papa ga lihat, soalnya dari tadi terlalu fokus." 


"Kenapa? Ganteng ya yang jadi imam sholat?" Amel 
bertanya semangat 


"Iya, bacaan Al-Gur'an nya juga bagus banget. Papajadi iri." 


"Papa mau punya anak kaya gitu?" 


"Maulah! Orang tua mana yang tidak mau punya anak 
penghafal Al-Qur'an dan suaranya merdu banget?" Amel 
mengangguk 


"Kalau gitu doain aku nikah sama Bang Radit" 
"Kenapa harus doain begitu?" Fauzi bertanya heran 


"Yang itu namanya Bang Radit, kalau aku nikah sama dia 
berarti nanti Papa juga punya anak hafidz Qur'an yang 
suaranya bikin adem sampe bikin kita tarik selimut." 


"Menantu sama dengan anak, aku 'kan ga mungkin punya 
adik pas umur aku sudah segini." Fauzi mengerjap, mencoba 
mencerna apa yang anak gadisnya itu ucapkan. 


"Kamu mau nikah sama dia?" Fauzi menunjuk ke arah 
televisi yang sekarang sedang menampilkan sosok Radit 


Amel mengangguk pasti 


"Ngaco kamu! Sekolah dulu yang bener setelah itu kuliah, 
jadi perempuan yang baik. Baru setelah itu minta Papa 
untuk menikahkan kamu dengan lelaki Sholeh !" Amel 
hanya mengerucutkan bibirnya, kemudian menatap dengan 
malas. 


"Lagian, kalau kamu mau nikah sama dia kamu emang udah 
hafal berapa juz Al-Qur'an?" 


"Emang harus hafal Al-Qur'an?" 


"Seenggaknya dia bakalan pilih perempuan yang seimbang 
sama dia. Jodoh 'kan cerminan diri!" 


Sekarang Amel hanya bisa menatap wajah Radit yang 
terpampang lebar di depan sana. Biasanya Amel hanya 
melihat di layar handphonenya yang sama sekali tidak 
membuatnya puas. 


Amel menghembuskan napasnya frustasi, ia memikirkan 
apa yang baru saja Papanya katakan. "Jodoh adalah 
cerminan diri" 


Kamar dengan nuansa laki-laki yang didominasi oleh warna 
abu-abu muda terasa sepi seolah tanpa penghuni. 


Padahal di dalam kamar itu sudah ada dua orang laki-laki 
yang sedang duduk bersisian di lantai beralaskan karpet 
bulu. 


Beberapa buku terlihat masih terbuka di atas meja belajar. 
Yang tidak sama sekali terlihat berantakan. 


Sang empunya, sepertinya tidak membiarkan kamarnya 
berantakan sedikitpun. Barang-barang terletak sesuai 
tempatnya dan tidak ada satupun sampah yang berserakan. 
Barangkali satu ekor kecoapun tidak diizinkannya masuk ke 
dalam kamar. 


"Lo ga belajar?" Alan bertanya pada Ridho yang sedang 
menatap layar ponselnya intens 


"Refreshing sebentar." Alan mengangguk mengerti 


"Lo lihat apa si?" Alan menengok ke arah Ridho, tiba-tiba 
saja wajah tampan sahabatnya itu berubah menjadi sulit 
diartikan. Alan beralih ke layar ponsel Ridho. Kini ia hanya 
bisa menahan napasnya. 


"Sampe sekarang belum  difollback juga?" Ridho 
menggeleng kecil 


"Mungkin kalau gue Dm dia atau komentar di postingannya 
minta follback dia bakalan follback. Lagian dia mana punya 
waktu buat lihat akun kecil punya gue yang bahkan belum 
pernah posting apapun. Apalagi cuma ngefollow satu 
orang." 


"Lo follow dia masih pake akun fake?" Ridho hanya 
mengangguk kecil 


"Seharusnya lo ga usah pake akun fake segala." 
"Kalau ga kaya gini, gue ga akan leluasa stalking dia." 


"Lo emang penguntit sejati Dho. Cemen tahu ga!" Kata Alan 
sedikit mengejek 


"Lebih baik kaya gitu kan? Daripada terang-terangan bikin 
dia risi." 


"Lebih baik apanya. Lo emang ga pegang-pegangan tangan, 
Lo ga tatap-tatapan, Lo ga jalan berduaan. Tapi pikiran dan 
hati lo yang kotor Dho. Kemaren-kemaren lo bisa banget 
cermahin gue kaya gitu, tapi sekarang lo lupa sama 
ceramah lo sendiri." Alan mendengus sebal. 


Ridho hanya menghembuskan napasnya berat. Kemudian 
mengeluarkan laman Instagram yang sedari tadi menjadi 
pusat perhatiannya. 


"Emang tadi dia posting apaan?" Suara Alan sudah mulai 
merendah lagi. Tadi dia hanya melihat sekilas apa yang 
tertera di layar ponsel Ridho. Sekarang Alan hanya ingin 
memastikannya saja. 


"Lihat aja sendiri." Ridho memberikan ponselnya pada Alan. 


Alan kembali membuka laman Instagram Ridho. Di akun itu 
hanya ada satu nama yang menghiasi time line instagram 
Ridho. 


Pada bagian teratas, Alan melihat bahwa ada satu insta 
story yang sudah dilihat. Ia tidak terlalu penasaran apa 
yang telah diposting orang itu, yang membuat wajah Ridho 
berubah seketika. 


Alan lihat ada satu Vidio yang menampakkan seorang laki- 
laki sedang menjadi imam sholat dengan caption di dalam 
Vidio itu 


@calandratanisha Masya Allah, imam idaman banget si 
bang 


"Padahal Lo bisa lebih dari ini Dho. Gue tahu." Ridho tidak 
menanggapi ucapan Alan barusan. 


aka 
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Dua Belas 


Harap tenang dan dilarang membuat keributan. Seolah 
hanya menjadi aturan semata. Ruangan bernuansa hijau itu 
jauh dari kata tenang, meski tidak ada keributan di sana. 


Satu orang yang sedang menangis sambil memegang buku, 
sesekali mengelap cairan yang keluar dari hidungnya. 
Sedangkan air matanya dibiarkan meleleh melintasi pipi 
mulusnya. 


Empat orang lainnya yang berada di sisinya menatap 
bingung. 


"Mel.." 


Suara Nessa yang melembut membuat Amel semakin 
terisak. Usapan Nessa di lengan kanannya tak berpengaruh 
apa-apa. 


Nessa melihat novel yang sudah tergeletak di atas meja. 
Dirinya sangat yakin bahwa Amel menangis karena 
membaca novel itu. 


Dua jam lalu, Nessa dan Amel datang ke perpustakaan 
dengan bahagia. Sejak pagi tidak ada satupun guru yang 
masuk ke kelas mereka. Berniat untuk menghibur diri 
dengan hal yang bermanfaat dibandingkan mengobrol tak 
karuan di dalam kelas. Tapi ternyata berujung dengan 
tangisan. 


Entah apa yang sedang dilakukan guru-guru di sekolahnya. 
Sampai-sampai penjaga perpustakaan juga tidak ada di 
tempat biasanya. 


Amel semakin terisak, ia semakin leluasa menumpahkan air 
matanya lantaran tidak ada penjaga perpustakaan yang 
memarahinya. 


"Mel, udah ya. Kamu ga malu tuh sama yang lain." Nessa 
melihat ke arah tiga orang lainnya yang sedang menatap 
dirinya dan Amel. 


Ridho, Alan dan satu siswa laki-laki lainnya yang Nessa 
ketahui namanya adalah Gema. Salah satu siswa laki-laki 
yang waktu itu menitip salam pada Nessa agar akun 
instagramnya difollback oleh Amel. 


Anak itu mengaku bahwa ia disuruh datang ke 
perpustakaan untuk menjalankan pelatihan sebelum 
olimpiade bersama Ridho dan Amel. Bisa dipastikan anak itu 
sebagai pengganti Amel untuk ikut olimpiade untuk mata 
pelajaran Fisika. 


Tapi sesampainya ia di perpustakaan, ia menemukan dua 
pasang siswa yang sibuk dengan kerjaannya masing- 
masing. Dan tidak lama kemudian salah-satunya menangis 
tersedu. 


"Aku ga mau nikah Nes" sekarang Amel berhasil menubruk 
Nessa. la menangis di dalam pelukan Nessa. 


Nessa bingung bukan main. Mengapa tiba-tiba sahabatnya 
itu bilang tidak mau menikah, sambil menangis pula. 
Padahal jauh-jauh hari Amel selalu excited saat membahas 
soal pernikahan. la bahkan pernah bilang bahwa setelah 
lulus ia akan langsung menikah dengan laki-laki idamannya. 


"Lebih baik aku ga nikah-nikah daripada suamiku selingkuh 
sama sahabatku sendiri." Air mata Amel benar-benar tidak 
bisa berhenti. Membayangkan betapa sakit hatinya dia saat 
berada dalam masalah seperti itu. Kedua orang yang 
disayanginya justru mengkhianati dirinya dibelakang. 


Bayangan-bayangan menyakitkan terlintas begitu saja di 
dalam kepala Amel. Membuat Amel menggelengkan 
kepalanya. Ia percaya bahwa sahabatnya tidak akan seperti 
itu, tapi siapa yang tahu masa depan. Lagi-lagi air mata 
Amel tak dapat dibendung. 


Jilbab yang dikenakan Nessapun sedikit basah karena ulah 
Amel. 


"Kamu kenapa sii?" 


"Iya nih Dede Amel kenapa ko nangis bawa-bawa suami? 
kita kan belum nikah" Alan yang duduk tidak jauh dari 
mereka berdua mencoba untuk ikut terlibat kedalam obrolan 
dan berusaha menghibur Amel 


"Kamu ga bakal selingkuh sama suami aku kan Ness?" Amel 
melepaskan pelukannya, ia menatap Nessa dengan wajah 
sembabnya. 


"Ngaco kamu, nikah aja belum! Mikirnya udah jauh banget!" 
"Dede jangan mikir yang tidak-tidak, lagian gue ga mungkin 
selingkuh. Apalagi sama Nessa." Dengan ringannya Alan 


berkata seperti itu. Membuat Amel melihat sebal ke 
arahnya. Tapi setidaknya, tangisnya sudah mulai reda. 


"Kamu jawab dulu pertanyaan aku!" 


"Aku ga mungkin ngerebut kebahagiaan kamu. Kamu udah 
aku anggap sebagai saudara, jadi ga mungkin suami kamu 


selingkuh sama aku." 


"Tapi dicerita itu, dua orang yang Kkita sayang bisa aja 
mengkhianati kita." Amel menunjuk dengan dagunya ke 
arah novel bersampul merah dan hitam di atas meja. 


"Itu cuma Novel Mel, karangan manusia." Nessa mencoba 
menenangkan Nessa lagi. 


"Tapi Novel sama aja kaya sinetron Nes, diangkat dari cerita- 
cerita nyata!" 


"Ya udah, kalau emang kaya gitu berarti cara pandang kamu 
yang perlu diubah. Dari cerita di novel itu, seseorang 
selingkuh dari pasangannya begitu?" Amel mengangguk 
pasti. 


"Kalau gitu kita bisa belajar, bagaimana jadi pasangan yang 
baik nantinya. Berselingkuh tentu saja bukan perilaku yang 
baik. Jadi bagaimana caranya agar perilaku seperti itu tidak 
terjadi kepada kita nantinya." Jelas Nessa 


"Kamu tahu, apa penyebab utama tokoh tersebut 
melakukan perselingkuhan?" Amel mengangguk 


"Karena isterinya selalu menuntut hal-hal diluar kemampuan 
suaminya. Dan sudah tidak menghargai suaminya" 


"Nah itulah yang seharusnya digaris bawahi, isteri yang 
selalu menuntut suami akan hal-hal diluar kemampuannya 
justru membuat laki-laki merasa jengah sehingga dia 
mencari perempuan lain yang bisa mengerti keadaannya. 
Pelajaran lagi, ternyata menikah tidak semanis film romansa 
seperti drama Korea yang sering kamu tonton itu. Apalagi 
yang ada di Instagrammu itu, yang kalau kata anak-anak 
uwwu banget" 


"Lo ngomong udah kaya perempuan yang udah nikah aja 
Nes." Nessa melotot garang saat mendengar celetukan Alan 
yang tanpa pikir panjang. 


"Tapi bagaimana sama laki-laki yang selingkuh karena 
digoda sama perempuan lain?" Ucap Amel sambil mengelap 
cairan yang keluar dari hidungnya. 


"Itu peringatan lagi bagi perempuan. Menggoda laki-laki 
bukan termasuk ajaran di dalam agama kita. Makanya 
perempuan juga dituntut untuk mempelajari ilmu-ilmu 
syari'at. Agar mereka tahu bagaimana caranya menjadi 
sebaik-baiknya perempuan." Kali ini Ridho menyahuti 
pertanyaan dari Amel. 


"Memang bagaimana caranya agar kita menjadi sebaik- 
baiknya perempuan?" Amel bertanya pada Ridho 


"Jadilah perempuan shalihah, perempuan yang taat kepada 
Allah SWT." 


"Dalam hadits riwayat imam Ahmad, dikatakan perempuan 
bisa masuk surga lewat pintu manapun jika ia senantiasa 
sholat lima waktu, berpuasa di bulan Ramadhan, menjaga 
kehormatannya dan menaati suaminya. Perempuan 
penggoda sudah otomatis keluar dari dari daftar sebaik- 
baiknya perempuan. Karena secara tidak langsung dia 
sudah menodai kehormatan dirinya sendiri." Ucap Ridho 
dengan gamblang. 


Kini kedua gadis yang berada di tengah-tengah tiga lelaki 
itu mengangguk paham. 


Amel kembali mengemasi kerudungnya yang berantakan. 
Sisa-sisa tangisnya tak ia biarkan tertinggal di wajah 
mulusnya. 


Satu hal tiba-tiba terlintas di kepala Amel. 


"Jadi setiap perselingkuhan laki-laki itu salahnya ada di 
perempuan?" Amel memicingkan matanya ke arah Ridho 


Ridho menghembuskan napasnya kemudian menyandarkan 
punggungnya ke sandaran kursi. Membuat ia terlihat lebih 
santai. 


"Nggak semuanya salah perempuan, laki-laki juga wajib 
menjaga kehormatannya dan keluarganya. Jika dia sudah 
menjadi suami, bukan hanya memenuhi kebutuhan lahir 
seorang istri. Tapi kebahagiaan batinnya juga sudah menjadi 
tanggung jawab laki-laki." 


"Rasulullah Shalallahu alaihi wasallam juga pernah bilang 
kepada salah satu sahabat laki-laki. Apabila kamu melihat 
seorang perempuan lain yang menarik hatimu, maka 
datangilah isterimu di rumah. Karena sesungguhnya 
isterimu juga memiliki apa yang perempuan itu miliki." 


"Makanya untuk menjauhkan diri dari perselingkuhan, 
dalam surat An-Nur ayat 31-32 Allah memerintahkan laki- 
laki dan perempuan untuk senantiasa menjaga 
pandangannya." 

Ridho mengakhiri ucapannya dengan melirik Amel sekilas. 
Ada perasaan yang sungguh diluar kuasa dirinya. 


"Masya Allah Pak Ustadz Ridho" Alan berbinar mendengar 
kalimat panjang yang Ridho ucapkan tadi. Ia tak segan 
untuk memeluk teman sejawatnya itu. Tapi dengan cepat 
Ridho melepaskannya. 
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Tiga Belas 
Tiga belas 


Amel meletakkan beberapa buku kecil kumpulan rumus 
fisika dan matematika di atas meja. 


Gema dan Ridho sudah duduk di sisi meja sejak sepuluh 
menit lalu. Masing-masing telah memegang satu pulpen dan 
beberapa lembar kertas HVS. Sepertinya mereka memang 
sudah siap untuk mulai melatih diri masing-masing dengan 
soal HOTS (Higher Order Thinking Skill) matematika dan 
fisika. 


Kali ini di dalam perpustakaan itu hanya ada mereka bertiga 
dan satu penjaga yang duduk tidak jauh dari mereka. 


"Ini buku-buku yang pernah aku baca, ada banyak rumus di 
dalamnya. Saran aku, rumus-rumus itu jangan kalian hafal 
tapi dipahami. Apalagi kamu Gema, kamu bagian fisika 
kan?" Gema mengangguk mengiyakan 


Hari ini adalah hari kesepuluh setelah Gema 
memperkenalkan dirinya. Itu berarti hanya menunggu tiga 
hari lagi untuk ikut olimpiade tingkat kota. Setelah itu 
tingkat provinsi dan kemudian tingkat Nasional. Beberapa 
siswa yang juga ikut mewakilkan sekolah dalam mata 
pelajaran yang dikuasainya seperti kimia, ekonomi, geografi 
dan astronomi. Juga sedang sibuk menguji diri di ruangan 
masing-masing dengan guru pendampingnya masing- 
masing pula. 


Tugas Amel hanya menjadi pendamping Gema dan Ridho 
selama waktu pembelajaran menuju olimpiade tingkat 
provinsi. Sedangkan untuk pengajarnya, tentu saja pihak 
sekolah telah menunjuk seseorang yang mumpuni. 


Namanya Pak Ryan, beliau guru fisika dan kimia yang baru 
saja dipindah tugaskan ke sekolah mereka. Menurut 
informasi yang diberikan oleh Bu Fira, Pak Ryan pernah 
menjadi salah satu wakil Indonesia dalam Olimpiade Fisika 
Internasional di Rusia. 


Setelah olimpiade tingkat Provinsi selesai, sudah dipastikan 
bahwa Amel dan Pak Ryan tidak akan menjadi pendamping 
Ridho dan Gema lagi. Karena jika mereka lolos seleksi 
tingkat Nasional maka mereka akan mengikuti pelatihan 
dengan orang-orang yang telah ditunjuk oleh negara. Dan 
setelah itu mereka akan lanjut untuk bertanding tingkat 
Internasional. Barangkali salah satu diantara pelatih di sana 
adalah teman Pak Ryan. 


Ridho dan Gema mengambil salah satu dari beberapa buku 
yang Amel bawa. 


"Lo telat banget ngasih bukunya." Ridho berbicara pada 
Amel tanpa melihat kearahnya. Nada bicara tidak 
bersahabat selalu saja ia gunakan. Seolah telah kehabisan 
nada-nada bicara lainnya. 


Tapi Amel tidak mempermasalahkannya. la tetap 
menanggapi ucapan Ridho. 


"Waktu itu aku lihat kalian udah jago banget jawab soal-soal 
yang diberikan Pak Ryan. Jadi aku pikir kalian ga perlu buku- 
buku itu lagi." 


"Tapi tetap aja dong kita butuh buku-buku ini." Gema 
menimpali 


"Iya, setelah aku pikir-pikir kalian pasti bakal butuh ini. 
Siapa tau kalian lolos ke tingkat Nasional." 


Setelah itu tak ada tanggapan lagi dari kedua siswa laki-laki 
di depan Amel. 


"Omong-omong soal tingkat Nasional, Kak Amel bener udah 
dua kali ikut olimpiade?" Gema bertanya di tengah 
kegiatannya membaca buku. 


Jam di dinding sudah menunjukkan angka tujuh lewat 
empat puluh lima menit. Lima belas menit lagi Pak Ryan 
akan datang. 


"Iya, pertama kali ikut waktu SMP kelas tiga. Disaat temen- 
temen yang lain lagi persiapan untuk ujian Nasional aku 
malah belajar buat ikut olimpiade." 


"Yang kedua, waktu tahun kemarin. Entah Bu Fira dapat info 
darimana kalau aku pernah ikut olimpiade. Sehingga aku di 
perintahkan untuk menjadi perwakilan sekolah." Amel 
mengambil duduk di sebelah kanan Ridho. 


"Kalau boleh tahu, sampai tahap mana kalian waktu itu?" 
Gema bertanya lagi 


"Alhamdulillah, waktu SMP sampai tingkat provinsi dan 
Alhamdulillah lagi, tahun kemarin dapet silver tingkat 
Nasional." Ucap Amel enteng 


"Seharusnya kakak memang gak boleh ikut lagi, karena 
kemarin udah dapet silver," Gema menyatakan 
pendapatnya 


"Iya setahu aku juga gitu, tapi mungkin Bu Fira lupa." Amel 
mengangkat bahunya ringan 


Amel dan Gema terus terlibat dalam obrolan-obrolan kecil. 
Dan tanpa malu Gema mengungkapkan apa yang selama ini 


ingin ia ungkapkan pada Amel. Apalagi jika bukan minta 
Follback akun instagramnya. 


Sedangkan Ridho hanya mendengarkan tanpa terlibat 
kedalamnya. 


Pintu ruangan terbuka lebar, menampilkan dua orang yang 
hendak masuk. Seorang siswi dengan kerudung panjang 
dan Satu orang berpenampilan rapi seperti guru. Keduanya 
masuk beriringan yang didahului oleh sang guru. 


"Mel, kamu ngapain di sini? Bu Ani sudah masuk kelas tuh." 
Nessa berbisik ke arah Amel 


"Biarin aja, dia juga tahu kok kalau aku jadi pendampingnya 
Ridho sama Gema." 


"Nanti kalau kamu ditanya, jawab aja kalau aku lagi di 
perpus." Amel kembali berbisik pada Nessa 


"Ya udah" Nessa berjalan tergesa meninggalkan ruangan. 


Amel bernapas lega, biarkan saja hari ini dirinya 
memanfaatkan posisinya sebagai pendamping peserta 
olimpiade. Amel sudah terlalu pusing jika harus membaca 
satu bab tentang sejarah. Terlebih sejarah negara-negara 
luar, yang bahkan menghirup oksigen di sana saja ia belum 
pernah. 


"Amel, kamu tidak harus ikut belajar di sini. Biarkan saja 
Ridho dan Gema, kamu boleh ikut pelajaran Bu Ani." Kali ini 
Pak Ryan yang berbicara pada Amel. 


"Emm, kalau aku disini saja boleh pak?" Amel bertanya 
ragu-ragu. 


"Tidak masalah, kalau tidak menggangu jam belajar kamu di 
kelas." Pak Ryan mengambil duduk di sebelah Gema. 


Pak Ryan tak memberikan waktu untuk Amel menjawab, 
beliau langsung memberikan beberapa lembar kertas yang 
berisi soal. 


"Kerjakan ini, saya akan pergi sebentar. Dan Amel akan 
mengawasi kalian" kemudian Pak Ryan beralih pada Amel 


"Kamu bisa menggunakan stop watch untuk mengukur 
waktunya. Tiga puluh menit yang saya minta untuk 
mengerjakan soal ini." Setelahnya, Pak Ryan melangkahkan 
kaki meninggalkan perpustakaan. Barangkali pagi ini, ada 
jadwal Pak Ryan mengajar di kelas. 


Mengingat kebiasaan Pak Ryan yang tidak pernah 
meninggalkan Ridho dan Gema pada saat mengerjakan 
latihan soal. Itu karena, selama sepuluh hari ini mereka 
bertemu setelah bel pulang sekolah. 


"Lumayan. Tiga puluh soal, tiga puluh menit." Amel melihat 
satu lembar kertas milik Ridho dan membacanya sekilas. 


"Pak Ryan sedang mencoba melatih ketangkasan kalian. 
Mengerjakan soal pada saat olimpiade jelas bermain dengan 
waktu. Tips dari aku, coba kalian baca semua soal itu dalam 
waktu lima menit. Setelahnya beri tanda pada soal yang 
kalian kuasai masing-masing." Amel mengeluarkan 
ponselnya, mencari aplikasi stop watch. 


"Selama ini kalian mengerjakan soal selalu dimulai dari 
nomor satu. Tapi kali ini coba lah dari soal yang paling 
kalian kuasai dulu, supaya tidak terlalu banyak memakan 
waktu" Amel menyalakan stop watch di ponselnya, Ridho 
dan Gema bergegas untuk mengikuti arahan dari Amel. 


"Kalian juga harus teliti membaca soal, barangkali ada soal- 
soal dengan model yang sama. Saranku, kalian bisa 
kerjakan soal yang sama itu terlebih dahulu. Karena 
sekarang waktu membatasi gerak kalian." Amel 
menambahkan. 


Lima belas menit berjalan tanpa hambatan. Namun tiba-tiba 
saja ponsel Amel bergetar, satu notifikasi terpampang jelas 
di layar ponselnya. 


@radit.iya In live broadcast, click to join. 


Amel mengerjapkan matanya beberapa kali. Dadanya tiba- 
tiba saya berdetak lebih cepat dari biasanya. 


Tanpa berpikir dua kali, Amel beralih pada laman 
instagramnya. Di sana terlihat Radit sedang duduk santai di 
bawah sinar matahari. Sudah hampir seribu lima ratus orang 
yang bergabung dalam live Radit. Beberapa komentar dari 
mereka seketika memenuhi layar ponsel Amel. 


@nivnivnov Assalamualaikum bang 

@ruanggiw Masya Allah makin ganteng aja bwang 
@abcd.ih 

@zyg.sil calon suamiiii 


Amel mendengus kesal saat membaca beberapa komentar 
yang mengaku-ngaku sebagai calon istrinya Radit. "Dih 
ngarep banget jadi calon istrinya Bang Radit, ga tau apa ya 
kalau aku yang bakalan jadi istrinya Bang Radit?" Ucap 
dalam hatinya 


Namun matanya tiba-tiba saja terbelalak melihat satu 
komentar yang rasa-rasanya itu adalah suatu yang tidak 


mungkin. Ah sepertinya Amel terlewat satu berita tentang 
kesayangannya itu. 


@ptry.cuy katanya besok mau balik ke Yaman Bwang? 
Tidak lama kemudian Radit menjawab 


"Iya Insya Allah, doain yaa temen-temen semua. Semoga 
ujiannya berjalan dengan lancar dan mendapatkan nilai 
yang terbaik. Dan setelah itu bisa liburan lagi" dengan 
diakhiri senyuman lebar yang membuat Amel semakin jatuh 
sejatuh jatuhnya. 


@cintyo bang lo ngelive ga tepat waktu banget, gue lagi 
ada guru di dalam kelas nih. 


@dmynt iya nih, gue juga lagi sekolah wkwk terpaksa Dede 
keluar dulu ya babang ganteng 


@dmynt live nya jangan lupa di save bwang 
@cintyo iya supaya pulang sekolah kita bisa liat wkwk 


Bertepatan dengan Amel yang baru selesai membaca 
beberapa komentar yang membuatnya sedikit jengkel, suara 
gebrakan meja terdengar nyaring memenuhi perpustakaan. 


Amel reflek membanting ponselnya di meja. Saat tangannya 
terjulur untuk mengambil ponselnya kembali, Saat itu juga 
matanya menangkap sosok seseorang sedang berdiri 
dengan kedua tangan di pinggang dan menatapnya garang. 


To Be Continued 


Terimakasih banget udah mau baca sampe part ini. 
Terimakasih juga buat temen-temen yang komen di part 
sebelumnya. Aku ngerasa dihargain bgt sama kalian yg 
udah vote dan komen cerita ini. 


Semoga ada ada secuil kebaikan yang kita dapatkan dari 
cerita ini. Tag me on instagram @sil.dmynt if you share 
something this story. 


Dan kalaupun ini adalah cerita yg menarik, kalian boleh 
rekomendasikan pada temen-temen kalian yg lain. 


Seperti biasa, kritik dan saran selalu terbuka untuk cerita 
Amel ini. Baik di kolom komentar ataupun personal Chat 


Empat belas 


Part ini dipersembahkan untuk temen-temen yang 
rajin komen 


Kalau hari ini belum baca Al-Qur'an, jangan lupa buat baca 
ya:) 


Empat belas 


Amel bersama tiga orang laki-laki lainnya, duduk santai di 
atas hamparan rumput di halaman sekolahnya. 


Hamparan rumput yang biasa digunakan untuk praktek 
olahraga sepak bola. Letaknya tidak terlalu jauh dari 
halaman utama sekolah. 


Ini adalah kali pertama Amel bergabung dengan laki-laki 
dan ia hanya sendirian. Biasanya ada Nessa yang selalu 
menemaninya disaat-saat seperti ini. Atau Pak Ryan dan Bu 
Fira yang mendampingi mereka . 


Tapi hari ini Nessa ada jadwal wawancara dengan kepala 
sekolah, mungkin temannya itu ingin meliput sudah sejauh 
mana persiapan wakil sekolah untuk mengikuti olimpiade. 
Walaupun pada kenyataannya Nessa jelas tau apa saja yang 
telah dilakukan oleh anak-anak cerdas yang mewakilkan 
sekolahnya. 


Beberapa siswa perempuan yang melintas di depan Amel, 
bahkan terang-terangan melihat ke arahnya tidak suka. 
Begitu juga dengan siswa laki-laki. 


Amel tahu, bahwa mereka tidak suka dirinya berdekatan 
dengan tiga laki-laki tampan yang sampai hari ini masih 
menjadi incaran para gadis di sekolahnya. 


Amel juga ngerti, tatapan mengancam dari beberapa laki- 
laki Yang ditunjukkan untuk Ridho, Alan, ataupun Gema. 
Yang Amel tahu, para siswa laki-laki yang menatap seperti 
itu adalah laki-laki yang pernah mengajak Amel berkenalan 
lewat Direct message ataupun WhatsApp. Tapi Amel tidak 
ingat namanya sama sekali. Karena, Amel tidak pernah ingin 
melakukan interaksi lebih jauh pada orang-orang yang 
hanya basa-basi dan membuang waktunya. 


Menurutnya, waktu yang ia miliki terbuang percuma jika 
digunakan untuk meladeni orang-orang itu. Bukan sombong 
atau apa, ia bahkan masih belum cukup memiliki waktu 
untuk men-stalking akun Instagram Radit. 


"Eh Gema Ramadhan, itu es krim gue jangan dimakan 
dong." Suara Alan terdengar nyaring di telinga Amel. 


"Ini punya gue, nih coba lihat di Cup-nya ada nama gue." 
Gema menunjukkan cup es krim yang sedang ia pegang. 


Alan hanya mencibir Gema. Pada dasarnya ia hanya ingin 
meledek Gema yang sedang asik menikmati es krim 
vanillanya. 


Amel, Ridho, Alan dan Gema memang sedang menikmati es 
Krim hasil traktiran dari Bu Fira. 


Lantaran besok sudah harus bertanding memecahkan soal 
matematika dan fisika. Jadilah Bu Fira mentraktir mereka es 
Krim. Beberapa siswa yang menjadi perwakilan juga sama- 
sama mendapatkan es krim dari Bu Fira. 


Katanya, es Krim yang beliau berikan ini berefek untuk 
menghilangkan stress, karena sudah hampir dua bulan ini 
mereka terus menerus berhadapan dengan soal-soal latihan 
untuk olimpiade. 


Alan mengambil tempat tepat tiga langkah di samping Kiri 
Amel. 


"Punya kamu disini." Amel mengambil satu kantung plastik 
yang masih berisi tiga cup es krim 


"Iya tahu." Alan segera mengambil cup es krim yang ada 
tulisan namanya 


"Ini masih ada dua punya siapa?" Alan menatap kearah 
Amel, Ridho dan Gema secara bergantian 


"Punya Nessa sama Ridho." Jawab Amel setelah menelan es 
Krim di mulutnya 


"Lo ga mau Dho?" Ridho yang sedang sibuk dengan laptop 
milik Amel hanya menjawab sekilas 


"Buat Lo aja." 


"Ih Ridho ga boleh gitu, aku tahu kok kondisi otak kamu 
sekarang. Pasti lagi panas-panasnya kan?" Ridho hanya 
menatap cup es krim yang masih di dalam kantung plastik. 


"Udah tinggalin dulu laptopnya." Ridho langsung 
mengangguk kecil. Mengiyakan ucapan Amel. 


Amel tersenyum manis melihat respon Ridho. Laki-laki itu 
ternyata manis juga. Hampir dua bulan Amel belajar 
bersama dengannya, Amel merasa Ridho termasuk anak 
yang penurut. Laki-laki itu selalu menuruti apa yang Amel 
katakan. 


Katakanlah Ridho sangat taat pada mentornya. Walaupun 
sering sekali Amel mendapatkan respon yang tidak 
mengenakkan. 


Hari ini Amel memang sengaja membawa laptopnya untuk 
menunjukkan beberapa file tentang kegiatan olimpiade 
yang pernah ia ikuti. Termasuk beberapa perbedaan 
prosedur olimpiade pada tahun lalu dan tahun ini. 


Padahal Ridho dan Gema sudah mengatakan bahwa Amel 
tidak harus membawa laptopnya. Cukup mengirimkannya 
melalui e-mail. Biarkan mereka mempelajarinya di rumah 
masing-masing. 


Tapi jawaban Amel memang sulit untuk didebat. Ia 
mengatakan "Gapapa, nanti kalau ada sesuatu yang mau 
ditanya bisa langsung tanya sama aku. Jadi ga repot-repot 
bolak-balik telpon aku." 


Bukan apa-apa, hanya saja jika dua orang itu terus 
menghubunginya maka waktu untuk berselancar di 
Instagram akan berkurang. 


"Yah gue gagal deh dapet es krim double." Keluh Alan 


"Loh itu es krim Nessa mau dibawa kemana?" Alan bertanya 
histeris saat Amel mengambil es krim jatah Nessa. 


"Nggak dibawa kemana-mana, aku mau makan disini kok." 
Jawab Amel 


"Nanti Nessa nyariin es krimnya loh." 


"Nessa sudah bilang sama aku kok, katanya gapapa es 
krimnya buat aku aja." 


Alan menepuk pahanya kesal setelah mendengar jawaban 
dari Amel 


Ketiga orang di sana hanya menatap Alan bingung. 


"Kamu kenapa? Memangnya ga cukup satu cup es krim? 
Mau lagi?" Amel menyodorkan cup es krim yang bertuliskan 
nama Nessa. 


"Lo udah kaya bocah tau ga?!" Ridho menggeleng melihat 
tingkah laku temannya itu 


Selanjutnya Ridho beralih pada Amel. 


"Udah gapapa Mel, Lo makan aja es krimnya. Nanti biar Alan 
makan es krim bareng gue" Amel mengangguk patuh, 
kemudian tersenyum manis ke arah Ridho. 


Sedangkan Alan menatap Ridho dengan tatapan berbinar. 
Seperti baru saja memenangkan undian. 


"Bener Dho?" 


"Iya kalau ga lupa" Jawab Ridho santai, kemudian menyuap 
satu sendok es krim cokelat ke mulutnya. 


Alan hanya menepuk keningnya, ia tidak bisa berharap 
banyak dengan Ridho. Bukan Ridho pelupa, hanya saja laki- 
laki itu terlalu banyak kegiatan dalam hidupnya. Sehingga 
Ridho tak memiliki waktu luang untuk mengurus hal-hal 
kecil. Seperti makan es krim bareng Alan. Sebenarnya, bagi 
Alan es krim tidaklah terlalu penting. la hanya ingin 
mengajak Ridho untuk menikmati hidup lebih santai ala 
dirinya. 


"Memang Kak Nessa kemana ka?" Gema bertanya pada 
Amel 


"Nessa lagi wawancara kepsek." Jawab Alan kesal 


Amel hanya cekikikan melihat tingkah Alan yang seperti 
anak kecil. 


"Iya kayaknya mau tanya-tanya soal olimpiade besok deh. 
Nessa juga besok ikut kalian loh" ucap Amel tanpa melihat 
ke arah Gema. 


Gadis itu sedang asik mengaduk-aduk es krim vanilla nya. 


Gema mengangguk paham, sedangkan kedua orang lainnya 
hanya menyimak tanpa merespon. Mereka sudah tahu, jika 
setiap kali ada kegiatan diluar sekolah yang melibatkan 
siswa dari sekolahnya, sudah pasti sekolah akan mengirim 
beberapa wartawan sekolah untuk meliput. 


Beberapa bulan lalu juga seperti itu, saat Ridho dan Alan 
terlibat turnamen sepak bola antar sekolah. Hanya saja saat 
itu bukan Nessa yang dilibatkan untuk meliput, tapi 
beberapa rekannya yang tergabung dalam kelompok 
wartawan sekolah. 


Amel telah menghabiskan dua cup es krim, satu cup es krim 
rasa cokelat milik dirinya dan satu cup lagi rasa vanilla milik 
Nessa. 


Dari arah depan, Amel melihat seseorang berjalan menuju 
ke arah mereka berempat. Kerudung cokelat mudanya yang 
menutupi bagian dada bergerak tersapu angin. 


Tak lama Bu Fira mengucap salam pada mereka berempat. 


"Ibu kembalikan handphone kamu Amel, lain kali kamu 
harus lebih fokus sama tugas kamu. Walaupun bukan kamu 
yang menjadi perwakilan sekolah, tapi tetap saja kamu juga 


memiliki kewajiban yang harus dijalankan." Amel 
mengangguk paham. 


Kemudian mengambil ponsel berwarna midnight green 
dengan tiga kamera di belakangnya. Rasa rindu yang begitu 
menggebu Amel rasakan saat melihatnya. 


Sebenarnya bisa saja ia menggunakan ponsel lainnya. 
Hanya saja perasaan bersalah dan kemarahan Bu Fira waktu 
itu menyadarkannya bahwa ia memang pantas 
mendapatkan hukuman. 


Papanya sempat bertanya kenapa akhir-akhir ini Amel lebih 
sering menonton televisi dibanding berselancar di 
ponselnya. Dan ia hanya menjawab seadanya. 


Tanpa berpikir dua kali, Amel langsung menghidupkan 
ponselnya. Tujuan utamanya saat ini adalah melihat akun 
instagramnya. Tiga Minggu tanpa ponsel, tiga minggu tanpa 
online, dan tiga Minggu tanpa melihat Radit dalam ruang 
Instagram. Membuat Amel seperti kehilangan separuh 
jiwanya. 


Ponsel Amel memang disita oleh Bu Fira selama Tiga Minggu 
setelah kejadian di perpustakaan waktu itu. Saat Amel yang 
sedang asik menonton live streaming Radit di instagram. Bu 
Fira marah bukan main, disaat semua siswa sedang belajar 
Amel justru menggunakan kedudukannya hanya untuk 
memuaskan diri sendiri. Apalagi setelah mendengar 
penjelasan Amel bahwa ia tidak ingin mengikuti pelajaran 
Sejarah. Maka setelah kejadian itu, Amel diperintahkan 
untuk masuk kelas dan mengikuti pelajaran Bu Ani. 


Terimakasih udah mau ikutin sampe part ini, Semoga 
ada secuil kebaikan dari sini. 


Saya sedikit nggak percaya diri sebenarnya sama 
cerita ini, tapi saya ingin tau apa sih yang buat 
kalian betah sama cerita ini? 


Seperti biasa, saya selalu terbuka untuk kritik dan 
saran dari temen-temen semua:) 


Stay safe and healthy 


Jazakumullah khoiron katsir 


Lima Belas 


Jangan lupa baca Al-Qur'an ya:) 


aa 


Lima Belas 


"Kamu kapan mau pulang?" Pertanyaan singkat itu Amel 
dapatkan dari seorang laki-laki yang sedang berdiri di 
depannya. 


"Nanti, lagi nunggu Nessa dulu." Amel menjawab dengan 
mata yang masih fokus pada layar ponselnya. Amel sudah 
hafal dengan suara dan nada bicara ini, jadi ia tak perlu 
repot-repot untuk mendongakkan kepalanya. Ia hanya ingin 
fokus pada Radit yang sedang melantunkan Surat Al-Kahf 
dan sesekali mengikutinya. 


Malam Jum'at memang sudah menjadi rutinitas bagi Radit 
dan Followers nya untuk membaca Surat Al-Kahf bersama 
melalui /ive streaming. Dan Amel tidak ingin melewatkan 
suara merdu dari idolanya itu. 


"Nessa udah pulang dari tadi." Amel mengerjapkan 
matanya, ia tidak terlalu mendengar apa yang laki-laki itu 
katakan. 

"Jangan bercan-" 


"Aku ga bercanda." Kali ini Amel menatap Ridho. Tiba-tiba 
saja napasnya memburu. 


"Kamu jangan bo-" 


"Aku ga suka bohong" Lagi-lagi Ridho menyela ucapannya. 
Membuat Amel reflek bangun dari duduknya. 


Laki-laki yang malam ini terlihat segar karena bekas 
basuhan air wudhu di wajahnya, mundur satu langkah saat 
Amel sudah menegakkan tubuhnya. 


"Tadi aku lihat Nessa naik motor bareng adik kelas." 
"Siapa?" Amel bertanya cepat 
"Gak tau." 


"Dari kapan Nessa pulang?" Amel mengambil tas 
punggungnya yang masih teronggok di atas serambi masjid 
sekolah. 


"Dari tadi" 
"Jangan bercanda Ridh-" 


"Aku udah bilang, aku ga bercanda. Aku ga bohong!" Baru 
saja Amel meneriaki Ridho, tapi lawan bicaranya itu 
membalas dengan nada yang kelewat dingin. Bahkan saat 
kalimat belum sempurna keluar dari mulut Amel. 


Amel kembali fokus pada ponselnya, tapi kali ini bukan 
untuk ikut membaca Surat Al-Kahf bersama Radit. 
Sedangkan Ridho duduk di serambi masjid menggantikan 
Amel. la juga mengeluarkan ponselnya dari dalam saku. 


Beberapa kali Amel mencoba untuk menghubungi Nessa. 
Namun tidak ada jawaban sama sekali. Sepertinya Nessa 
memang sedang dalam perjalanan. 


Amel mengatur napasnya perlahan. la kembali 
memperhatikan layar ponselnya, sudah pukul sembilan 


belas lewat lima puluh. Itu tandanya sudah hampir setengah 
jam dirinya duduk di serambi Masjid, setelah melaksanakan 
sholat Isya berjamaah. 


Ini adalah pertama kalinya Amel melewati sholat Maghrib 
bahkan Isya di sekolah. Jika saja bukan karena persiapan 
untuk Ridho dan Gema yang besok harus berangkat untuk 
olimpiade Nasional, mungkin ia tak akan ada di sekolah 
disaat hari sudah gelap. 


Amel mengedarkan pandangannya ke sekeliling pelataran 
masjid. la meringis pelan, pasalnya hampir seluruh bagian 
sekolah sudah gelap, jama'ah sholat isya juga sudah tidak 
ada dan hanya menyisakan dirinya dan Ridho. 


Ridho melihat Amel yang sedang menggigit bibir bawahnya. 
Tampak sekali raut cemas di wajahnya. 


"Ga diangkat?" Amel hanya menggeleng. Kemudian kembali 
duduk di serambi Masjid, beberapa langkah dari tempat 
Ridho. 

Amel menenggelamkan wajahnya pada kedua lututnya. 


"Kamu ga berniat buat hubungin orang lain selain Nessa?" 
Ridho memasukkan ponsel kedalam sakunya 


"Aku udah telepon Papa tapi ga diangkat juga" Amel 
mengangkat wajahnya 


"Coba sekali lagi" Amel menurut 


Telepon Amel dijawab pada dering ketiga, namun baru saja 
ingin mengatakan dimana keberadaannya sekarang, tiba- 
tiba saja ponsel Amel mati. 


Amel membuang napas frustasi 


"Kenapa?" 
"Handphone nya mati" 


Ridho membuang napasnya kasar. Kemudian ia pergi 
meninggalkan Amel tanpa kata. 


"Loh Ridho mau kemana?" Amel bergegas menyusul langkah 
lebar orang di depannya. Ia menengok ke belakang yang 
sudah gelap. Tiba-tiba saja rambut halus di seluruh 
tubuhnya bangun. Amel merinding. 


"Ridho tungguin! Aku takut." Amel berteriak 


la kembali menoleh ke arah belakang saat dirinya merasa 
ada sesuatu yang berjalan. 


"Ridho tungguin!" Amel kembali berteriak, kali ini lebih 
kencang. Entah mengapa perjalanan dari Masjid menuju 
gerbang depan terasa begitu jauh. Padahal biasanya biasa 
Saja. 


Ridho berhenti tepat di depan pos satpam, kemudian 
menoleh ke arah Amel yang terengah-engah di sampingnya. 


"Kamu kenapa sih ninggalin aku tiba-tiba?! Aku takut tahu!" 
Mata Amel mulai memanas. 


"Tadi aku ngerasa ada yang ter-" 


"Diem" Bukannya merasa bersalah Ridho malah menyuruh 
Amel diam. Ditambah dengan tatapan mata yang membuat 
Amel semakin mengikuti ucapannya. 


Laki-laki itu mengambil kursi plastik yang telah berada di 
depan pos satpam. la menggesernya hingga tepat di 
belakang tubuh Amel. 


"Duduk" Amel kembali menuruti perintah Ridho. la memang 
butuh duduk untuk menenangkan diri. 


Ridho beranjak dari sisi Amel, kemudian beralih pada 
seorang laki-laki berseragam hitam yang menggunakan 
sepatu kulit yang tidak jauh dari mereka. 


"Pak, boleh pinjem charger nya sebentar? Handphone teman 
saya mati, dia mau telpon orang tuanya." 


Setelah mendapatkan barang yang ia butuhkan, Ridho 
kembali pada Amel. 


"Mana Handphone kamu" Amel yang memang sudah 
melihat ada charger di tangan Ridho memberikan 
handphonenya begitu saja. 


Awalnya ia tak memikirkan apa yang akan Ridho lakukan 
setelah meninggalkannya tadi. Tapi sekarang Amel tahu. 


Ridho kembali menghela napas setelah melihat model 
ponsel milik Amel. Jelas, jenis charger yang ia bawa tidak 
cocok sama sekali dengan jenis ponsel Amel. 


Ridho kembali membalikkan badannya setalah mengatakan 
pada Amel bahwa charger yang ia bawa tidak sesuai. 


"Terimakasih ya Pak." Ridho memberikan charger yang 
berada di genggamannya 


"Loh kok cepet de, ga jadi di pakai?" 
"Ga jadi pak, charger nya beda" 


"Emang butuh charger yang kaya gimana? Bapak ada kok 
charger yang ga ada kabelnya. Yang langsung bisa nge- 
charge batrainya. Sebentar bapak ambilkan di dalam" 


Belum sempat Ridho berbicara bapak satpam itu langsung 
masuk ke dalam posnya. 


Dan tidak lama kemudian membawa sebuah charger 
berbentuk lebar dengan beberapa kawat besi di dalamnya. 


Ridho menggaruk keningnya pelan. 


"Nggak usah pak, handphonenya ga bisa pake charger ini, 
soalnya beda." Ridho tersenyum canggung. Sedangkan 
satpam itu mengangguk-angguk mengerti. 


"Tapi setau saya ini bisa kok buat charger nokia 3310" 


"Ehmm, ga jadi pak. Kalau gitu saya pergi dulu ya pak. 
Terimakasih" Tak ingin membuang waktu Ridho langsung 
meninggalkan pos satpam itu. 


Amel duduk tenang di atas kursi plastik, kepalanya 
mendongak ke arah bulan yang malam ini bersinar penuh. 
Hamparan bintang di sisinya menambah keindahan luar 
biasa di mata Amel. 


Amel bingung harus melakukan apa, rasanya sudah terlalu 
lama ia duduk di atas kursi ini. Lima langkah di depannya 
ada Ridho yang duduk menyender di gerbang sekolah tanpa 
alas apapun. Matanya menatap ke arah jalan raya yang 
masih ramai dipenuhi oleh kendaraan. 


Laki-laki yang besok harus pergi olimpiade mewakili sekolah 
itu dengan rela menunggu Amel malam ini. Yang entah 
sampai kapan akan dijemput oleh orang tuanya. 


Tadi Ridho sudah ingin meminjamkan ponselnya untuk 
kembali menelpon orang tua Amel. Tapi Amel bilang bahwa 
dirinya tidak hafal nomor Papanya. 


Ridho sempat tak percaya, pasalnya gadis yang masih 
mengenakan seragam sekolahnya itu bahkan sangat hafal 
rumus-rumus fisika yang cukup sulit. Bagaimana bisa ia 
tidak hafal nomor telepon yang hanya dua belas digit. 


Pancaran cahaya berwarna kuning keemasan dan deru mobil 
yang terdengar tiba-tiba membuat Ridho dan Amel bangun 
dari duduknya seketika. Hampir saja keduanya tertabrak. 


Amel mengerjapkan matanya, saat melihat sang Papa yang 
baru saja keluar dari mobil yang tadi hendak menabraknya 
dan Ridho. 


"Papa lama banget jemputnya. Udah dua jam aku nunggu 
tahu ga?" Ucap Amel dengan mata yang memanas 


"Lebay kamu, baru juga tiga puluh menit." 
Fauzi tersenyum ke arah Ridho yang masih berdiri di dekat 
gerbang sekolah. 


Sedangkan Amel yang sudah tak tahan untuk menangis 
langsung menerjang tubuh Fauzi. 


To Be Continued 


Jangan lupa vote dan komen status ya:) 


Enam Belas 


Kalau belum baca Al-Qur'an jangan lupa baca ya.. 


Enam Belas 


Meja persegi panjang yang terbuat dari kayu dan dilapisi 
karpet berwarna cokelat tua menjadi saksi pertemuan 
antara ketiga orang untuk pertama kalinya. 


Pertemuan yang tidak ada di dalam agenda itu 
menghantarkan pada dialog-dialog santai tapi serius. 
Meskipun tidak ada di dalam agenda, tapi bagi salah satu 
orang di sana pertemuan ini menjadi wish list yang memang 
harus dilaksanakan. Tapi nampaknya waktu terlalu cepat 
berpihak kepadanya. 


Pertemuan yang sudah ia rancang dengan berbagai 
persiapan nyatanya harus terjadi lebih cepat. Bahkan saat 
kondisinya sangat tidak layak. 


Seorang pelayan perempuan mengenakan gamis berwarna 
navy datang menyajikan pesanan ketiga orang yang sedang 
berhadapan itu. Ketiganya kompak mengucapkan 
terimakasih. Setelah melihat ada tiga porsi nasi putih, dua 
potong ayam goreng, tiga piring yang berisikan cah 
kangkung serta sambal dan lalapan yang memenuhi 
nampan berwarna hijau. 


Rumah makan dengan konsep lesehan yang menjadi tempat 
mengobrol mereka, ramai dengan beberapa pengunjung. 


Di pintu masuk, terlihat ada beberapa musisi jalanan yang 
bersedia. menghibur pengunjung. Angklung yang 
digoyangkan serta beberapa alat musik lainnya mengalun 
indah di telinga. 


Seorang gadis yang ikut dalam pertemuan itu menatap 
dengan tatapan berbinar. Kalau saja ponselnya tidak habis 
baterai mungkin ia sudah menjadikan pertunjukkan di 
depan pintu itu juga menjadi pertunjukkan di insta 
strorynya. 


Perut gadis itu mengeluarkan suara yang entah sudah 
berapa kali sepanjang ia dan kedua laki-laki mengobrol. 


"Pesanan kamu udah datang, kamu jangan fokus ke sana aja 
dong. Kamu kayanya terpesona banget sama yang main 
angklung itu." 


"Ish Papa!" 


"Biasa Dho, perempuan emang ga bisa lihat laki-laki cakep 
sedikit." Ridho hanya tersenyum menanggapi ucapan Fauzi 


Amel yang merasa dibicarakan hanya pura-pura tak 
mendengar. la mengambil piring yang berisi nasi kemudian 
menambahkan dua sendok cah kangkung dan empat 
sendok penuh sambal pecel ayam. 


"Kalau kamu sakit perut Papa ga tanggung jawab loh 
sayang" 


"Papa kan orang tua aku masa ga mau tanggung jawab?" 
Amel bertanya tak suka 


"Maksudnya kalau kamu sakit perut karena kebanyakan 
makan sambel Papa ga ikut campur." 


"Papa harus tetep ikut campur, aku kan anak Papa, 
tanggung jawab Papa." Timpal Amel tak mau kalah 


"Kalau Papa udah ga mau tanggung jawab, Papa bisa 
serahin tanggung jawab Papa ke laki-laki lain." Sambung 
Amel sebelum menyuap nasi ke dalam mulutnya 


"Maksudnya nikah gitu?" Amel mengangguk 


"Lihat Dho, anak gadis saya sepertinya udah kebelet nikah. 
Mungkin kamu mau jadi suaminya?" 


"Tipe-tipe calon suami Amel itu yang Sholeh, kalau bisa 
hafal Al-Qur'an. Dan satu lagi yang paling penting, dia harus 
selebgram" 


Ridho yang mendengar itu seketika menurunkan tangannya 
kembali. Padahal sudah satu sentimeter lagi sesuap nasi 
masuk ke mulutnya. 


Amel menepuk lengan Fauzi, ia melotot memperingati 
Papanya. 


"Bercanda" kata Fauzi santai, kemudian ia tertawa kecil 
melihat anak gadisnya. 


Makan malam selesai, Amel telah menghabiskan sepiring 
nasi, dua porsi cah kangkung miliknya dan milik Fauzi, 
beserta sambal dan lalapan. Satu potong ayam goreng 
masih tersisa, hanya bagian pinggirnya saja yang tersentuh 
Amel. 


"Amel ga suka sama daging sapi, daging ayam ,daging ikan 
dan daging-daging yang berbau amis. Dia lebih suka 


sayuran." Fauzi berbicara pada Ridho, tapi seperti 
sebelumnya Ridho hanya menanggapi dengan senyuman. 


"Aku suka mie ayam" Kata Amel sambil mengelap mulutnya 


"Iya kamu aneh, ayam yang ada di mie kamu suka tapi yang 
ada di atas meja ini kamu ga makan." 


"Beda" 


"Besok-besok kamu ga bisa bawa Amel ke rumah makan 
seafood atau rumah makan yang hanya menyediakan 
daging Dho." Fauzi berbicara seakan Ridho akan mengajak 
anak gadisnya untuk bertemu kembali. 


"Tadi kamu bilang, kamu punya cafe Dho?" Ridho 
mengangguk. Tadi selama perjalanan dari sekolah menuju 
rumah makan, Fauzi dan Ridho memang asik membicarakan 
beberapa hal tentang wirausaha. 


Ridhopun baru tahu, bahwa Fauzi memiliki puluhan rumah 
makan yang tersebar di Jakarta. 


"Iya, tapi beberapa bulan belakangan karyawan Ayah saya 
yang mengurus. Soalnya saya sedang sibuk-sibuknya siapin 
buat olimpiade." 


"Oh jadi kamu yang menggantikan Amel ikut olimpiade?" 
"Iya" 
"Amel ga pernah cerita sama saya." 


"Ga penting” Fauzi terkekeh mendengar jawaban anak 
gadisnya. 


"Di Cafe kamu ada mie ayam Dho?" 


"Nggak ada, cuma ada beberapa jenis kopi dan kue." 


"Kalau boleh saya kasih saran, sebaiknya kamu sediakan 
menu mie ayam. Supaya anak saya bisa sering-sering 
makan di sana." Lagi-lagi Ridho hanya tersenyum. 


"Tapi ga masalah, anak muda kaya kamu ini memang lebih 
suka sama hal-hal yang baru dan mengembangkan 
imajinasinya sendiri. Apalagi hari ini kopi lagi naik daun 
banget. Kamu pintar cari peluang Dho!" 


"Saking banyak banget peluang, Hampir saja rumah makan 
saya sepi karena kalah saing sama cafe-cafe yang 
menyediakan berbagai macam kopi kaya cafe kamu itu. Tapi 
anak gadis ini kasih saya ide, katanya kalau rumah 
makannya mau ramai lagi harus menyediakan tempat yang 
Instagramable." 


"Pa kapan pulang? badan aku udah lengket semua. Baunya 
juga udah bikin kepala pusing tujuh keliling." 


Amel berdiri lebih dulu dari yang lainnya. Ia sudah sangat 
kenyang dan lelah. Dirinya sudah ingin sekali merebahkan 
dan menenggelamkan tubuhnya di dalam selimut. Ditambah 
dengan Papanya yang malam ini banyak omong sekali. Amel 
benar-benar jengah dengan tingkah papanya saat ini. 


"Satu lagi Dho, Amel ga suka kotor, berantakan apalagi bau 
tak sedap. Kalau kamu seperti itu, sudah dipastikan nama 
kamu akan langsung dicoret dari daftar calon imam idaman 
Amel." Sekali lagi Fauzi terkekeh atas ucapannya. 
Sedangkan Ridho hanya menunjukkan wajah datarnya. 


Ketiganya melangkah keluar rumah makan, saat Ridho 
hendak mengeluarkan uangnya untuk membayar tiba-tiba 
saja bahunya ditepuk sengaja. 


"Simpan saja uang kamu, pengusaha muda kaya kamu lagi 
butuh-butuhnya modal buat usaha. Apalagi usaha dapetin 
calon isteri." 


"Saya masih sekolah Om belum berniat cari calon isteri." 


"Iya anak saya juga masih sekolah kok" 


To Be Continued 
Terimakasih bgt udah betah sampe di part ini 


Terimakasih juga untuk temen-temen yg udah masukin 
cerita ini ke library temen-temen. 


Jangan lupa vote dan komen ya. Kritik dan saran selalu 
terbuka di kolom komentar maupun personal chat 


Tujuh Belas 


Jangan lupa baca Al-Qur'an ya 


KKK 


Tujuh Belas 


Amel gelisah dalam duduknya, di samping kanannya saat ini 
ada Bu Fira yang menggunakan pakaian agak santai 
dibanding hari-hari sebelumnya. 


Tadi pagi sebelum Amel masuk ke dalam kelas, dirinya 
sudah ditodong Bu Fira agar ikut mengantar keberangkatan 
Ridho, Gema serta beberapa siswa lainnya. 


Mobil pribadi milik Pak Ryan melaju stabil di atas aspal. Di 
depan sana jelas tidak ada penumpukkan kendaraan, hanya 
ada beberapa kendaraan yang terlihat. Mengingat hari 
Jum'at termasuk hari sibuk kerja. 


Saat ini mereka dalam perjalanan menuju tempat olimpiade. 
Mengantar Ridho, Gema, dan teman-teman yang lain yang 
Alhamdulillah terpilih untuk mewakilkan ibu kota dalam 
perebutan medali olimpiade Nasional atau biasa yang 
disebut OSN (Olimpiade Sains Nasional). 


Tahun ini Jakarta kembali menjadi tuan rumah, karena kota 
yang sebelumnya ditunjuk tiba-tiba saja mengatakan 
ketidak siapan untuk menyelenggarakan acara tingkat 
Nasional ini. Dan akhirnya di sinilah acara kembali diadakan, 
di kota besar yang menjadi pusat peradaban pemerintah 
dan menjadi kenangan bagi beberapa manusia. 


Ibu kota menjadi alasan sebagian orang untuk selalu datang 
dan terlelap di sini. Meskipun pada kenyataannya ibu kota 
tidaklah seramah seperti yang terdengar di cerita. 


Hampir satu jam setengah berada dalam perjalanan. 
Akhirnya mereka sampai ke tempat tujuan. Ridho, Gema 
serta Kepala sekolah dan beberapa siswa lainnya terlihat 
sudah berada di depan gedung. Mereka memang berangkat 
dengan kendaraan yang berbeda dengan Amel dan Bu Fira. 


"Bagaimana tadi selama perjalanan ke sini?" Bapak kepala 
sekolah bertanya pada mereka semua. 


"Alhamdulillah lancar" jawab pak Ryan 


Satu kelompok yang berisi sepuluh siswa dan tiga guru 
berjalan memasuki gedung. Dengan formasi, Gema dan 
kepala sekolah berjalan paling depan. Kepala keduanya 
sesekali menengok kesana-kemari. Kemudian dibelakang 
mereka ada Pak Ryan dan Bu Fira yang sesekali berbincang. 
Ditengah-tengah ada siswa lain teman satu sekolah yang 
akan menjadi perwakilan dari beberapa mata pelajaran. Dan 
yang paling belakang ada Ridho bersama Amel. Seperti 
biasanya Amel hanya diam dan tak berniat untuk mengajak 
Ridho berbicara. 


Amel hanya mengikuti langkah kaki orang-orang yang 
berada di depannya. 


Sebenarnya hari Jum'at ini bukanlah hari pelaksanaan 
olimpiade itu. Tapi selama tiga hari kedepan peserta 
olimpiade yang mewakilkan provinsi masing-masing diminta 
untuk menjalankan pelatihan. Bertemu dengan banyak 
orang-orang cerdas Indonesia bahkan beberapa pembicara 
dari luar negeri. 


Lalu setelah itu barulah mereka akan bertanding selama 
seminggu untuk memperebutkan medali. Yang diadakan 
tepat pada hari Senin, pekan depan. 


Amel menatap punggung tegak yang membawa ransel 
berwarna hitam. Sepertinya tidak terlalu banyak yang Ridho 
bawa. Berbeda terbalik dengan Amel yang waktu itu juga 
berada di posisi laki-laki itu. 


"Wajar dong, karena waktu itu aku perginya ke luar kota. 
Ridho mah enak masih di kota sendiri." Kata Amel dalam 
hati, setelah ia ingat kejadian beberapa tahun lalu saat 
mewakilkan sekolahnya dalam Olimpiade Sains Nasional 
tingkat Sekolah Menengah Pertama. 


Sekarang, laki-laki itu berada tiga langkah di depan Amel. 
Amel kembali melihat ke sekelilingnya, ruangan yang jelas 
lebih luas dari lapangan sepak bola di sekolahnya terlihat 
padat oleh siswa-siswi yang berbeda seragam. 


Beberapa kelompok pelajar menggunakan jas almamater 
sekolahnya, dan beberapa kelompok lain menggunakan 
batik khas sekolah mereka. Sekolah Amel termasuk kedalam 
kelompok pelajar yang menggunakan jas Almamater yang di 
padukan dengan celana atau rok abu-abu. 


Amel berhenti berjalan sejenak, 

mengatur napasnya perlahan, kemudian berjalan lagi. 
Kegiatan itu beberapa kali Amel lakukan, agar dadanya 
terasa luang. Sampai-sampai Ridho yang tadinya sudah 
berjalan lebih dulu, berhenti dan memperhatikan Amel. Dan 
akhirnya menghampiri Amel yang sedang mengatur 
napasnya. 


"Kenapa?" Amel tidak menjawab, ia hanya menatap Ridho 
datar. 


"Kenapa?" Ridho bertanya sekali lagi. Akhirnya Amel 
menjawab dengan sebuah gelengan. 


"Kenapa?" Ridho bertanya ketiga kalinya 


"Tasnya berat banget, dada aku jadi sesak." Amel menggigit 
bibirnya khawatir. 


"Ya udah buka tasnya." 

"Hah?" 

"Tas kamu buka, aku bawain" 

"Yakin?" 

"Hm" Amel melepaskan tas dari punggungnya. 
"Makasih" Ridho mengangguk. 


Tapi baru saja satu langkah Ridho berjalan mendahului 
Amel, Amel memanggilnya. 


"Dho! Jangan deh, biar aku aja." Ridho hanya mengernyitkan 
dahi kemudian berjalan lagi. Ucapan Amel dianggap seperti 
angin lewat. 


Bukan maksud Amel untuk menolak pertolongan Ridho, tapi 
bisa saja ransel hitam yang digendong Ridho juga memiliki 
beban yang berat. Tidak seperti yang terlihat oleh mata. 
Kalau benar seperti yang baru saja Amel pikirnya, Amel 
sungguh tak enak hati. 


Sekarang, keduanya kembali berjalan bersisian. 


"Kenapa nggak kamu tinggal di mobil?" Ucap Ridho yang 
sekarang memeluk tas berwarna abu-abu muda dengan lis 
berwarna merah muda. Yang tampak elegan dimatanya. 


"Takut aku butuh sesuatu yang ada di dalam tas itu." Ridho 
mengangguk. 


"Memangnya kamu bawa apa aja di sini?" Ridho hanya ingin 
tahu apa saja yang Amel bawa hingga ia mengeluh 


keberatan. Laki-laki itu tidak bermaksud apapun, bahkan 
beban yang ada di tangannya itu tidak terlalu berat. 


Jika Amel berpikir Ridho akan terbebani dengan dua tas 
yang ia bawa, maka Ridho sama sekali tidak merasakan 
adanya beban. Bahkan ia senang dapat membantu Amel. 


"Emm" Amel tampak mencoba mengingat-ingat apa saja 
yang ada di dalam tasnya itu. 


"Lima buku pelajaran hari ini, beberapa buku perpustakaan 
yang harusnya aku kembalikan. Sama beberapa keperluan 
perempuan." Ridho mengangguk lagi. 


"Aku sekolah ga bawa apa-apa kok, cuma bawa jarum 
pentul, tisu basah sama...." Amel menggantung kalimatnya, 
membuat Ridho menatap Amel penasaran. 


"Sama apa?" 
"Bukan apa-apa" jawab Amel cepat. 


Ridho tertawa renyah, ia paham apa yang ingin Amel 
ucapkan. Gadis di sebelahnya itu terlihat lucu saat ingin 
mengatakan bahwa ia juga membawa pembalut. 


"Iya aku ngerti" 
"Ngerti apa?" Tanya Amel bingung 
"Pembalut" 


"Ridho!" Amel menepuk lengan Ridho kesal 


"Kenapa?" 


"Jangan sebut, aku malu!" Amel menunduk sedangkan 
Ridho kembali tertawa renyah. 


"Ridho!!" Panggilan dari samping kiri Ridho membuat 
keduanya berhenti. 


Amel menatap gadis dengan seragam batik berwarna orens 
yang menjuntai hingga lutut serta rok dan kerudung lebar 
berwarna putih. 


"Loh Manda?" Ridho sedikit terkejut saat melihat gadis yang 
baru saja menghampirinya. 


To Be Continued 
Terimakasih udah betah sampai di part ini. 


Kritik dan saran dari temen-temen selalu terbuka,di kolom 
komentar atau personal chat. 


And, jangan lupa vote dan komen untuk cerita ini. 


Semoga ada secuil kebaikan yang kita dapat dari cerita ini. 


Delapan Belas 


Jangan lupa baca Al-Qur'an ya 
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Delapan Belas 


Ridho menatap kosong langit-langit Kamar yang sangat 
asing baginya, namun mengingatkan kenangan beberapa 
tahun lalu. 


Orang-orang yang berada pada masa lalunya muncul satu 
persatu dalam kepalanya. Wajah-wajah penuh senyum 
dengan tatapan yang tak pernah mengintimidasi membuat 
Ridho merindukan suasana pondok pesantren. 


Hari ini ia kembali dipertemukan oleh salah satu kawannya 
semasa pesantren. Gadis itu mengaku bahwa ia adalah 
salah satu perwakilan provinsi yang berasal dari pesantren 
Ridho dulu. 


"Ridho!" Panggil Manda saat mereka berada di loby gedung 


"Loh Manda?" Ridho sedikit terkejut saat melihat gadis yang 
baru saja menghampirinya. 


"Kamu jadi perwakilan ibu kota?" Tanya Amel dengan 
antusias. 


Ridho mengangguk sebagai jawaban 


"Sama ini?" Manda menunjuk Amel dengan ibu jarinya. 


"Oh nggak, dia cuma nemenin sampai sini. Kelompok kita 
semuanya laki-laki." 


"Oh Alhamdulillah kalau gitu." 


"Kamu ikut mata pelajaran apa?" Kini Manda berjalan di sisi 
Kiri Ridho, jadilah Ridho berada di tengah-tengah para 
perempuan. 


"Matematika" 

"Kenapa ga fisika? Waktu itu kamu jago banget loh" 
"Iya 'kan waktu itu" 

"Kalau kamu?" Ridho balik tanya pada Manda 


"Masih biologi, kayanya aku ga pernah bisa lepas dari 
biologi" 


"Bukan cuma kamu yang ga bisa lepas dari biologi, setiap 
dari manusia juga gitu." Timpal Amel, namun entah kenapa 
Ridho mendengar nada bicara yang berbeda dari Amel. 
Tidak seperti biasanya. 


"Emm iya siih" kata Manda 


"Memangnya boleh kalau datang ke sini selain peserta 
olimpiade?" Manda bertanya dengan nada yang sedikit 
menyudutkan Amel. 


"Boleh-boleh saja, kita juga diantar dua guru dan kepala 
sekolah. Lagian Amel juga alumni sini kok" 


"Maksudnya jadi peserta olimpiade?" Manda bertanya ragu 


Sedangkan Ridho mengangguk yakin. Ridho melihat ada 
raut tak nyaman di wajah Manda, namun kemudian raut tak 


nyaman itu berubah seketika. Manda mengalihkan dengan 
obrolan lainnya. 


Manda dan Ridho terus mengobrol dalam perjalanan mereka 
tanpa melibatkan Amel. Kalimat-kalimat yang mengandung 
cerita masa lalu yang sedang dibicarakan Ridho dan Manda 
memang tidak ada sangkut pautnya dengan Amel. Jadi 
Ridho merasa tidak bersalah jika tidak melibatkan Amel 
dalam obrolan itu. Meskipun dirinya juga tidak begitu 
menanggapi cerita Manda. Kalau bisa dijawab dengan 
gerakan tubuh ridho bahkan lebih memilihnya daripada 
bersuara. 


"Dho, berhenti deh." Ucap Amel tiba-tiba 


"Hm?" Ridho menengok ke arah Amel, ia tidak terlalu fokus 
apa yang Amel ucapkan tadi. Matanya sedang menatap ke 
depan. 


"Berhenti sebentar" Ridho berhenti mengikuti ucapan Amel. 


Amel maju satu langkah, kemudian berdiri dengan posisi 
menghadap Ridho. 


Ridho terkejut dengan perilaku Amel yang seperti ini. 
Namun, raut wajahnya tak pernah menunjukkan hal 
tersebut. Tak ada yang tahu, bahwa saat ini Ridho sedang 
menahan napasnya mati-matian. 


"Kamu mau ngapain?" Dari posisinya sekarang, Ridho benar- 
benar bisa melihat wajah cantik Amel, alisnya yang tidak 
terlalu tebal namun sangat kontras dengan warna kulitnya 
yang cerah. Wajah mulus tanpa polesan make up itu terlihat 
sedikit khawatir. 


"Ambil handphone" Amel membuka resleting tas bagian 
depan. Kemudian mencarinya dalam tas yang saat ini masih 


dalam dekapan Ridho. 

"Ada?" Amel menggeleng cepat 

"Coba cari lagi" 

"Ga ada Dho" ucap Amel panik 

Ridho berjongkok dan meletakkan tas Amel di atas lantai. 


"Coba cari di bagian yang lain." Tangan Ridho mulai 
membuka resleting bagian kedua. 


"Biar aku aja yang cari" Amel merampas tasnya 
"Aku bantu" Ridho kembali menarik tas Amel tak mau kalah. 
"Nggak apa-apa biar aku aja." Amel kembali menarik tasnya. 


"Nggak apa-apa aku bantu." Kata Ridho tak mau dibantah, 
ia kembali menarik tas Amel. 


"Tapi ada.." kalimat Amel terhenti. la menggaruk keningnya 
yang tidak gatal. 


Dalam hatinya Amel berdoa agar Ridho tidak melihat 
pembalut di dalam tasnya, mau di taruh dimana mukanya 
kalau Ridho sampai melihat. 


"Memang kamu taruh itu dimana?" Kata Ridho saat kedua 
tangannya masih sibuk mencari ponsel Amel. 


"Paling belakang siih." Jawab Amel saat sadar bahwa kata 
'itu' ditunjukkan pada pembalut. 


"Ya udah aku ga buka bagian belakang." Amel mengangguk. 
Dan tidak lama kemudian Ridho menemukan ponselnya 


tepat di bagian paling depan, posisi pertama yang Amel 
periksa. 


Amel dan Ridho kembali berdiri, setelahnya Manda yang 
sedari tadi hanya menjadi penonton pamit meninggalkan 
mereka. Katanya, sudah tertinggal dengan teman-teman 
yang lain. 


Kali ini Ridho tersenyum, mengingat wajah panik seorang 
gadis yang akhir-akhir ini berada di sisinya. Ridho menoleh 
Ke arah pintu, saat terdengar suara pintu terbuka dari luar. 


"Lo mau minum?" Joseph, laki-laki yang menjadi temannya 
untuk mewakilkan ibu kota pada olimpiade. 


Ridho bangun dari tidurnya, kemudian menggeleng. Tak 
lama kemudian Joseph mengeluarkan laptopnya dan mulai 
tenggelam di sana. Joshep adalah salah satu laki-laki yang 
juga mewakilkan ibu kota dalam kategori matematika. 


Laki-laki berkulit putih dan berkacamata itu mengaku 
bahwa dirinya berasal dari sekolah menengah atas Katolik, 
di pinggir ibu kota. Saat mendapatkan informasi itu, Ridho 
senang. Baru kali ini ia mendapat rekan yang berbeda 
kepercayaan. Karena sampai saat ini Ridho hanya 
mendapatkan informasi dari buku dan internet. Namun 
sayangnya, laki-laki itu terkesan lebih menutup diri. 


Ridho kembali merebahkan tubuhnya, ia melihat ponselnya 
yang baru saja bergetar. 


Notifikasi dari Alan yang mengomentari insta story 
terbarunya terbaca sangat jelas di mata Ridho. 


Cupu Lo ah! 
Mention perempuan aja ga berani! 


Ridho tak membalas pesan yang penuh ejekan itu. la ingin 
tidur secepatnya, karena besok harus mengikuti 
serangkaian pelatihan yang dirinya tidak tahu seperti apa. 
Mungkin mirip-mirip seperti waktu di tingkat provinsi. 


Ponsel Ridho bergetar lagi. 

Ga sopan! Masa cuma dibaca?! 

Ridho membuang napasnya 

Lo udah dikabarin sama Radit belum? 
Oh soal komunitas itu? 

Iya 


Udah, tapi kayanya dia juga lagi sibuk besok mau balik ke 
Yaman? 


Iya kali 

Btw, Amel apa kabar ya? 

Baik kayaknya, kemaren gue ketemu sama Papanya 
Dilihat 


Ridho menunggu balasan dari Alan, ia mengira kalau Alan 
tidak ingin tahu cerita dirinya yang bertemu dengan Fauzi. 


Ridho kembali menyimpan ponselnya, namun ketika hendak 
tidur ponselnya bergetar menandakan ada panggilan 
masuk. 


"Gue pikir Lo ga akan mau tahu." 


"Mana mungkin gue melewatkan kisah yang satu ini? Bisa 
jadi ini adalah salah satu tanda keberhasilan kita?" Jawab 
seseorang di sebrang sana dengan antusias. 


"Kita?" Ridho mengulangi kata kita dengan penekanan 
"Iya Iya, emang Lo doang. Gue mah enggak" 


“Gue pikir lo gak akan sejauh ini. Apalagi pas tau kalau Amel 
ga ikut olimpiade. Ternyata feeling gue meleset." Alan 
tertawa setelahnya 


"Gue akan tetap ikut walaupun gak ada dia. Bahkan gue 
udah niat bakal serius dan ikut seleksi internasional." 


"Sekarang gue udah buktiin, bahwa kekuatan cinta emang 
bener-bener ada. Padahal gue tau banget lo nolak habis- 
habisan pas tahun lalu Bu Fira tawarin ke lo" 


Alan tak lagi berbicara 

"Lan" 

"Hm" 

"Gue baru tahu kalau Papanya Amel punya rumah makan." 


"Berarti lo kurang detil nguntitnya" Alan tertawa setelah 
mengatakan itu. 


"Gue serius. Beliau bilang rumah makannya sempat sepi 
karena ada cafe-cafe yang baru buka, model cafe gue gitu." 


"Apa gue tutup cafe aja ya?" 


"Papanya Amel nyuruh lo tutup cafe?" Tanya Alan 
meyakinkan 


"Ya nggak sih" Ridho sedikit membenarkan posisi duduknya 


"Terus lo ngapain mau tutup cafe? Baru juga beberapa bulan 
buka." 


"Gue ngerasa ga enak, kayaknya gue jadi penghalang untuk 
usaha beliau", 


"Ngaco! Yang punya cafe bukan cuma lo doang kali! Ada 
puluhan bahkan ratusan cafe yang baru buka di kota ini!" 


"Kalau lo tutup cafe juga gak akan ngaruh sama semuanya. 
Cafe lo belum jadi cafe super besar model Starbucks, yang 
kalau tutup bisa bikin semua pengusaha kopi bahagia luar 
biasa." 


"Lagian tadi lo bilang, sempat sepi kan? Berarti sekarang 
udah gak sepi lagi." Ridho mengiyakan dalam hatinya, 
pasalnya ia memang sudah tahu bahwa Fauzi sudah 
memiliki cara untuk menarik orang-orang untuk datang 
kembali ke rumah makannya. Namun perasaan tidak enak 
masih ada di dalam dirinya. 


"Ya udah gue tutup teleponnya ya, bentar lagi gue mau 
Mabar sama Jamilah." Ridho mengerutkan keningnya, 
melihat ke arah ponselnya yang sudah berhenti bersuara. Ia 
baru tahu kalau teman sejawatnya itu memiliki rekan 
gamers bernama Jamilah. 


To Be Continued 


Makin kesini makin bingung alurnya si Amel mau dibawa 
kemana huhu. Tapi tenang aja aku bakal usahain sampe 


tamat kok. 


Jangan lupa komen:) 


Sembilan Belas 


Jangan lupa baca Al-Qur'an plus vote dan komen part ini 
Sembilan belas 


Suara riuh tepuk tangan hampir terdengar di seluruh 
pelosok sekolah. Hari ini ratusan siswa berkumpul di tengah 
lapangan upacara. Desas desus kalimat pujian penuh 
kebanggaan terdengar jelas di telinga. Hampir seluruh siswa 
di sekolah itu menatap kagum pada sosok tampan yang 
baru saja dipanggil untuk naik ke atas panggung upacara. 


Tidak hanya kalimat pujian ternyata, beberapa siswa juga 
ada yang menunjukkan rasa iri yang nyata. Bukan semacam 
iri yang positif tapi lebih kepada hasad dan dengki. 


"Ya iyalah dia mah anak orang kaya. Gampang aja kalau 
mau jadi pinter. Undang guru private dari luar negeri juga 
bukan masalah buat orang tuanya." 


"Kita juga sama-sama tau kali, guru di luar sana lebih 
memprioritaskan anak orang kaya dari pada rakyat jelata." 


"Apalagi selesai olimpiade dia nggak langsung balik ke 
Indonesia. Bokapnya nyusul terus ngajak liburan. Coba 
kalau kita, jangankan izin ke pemerintah. Izin ke sekolah aja 
gue yakin nggak bakal diizinin." 


Berbeda lagi dengan dua siswa lainnya yang sedang 
berbaris paling belakang. Sepertinya mereka juga sama- 
sama iri pada sosok itu. Namun bukan jenis iri seperti siswa 
sebelumnya. Bisa dikatakan iri yang positif. 


"Keren ya Ridho, padahal kita sama-sama dikasih waktu 
yang sama. Dua puluh empat jam satu hari, tapi Ridho jauh 
lebih berhasil daripada kita." 


"Yang lebih keren itu Allah Ness, yang membuat hati Ridho 
tetep Istiqomah belajar." 


"Coba ya Ness kalau waktu itu aku se-istiqomah Ridho 
mungkin aku juga ngerasain apa yang sekarang Ridho 
rasain. Nggak cuma buat mengharumkan nama sekolah, 
tapi juga negara di kancah internasional." Selang beberapa 
detik Amel dan Nessa dibuat terkejut oleh suara krncang 
Ridho dari speaker. 


Keduanya memegang dadanya seraya melihat kebelakang. 
Tepat di atas kepala mereka berdua ada sebuah speaker 
berwarna hitam yang berdiri di atas tiang besi. 


Di atas panggung sana Ridho sedang berbicara, atau 
mungkin lebih tepatnya berpidato. Ucapan terimakasih atas 
segala dukungan dan doa Ridho ucapkan terkhusus untuk 
para guru. Serta beberapa kalimat motivasi untuk teman- 
teman dan adik kelas lainnya. 


Pesonanya sebagai siswa paling digandrungi seantero 
sekolah semakin bersinar saja. Beberapa siswa yang 
terkenal fans Ridho garis keras sesekali berteriak histeris 
seolah sedang menyaksikan konser boyband dari negeri 
ginseng. 


"Kak, boleh minta fotonya nggak?" Baru saja Ridho turun 
dari panggung, dirinya sudah diseret oleh segerombol siswi 
perempuan. Dengan sangat terpaksa Ridho mengiyakan. 
Toh, bukan baru hari ini saja Ridho dimintai foto oleh siswa- 
siswi di sekolahnya. 


Namun yang menjadi risih adalah saat segerombol siswi itu 
terus memepet dirinya. Padahal Ridho sudah berusaha 
untuk menghindar. Apa boleh buat, disaat-saat tertentu 
perempuan memang memiliki tenaga yang lebih kuat dari 
laki-laki. 


"Kak, aku juga mau foto bareng dong." Ridho menoleh 
otomatis ke arah belakang. Tepat lima langkah dari dirinya 
Alan sudah berdiri dengan kedua tangannya memegang air 
mineral. Segerombol anak gadis yang baru saja minta foto 
sudah pergi dengan wajah sumringah. 


"Kita udah pernah foto berdua, buat apaan lagi lo minta foto 
sama gue?" Ridho menerima uluran air mineral dari Alan. 
Kemudian keduanya meninggalkan lapangan upacara. 


"Sekali-kali gue panjat sosial. Biar followers gue naik. Ya kali 
temenan udah lama sama selebgram tapi followers gue 
masih stay diangka delapan ribu." Kata Alan 


"Emang kalau followers lo banyak mau ngapain?" 
"Endorsment mungkin." Kata Alan ragu. 


"Lo memanfaatkan orang-orang buat kepuasan diri lo 
sendiri. Ga baik Lan." 


"Orang-orang yang punya followers hampir tiga ratus ribu 
aja nggak pernah posting endorsment." 


Alan mengangkat bahunya santai. "Emang ada? Zaman 
sekarang nggak ada yang nggak memanfaatkan 
kepopulerannya Dho. Apalagi sekarang, sosial media bukan 
lagi jadi tempat pameran. Tapi tempat mengais rezeki." 


"Ada kok orang yang nggak memanfaatkan kepopulerannya 
untuk kepentingan dirinya sendiri. Amel contohnya." 


Alan menghentikan langkahnya dahinya berlipat "Lo kangen 
sama Amel?" 


"Kok lo bisa tanya begitu?" Alan kembali melanjutkan 
langkahnya saat Ridho mulai kembali melangkah. 


"Ya lo! Tiba-tiba nyebut nama Amel. Ketauan banget kalau lo 
kangen berat sama dia." 


"Gue nggak kangen. Dia itu emang salah satu tipe orang 
yang nggak memanfaatkan followers untuk kepentingannya 
sendiri. Dalam versi gue." 


Alan memutar matanya jengah "Ya, ya, terus aja bilang 
kalau lo nggak kangen dia." 


"Emang nggak!" 
"Ya terserah lo!" 


Beberapa meter sebelum sampai ke kelasnya, Ridho 
berhenti sejenak di depan pintu kelas Amel. Matanya melirik 
ke dalam yang nampak ramai dengan para siswa yang baru 
saja masuk setelah mengikuti upacara. 


"Lo udah pinter banget bohong sekarang." Dari samping 
Alan memukul kepala Ridho dengan botol air mineral yang 
belum diminum sama sekali. 


"Lo ganas banget sekarang, kebanyakan main sama ajing 
komplek sih." Alan melotot, bisa-bisa Ridho berbicara seperti 
itu. 


Dulu Alan memang pernah bercerita bahwa dirinya pernah 
memiliki hobi yang sangat anti-mainstream. Yaitu 
mengganggu peliharaan tetangga sebelahnya. Alasannya 
hanya satu, Alan sangat senang melihat hewan itu marah 


tapi tidak bisa melakukan apapun karena lehernya dirantai. 
Entah apa yang lucu dari suara gonggongan hewan itu, Alan 
selalu terbahak saat mendengarnya. 


Sewaktu-waktu Alan kembali untuk mengganggu hewan itu. 
Pikirannya saat itu adalah ia dapat mengganggunya dengan 
leluasa karena sang tuan sedang bepergian ke luar kota. 
Namun tanpa disangka, baru saja Alan hendak 
melemparkan kerikil anjing itu langsung berlari ke arahnya. 


Alan yang telat menyadari bahwa hewan itu tidak dirantai 
panik bukan main. la berlari sekencang mungkin untuk 
menghindari hewan itu. Anjing yang kemarin terlihat lucu 
sekarang berubah menyeramkan. Gonggongannya bukan 
lagi yang sering Alan dengar, lidahnya menjulur panjang ke 
bawah. Gigi-gigi runcingnya terlihat lebih menyeramkan 
dibanding larinya yang super cepat itu. 


Tanpa disadari Alan sudah jauh mengitari komplek 
perumahannya. Kakinya sudah tak mampu berlari cepat. 
Sedangkan anjing kuning itu semakin dekat ke arahnya. 


Tidak punya pilihan lain. Alan langsung mengambil 
tindakan untuk menolong dirinya sendiri. la menerjunkan 
dirinya ke dalam saluran air di pinggir jalan. Dan akhirnya 
berhasil, anjing itu tidak menyadari keberadaan Alan yang 
berada di dalam saluran air. 


Alan selamat dari gigitan anjing tadi, hanya saja badannya 
menjadi penuh lumpur dengan berbagai macam bau tak 
sedap. Semua orang yang sedang melintas di jalan menatap 
jijik ke arahnya. Sejak saat itulah Alan menghentikan hobi 
mainstream nya. 


Sepeninggalan Alan dan Ridho yang melanjutkan 
langkahnya menuju kelas, di belakang mereka ada Nessa 
yang baru saja kembali dari toilet. 


"Kamu lihat apa?" Tanya Nessa penasaran 


"Nih insta story-nya Bang Radit. Katanya besok udah mau 
pulang ke Indonesia." Nessa hanya mengangguk. 


"Bang Radit kok cepet ya balik ke Indonesia lagi? Perasaan 
belum musim liburan deh." 


"Ini udah mau musim panas loh Mel, sebentar lagi kita juga 
ujian kenaikan kelas. Bukannya di luar negeri emang selalu 
lebih dulu melaksanakan ujian?" 


Amel mengernyit "Bukannya Indonesia yang lebih dulu?" 
"Setau aku sih luar negeri duluan." 


"Yahh terserahlah siapa yang lebih dulu, yang penting kita 
liburan." Kata Amel tak ambil pusing. 


Amel beranjak dari insta story-nya Amel menuju explore. 
Jari-jarinya lincah menscroll layar di genggamannya. 


Matanya menyipit kala melihat video ya g akhir-akhir ini 
trending di jagat maya. "Lima fakta tentang Abhas Ridho 
Muhammad si ganteng pemegang perak pada olimpiade 
matematika di Inggris" 


"Ness nama lengkap Ridho, Abhas Ridho Muhammad? Kok 
aku baru tahu ya?" Amel beralih dari ponselnya pada Nessa. 


"Setahu aku namanya Muhammad Ridho." 


"ya aku juga, tapi di sini namanya Abhas Ridho 
Muhammad." Kata Amel yang masih penasaran. 


"Itu Ridho yang lain kali." 


"Emang yang ikut olimpiade matematika di Inggris ada 
berapa Ridho? Di sini ditulis sang juara olimpiade 
matematika loh." 


"Coba kamu geser aja vidionya, mungkin ada jawabannya." 


"Nggak deh, palingan informasi dia sekolah dimana, hobinya 
apa, anaknya siapa, dan macam-macam hal yang nggak 
terlalu menarik." Tak ada pembicaraan lagi. Mereka berdua 
sama-sama sibuk men-scroll layar ponselnya. 


Tadi selepas upacara beberapa siswa bergosip bahwa hari ini 
tidak ada kegiatan belajar mengajar. Katanya semua guru 
dan staf ingin mengadakan rapat untuk ujian kenaikan 
kelas. Mungkin saja gosip itu benar, karena sampai jam 
sembilan belum ada guru satupun yang masuk ke dalam 
kelas. 


"Oh iya Mel, tadi aku lihat Ridho di depan kelas kita." 
"Terus?" 
"Kayaknya dia mau ketemu kamu." 


"Mau ngapain?" Tanya Amel yang sebenarnya tidak ingin 
tahu. 


"Mau bilang terimakasih mungkin" 
"Untuk?" 


"Lah kamu kan yang udah menenun dia berjuang Mel." Kata 
Nessa semangat. 


"Tapi kan cuma nemenin Nessa! Memangnya aku mamaknya 
yang biayain dia, pake bilang terimakasih segala." 


"Eh tapi kayaknya Ridho itu--" Amel menatap Nessa penuh 
bingung. Menunggu kalimat sempurna dari Amel. 


"Nggak jadi deh aku takut salah." Amel menganga tak 
percaya. Hampir dua puluh detik ia menunggu kalimat yang 
akan disampaikan Nessa, tapi temannya itu bilang tidak 
jadi. Dasar! 


To Be Continued 
Terimakasih udah mau stay sampe di part ini. 


Selamat menikmati hari Minggu 


Dua puluh 


Dua Puluh 
Alhamdulillah! 


Segala punya bagi Allah atas segala karunia yang telah 
Allah berikan. Nikmat yang tak pernah terhitung oleh jari 
tangan maupun kalkulator manusia. Mulai dari yang paling 
kecil hingga terbesar sekalipun. 


Rasanya kalimat syukur yang terus diulang setiap detik 
belum cukup untuk mensyukuri setiap nikmat yang Allah 
berikan. Karena setiap kali mengucapkannya Allah 
memberikan nikmat-Nya lagi, lagi dan lagi. 


Kemarin ia diberi kesempatan untuk menjadi peserta OSN, 
Ridho bersyukur. Kemudian Allah memberikan kemudahan 
baginya sebagai peserta dan berhasil membawa gold dari 
sana. Ridho bersyukur lagi. Tapi nikmat Allah tidak sampai 
di situ. Setelah pulang OSN dan membawa gold, dirinya 
dipercaya untuk mewakilkan negara dalam ajang /MO 
(International Mathematical Olympiad) beberapa bulan 
kemudian. 


Meskipun dirinya tidak berhasil membawa medali emas, 
Ridho tetap bersyukur. Setidaknya ia memiliki sedikit 
pengalaman dalam kompetisi tingkat internasional. 


Siang ini selepas shalat Zuhur, Ridho diundang ke salah 
satu stasiun televisi swasta. Sampai siang hari ini sudah 
terhitung empat stasiun televisi yang mengundang dirinya. 
Biasanya Ridho diundang pada acara berita atau 
semacamnya. Namun hari ini, undangan yang ke lima bukan 
lagi acara berita. Melainkan acara gosip, dan anehnya hanya 


dirinya yang diundang tanpa teman-temannya yang lain. 
Lebih anehnya lagi, mengapa bisa-bisanya dia menerima 
undangan itu. 


Ridho masuk ke dalam studio setelah namanya dipanggil. Ia 
mulai berjalan dengan pasti setalah mengatur napasnya. 
Belajar dari empat acara sebelumnya, awalnya memang 
gugup namun perlahan gugupnya hilang setelah 
merapalkan mantra andalannya "anggap aja kamera yang di 
depan itu kamera handphone yang biasa lo pake buat bikin 
insta story." 


Sang pemandu acara yang telah duduk dua langkah di 
samping kiri Ridho bertanya pada pertanyaan-pertanyaan 
sederhana seputar olimpiade pada dua segmentasi pertama. 


Namun pada segmentasi berikutnya, perempuan feminim 
itu mulai mengulik kehidupan pribadinya. Sedikit khawatir, 
atas apa yang akan ditanyakan padanya, tapi Ridho 
sungguh pandai menyembunyikan kekhawatirannya dalam 
ketenangan. 


"Setelah vidio lima fakta tentang kamu, yang viral di sosial 
media, pasti ada dong yang berubah? Contohnya nambah 
followers gitu?" Perempuan yang Ridho kenal dengan nama 
Kak Yasmin itu bertanya layaknya seorang teman. Tidak ada 
nada intimidasi dari setiap ucapannya. Perlahan-lahan 
kekhawatirannya mulai menguap. 


"Pasti ada, apalagi followers di instagram. Terakhir saya lihat 
sudah sampai tiga juta." Kak Yasmin nampak sedikit 
terkejut. 


"Cepet juga yaa ukhti-ukhti netijah ini bergerak." Gurau Kak 
Yasmin. 


"Oh iya nih, omong-omong soal followers instagram. Kenapa 
sih kok kamu nggak follow artis-artis? Padahal semenjak 
kamu viral aku lihat-lihat banyak artis muda yang follow 
kamu loh. Kenapa nggak di follback? Kenapa juga di feed 
instagram kamu nggak ada postingan endors? Secara kan 
kamu banyak followers bukan baru-baru ini aja?" 


"Gini Kak" Ridho mengubah duduknya agak lebih serius 
setelah mendengar pertanyaan Kak Yasmin. Sejujurnya 
Ridho pusing mendengar serentetan pertanyaan yang 
terlontar pada dirinya. 


Ridho menarik napasnya perlahan. 


"Setiap orang pasti punya tujuan dong kenapa dia punya 
akun Instagram? Ada yang hanya ingin cari hiburan, 
sekedar cari informasi, bisnis, bahkan ada yang tujuannya 
untuk belajar. Entah itu mereka belajar cara menggunakan 
teknologi, belajar berinteraksi dengan orang secara online 
ataupun belajar hal-hal yang lebih serius" Kak Yasmin 
mengangguk. 


"Nah tujuan saya ini punya akun instagram untuk belajar 
Kak. Itu kenapa alasan saya nggak nge-follow artis-artis, 
Karena jelas apa yang saya cari tidak ada di feed instagram 
mereka." 


"Orang pinter emang dimana-mana harus belajar yaa?" 
Goda Kak Yasmin 


"Kalau endors? Kenapa tuh kamu nggak terima endors?" 
Ridho tersenyum samar sebelum menjawab pertanyaan dari 
Kak Yasmin. 


"Kembali lagi ke tujuan awal saya Kak. Karena tujuan saya 
belajar, dan saya mendapatkan pelajaran, maka apa yang 


saya share adalah apa yang telah saya dapatkan. Menurut 
saya, sebenernya ini sama aja kayak endorsment." 


"Seorang penjual barang atau makanan memberikan 
produknya pada seorang artis, kemudian artis itu 
mendapatkan sebuah kepuasan, dia dapet sesuatu yang 
nggak pernah dia punya, kemudian dia merasa apa yang dia 
dapet itu keren banget. Maka artis ini mempromosikannya di 
akun instagram dan berbagi cerita pada followers-nya." 


"Sama aja siih sebenernya, saya suka endorsment. Cuma 
beda produk aja." 


"Tapi pasti ada aja dong yang online shop yang Dm kamu?" 


Ridho mengangguk pasti "Hampir setiap hari siih, bukan 
cuma Dm tapi e-mail saya juga diserbu mereka. Mungkin 
karena saya cuekin kali ya." 


"yaa tuh mereka kecewa dicuekin akhi ganteng kaya 
kamu." Kak Yasmin terkekeh diujung kalimatnya. 


"Aku mau tahu deh, selain online shop yang Dm kamu. Ada 
nggak siih yang tanya-tanya kamu calon isteri idaman kamu 
seperti apa?" 


Ridho tersenyum sebagai jawaban. Followers-nya itu bukan 
lagi menanyakan kriteria calon isteri idaman tapi 
melamarnya. Mengajak Ridho untuk menikah. Bahkan 
diantara dari mereka ada beberapa yang langsung 
mengirimkan file CV ta'aruf ke alamat e-mail pribadi Ridho. 
Tentu saja tak ia hiraukan. Jawabnya simple, Ridho masih 
sekolah. Masih fokus untuk mempersiapkan masa depan 
agar lebih matang. 


"Memangnya apa saja kriterianya?" 


"Agak banyak siih kriteria calon isteri idamanku, makanya 
saya jadi ragu ada nggak yah yang mau sama saya kalau 
begitu." Kemudian Ridho tersenyum. 


"Misalnya, satu...." 


"Satu, satu visi sama saya. Dua, selalu support kegiatan 
dakwah saya. Tiga, jika dipandang (suami) ia 
menyenangkan, jika diperintah ia taat, dan ia tidak 
menyelisihi suaminya dalam perkara-perkara yang 
dibencinya, baik dalam diri maupun harta." 


"Berarti nggak harus cantik yaa?" Kak Yasmin bertanya lagi. 


Ridho tersenyum singkat "Tentu saja harus cantik Kak 
Yasmin, saya nggak mau punya isteri ganteng." Setelahnya 
Kak Yasmin tertawa mendengar jawaban dari Ridho. 


Setelah menjawab pertanyaan itu, kini Ridho masuk pada 
segmentasi dimana dirinya harus menjawab dengan cepat. 


"Satu kata untuk foto ini." Ridho melihat ke arah layar LED 
yang berada di belakangnya. Gambar laki-laki dewasa 
dengan casual style memenuhi layar. 


"Keren." 
"Itu ayah kamu?" Ridho mengangguk mantap. 
"Kenapa kamu bilang ayah kamu keren?" 


"Ada banyak alasan untuk bilang kalau setiap ayah itu 
keren." Ridho tersenyum lagi sedangkan Kak Yasmin 
mengangguk setuju. 


Lanjut pada foto ke dua yang menunjukkan seorang wanita 
berpakaian syar'i dengan kaca mata hitam yang hampir 


menutupi sebagian wajahnya. 


Pertanyaan yang sama kembali Kak Yasmin berikan pada 
Ridho. Ridho hanya memberikan satu kata "hebat" maka 
setelah itu Kak Yasmin tidak bertanya lagi. 


Pada foto ke tiga, Ridho dibuat terkejut. Pasalnya pada layar 
LED di belakang sana ada fotonya bersama seorang gadis, 
yang bahkan Ridho tidak pernah tahu kalau dirinya difoto. 


"Loh Kak Yasmin dapat foto ini darimana? Saya bahkan 
nggak tahu kalau ada foto saya yang seperti ini." Kata Ridho 
yang masih terkejut, matanya benar-benar tidak bisa lepas 
dari foto itu. Foto yang diambil dari angle yang bisa 
membuat orang salah paham. 


"Bukannya ini yang paling ramai di Instagram?" Tanya Kak 
Yasmin heran. 


"Nggak tahu, saya baru lihat di sini." 
"Aku kira itu pacar kamu loh." 


"Saya bahkan nggak pernah ngobrol berdua sama dia 
kecuali waktu foto ini diambil." Kak Yasmin hanya 
mengangguk mengerti. 


"Jadi kamu belum punya pacar?" Kak Yasmin bertanya 
antusias, sedangkan Ridho hanya menggeleng pelan. 


"Serius?" Kali ini Ridho mengangguk pasti. Sedangkan Kak 
Yasmin menggeleng frustrasi tampak tidak bisa berkata-kata 
lagi. 


"Oke, satu kata buat cewek yang tadi. Menurut kamu dia itu 
seperti apa." 


"Pinter." Kata Ridho. 


Jangan lupa baca Al-Qur'an:) 

Terimakasih sudah bertahan sampai part ini. Terimakasih 
juga buat temen-temen yang sabar nunggu cerita ini 
update. 

Semoga ada secuil kebaikan dari tulisan ini:) 


Kritik dan saran selalu terbuka lebar di kolom komentar 
maupun personal chat 


Jangan lupa komen dan vote:) 


Dua Puluh Satu 


Dua Puluh Satu 


Amel teriak histeris setelah menerima notifikasi dari akun 
instagramnya. Ia berjalan berputar-putar, kedua tangannya 
membentuk lingkaran di atas kepala seolah sedang menari. 
Bibirnya mengembang menampilkan gigi-gigi putihnya. 
Seolah dirinya adalah orang paling bahagia hari ini. 


Kedua orangtuanya yang sedang menonton televisi beralih 
ke arahnya. 


Amel mencium pipi kedua orangtuanya bergantian, 
setelahnya mengambil tempat diantara Papa dan Mamanya. 


"Kamu kenapa siih?" Tanya Mamanya heran. 


Amel tersenyum lebar menanggapi pertanyaan dari 
Mamanya. 


"Sebentar lagi aku bakalan setara sama Bang Radit." Kata 
Amel semangat. 


"Maksudnya?" Fauzi menyipitkan matanya. 


"iih Papa! Waktu itu Papa kan bilang kalau jodoh itu 
cerminan diri. Sekarang posisi aku udah hampir menyamai 
Bang Radit loh." 


"Memangnya kamu sudah berhasil hafal Al-Qur'an berapa 
juz?" Tanya Fauzi 


"Radit siapa sih Pa? Radit selebgram bukan?" Fauzi menoleh 
ke arah isteri di sebelah kiri Amel. 


"Iya yang itu. Si selebgram yang hafal Al-Qur'an, yang 
kemarin masuk tv." Jawab Fauzi 


"Oh." Timpal isterinya sambil mengangguk. 


"Kamu hafalin Al-Qur'an sayang? Kok nggak bilang-bilang 
Mama?" 


"liihh belum itu mah masih jauh." Kata Amel sedikit 
mengencangkan suaranya. 


"Lah terus katanya kamu sebentar lagi setara sama Radit itu 
maksudnya apa?" Tanya Fauzi lagi. 


"Ini loh lihat nih." Amel mengeluarkan ponselnya dari dalam 
saku baju tidurnya. Kemudian beralih pada aplikasi 
Instagram. 


"Nah kan!" Kata Amel sedikit histeris. Namun kedua 
orangtuanya hanya saling menatap satu sama lain, 
keduanya sama-sama masih belum paham maksud anak 
gadisnya. 


"Apa sih kamu nggak jelas." Cerca Fauzi 


"h Papa! Ini lihat dong followers aku nambaaaah! 
Subhanallah!" Kata Amel gemas. 


"Followers aku sudah lebih dari lima ratus ribu orang! 
Padahal kemarin masih stay di angka kurang dari tiga ratus 
ribu." Katanya lagi. 


"Ya terus?" Sebelum Amel menjawab pertanyaan Papanya, 
suara bel pintu berbunyi diiringi suara salam dari seseorang. 


Tanpa disuruh, Amel beranjak dari duduknya kemudian 
menghampiri seseorang yang berada di balik pintu. 


"Ada apa niih kayaknya lagi bahagia banget." Kata Nessa 
setelah menyalami kedua orang tua Amel yang kemudian 
bergabung bersama mereka. 


"Tuh Amel nambah followers katanya." Kata Fauzi sambil 
memainkan ponselnya. 


"Ih bukan katanya, tapi faktanya. Ada buktinya kok." Bantah 
Amel, ia kembali menunjukkan akun instagramnya pada 
Fauzi kemudian beralih pada Nessa. 


"Ohh pantesan bahagia banget." Timpal Nessa. 
"Yah bahagia lah! Nanti jadi banyak yang nawarin endors." 


"Ih Mama! Akun Instagram aku itu akun dakwah! Ya kali 
terima endors!" Sergah Amel saat Mamanya tiba-tiba 
membicarakan endorsment. 


"Akun dakwah siih, tapi banyak postingan uwwu-uwwu yang 
wara wiri di time line instagram-nya." Cibir Nessa. 


"Apa kata kalian aja lah. Yang penting aku bahagia sebentar 
lagi bakalan setara dengan Bang Radit." 


"Maksudnya?" Tanya Nessa penasaran. 


"Kamu setuju kalau jodoh kita itu cerminan dari diri kita?" 
Nessa mengangguk. 


"Nah sebentar lagi aku bakalan jadi cerminnya Bang Radit. 
Bang Radit 'kan selebgram lalu sekarang followers-ku 
nambah sudah pasti sebentar lagi aku setara sama Bang 
Radit." Nessa memutar bola matanya sedangkan Fauzi dan 
isterinya menatap anak gadisnya tak percaya dan 
setelahnya mereka kompak menghembuskan napas 
beratnya. 


"Jadi yang kamu maksud setara sama Radit itu adalah setara 
kalau kalian sama-sama selebgram begitu?" Amel 
mengangguk pasti mengiyakan pertanyaan Fauzi. 


"Kamu itu sebenarnya belum mengerti apa arti jodoh dan 
pernikahan. Maksud Papa, jodoh cerminan diri adalah orang 
yang satu level dengan kita. Level yang telah ditentukan 
oleh Allah, bukan level menurut manusia. Kalau yang 
barusan kamu sebut itu level menurut pandangan manusia." 


"Kamu tahu tidak sayang kalau Allah itu sudah memberikan 
clue tentang jodoh kita?" Amel mengerutkan dahinya, tak 
paham tak paham dengan pertanyaan Mamanya 


"Di dalam Al-Gur'an itu, Allah berfirman bahwasannya 
Perempuan-perempuan keji untuk laki-laki keji, begitupun 
dengan laki-laki keji yang pantas mendapatkan perempuan 
keji pula. Sedangkan untuk perempuan-perempuan yang 
baik untuk laki-laki baik dan sebaliknya, laki-laki baik untuk 
perempuan baik. Kalau Mama tidak salah, ayat itu ada di 
dalam Surat An-Nur ayat dua puluh empat." 


"Bukan dua puluh empat, tapi dua puluh enam." Fauzi 
mengoreksi perkataan isterinya, sedangkan isterinya hanya 
mengangguk. 


"Jadi bukan jaminan kalau seorang selebgram jodohnya 
selebgram pula. Tetapi, yang Allah katakan itu yang baik 
untuk yang baik juga." Amel dan Nessa mengangguk 
paham. 


"Menurut kamu aku perempuan baik atau tidak?" Tanya 
Amel sedikit berteriak pada Nessa. 


"Iya." Jawab Nessa tak kalah kencang. 


Sekarang keduanya sama-sama berada di atas motor matic 
dengan Nessa sebagai pengemudinya. Mereka berencana 
untuk mengunjugi kedai es krim di simpang lima jalan 
sebelum komplek perumahan Amel. Bukan kedai fenomenal 
seperti yang ada di Instagram, melainkan kedai biasa 
dengan satu lemari etalase yang hanya menyediakan lima 
varian rasa es krim. Tempatnya memang tidak intasgram- 
able, tidak terlalu luas, dan tidak tercantum dalam peta 
digital. Namun, penjualnya tetap tidak ingin tertinggal dan 
menutup diri dengan kehidupan zaman sekarang. Meskipun 
tidak menggunakan sosial media, Sang penjual mulai meng- 
upgrade cara penjualannya. Mulai dari kemasan sampai 
varian es krim yang berbeda dengan penjual es krim 
lainnya. 


Menurut beberapa poster yang dipajang di dinding kedai, 
kedai ini sudah berdiri sejak tahun 1992. Maka tidak heran 
kedai ini banyak pengunjung berdatangan meskipun tidak 
mempromosikan produknya lewat sosial media. 


"Rasa madu satu, rasa vanilla satu ya Bang." Es krim rasa 
madu adalah salah satu yang Amel suka setelah rasa 
cokelat. Rasa madu inilah yang tidak pernah Amel dapatkan 
di kedai es krim lainnya. 


"Yang rasa cokelat nggak Mel?" Tanya sang penjual yang 
memang sudah akrab dengannya dan Nessa. Namanya 
Bang Andre, putra ke tiga dari Babeh Dul sang pendiri Kedai 
Es krim. 


"Nanti aja deh Bang kalau mau nambah." Timpal Amel. 
Kemudian menyusul Nessa yang lebih dulu duduk tidak jauh 
dari pintu masuk. 


"Menurut kamu aku perempuan baik atau tidak?" 


"Kamu 'kan tadi sudah tanya itu." Jawab Nessa yang masih 
sibuk dengan ponselnya. 


"Tapi tadi aku nggak denger jawaban kamu, 'kan lagi di 
jalan." 


"Indikasi baik di mata orang itu berbeda-beda, apalagi baik 
di sisi Tuhan. Tapi kalau menurut aku, kamu itu perempuan 
baik. Perempuan yang terus berusaha untuk taat kepada 
Tuhannya." 


"Kalau menurut kamu, Bang Radit itu baik atau tidak?" 
Nessa memicingkan mata ke arah Amel. 


"Kamu mau bahas soal jodoh lagi nih?" Amel hanya 
menyengir saat Nessa bertanya seperti itu. 


"Kamu nggak inget, tadi Papa kamu bilang apa? Yang baik 
menurut manusia belum tentu baik menurut Allah." 


"Biarpun Allah telah memberikan clue di dalam Al-Qur'an, 
tetap saja yang menghendaki itu Allah Mel. Begitu yang aku 
simpulkan dari obrolan kita sama Mama Papa kamu." Amel 
hanya cemberut mendengar ucapan Nessa. Kenapa semua 
orang tidak mendukung dirinya agar berjodoh dengan Radit. 


Tidak lama kemudian Bang Andre mengantarkan dua varian 
es krim pesanan mereka. Amel mengeluarkan ponselnya 
kemudian beralih pada aplikasi Instagram. 


Nessa sudah hafal sekali dengan sobi-nya ini. Pasti Amel 
hendak membuat insta story. 


Benar saja, lima detik kemudian Nessa mendapatkan 
notifikasi dari instagram. calandratanisha menyebut kamu 
dalam ceritanya. 


"Cara bersyukur memiliki teman baik yaitu dengan cara 
tetap memperlakukan dia sebaik-baiknya. Thanks for 
anything sobikų" 


Kalimat itu tertulis dengan background Nessa dan seporsi es 
Krim di depannya. Persis seperti posisinya saat ini. Nessa tak 
masalah dengan kebiasaan Amel, ia hanya perlu me-repost 
insta story yang Amel buat. 


Di tengah-tengah menikmati es krimnya, Amel melihat satu 
mobil berwarna hitam mengkilap baru saja parkir di depan 
kedai. 


"Ness, kayaknya aku kenal deh itu mobil siapa." Nessa yang 
memang duduk membelakangi pintu masuk membalikkan 
badannya. 


"Emang mobil siapa?" Tak hanya Amel, Nessapun ikut 
memperhatikan mobil yang baru terparkir. 


"Mobilnya Bang Radit." Kata Amel setengah berbisik. 
"Massa?" Kata Nessa tak percaya. 


"Coba ya kita hitung sampai tiga, siapa yang keluar dari 
mobil itu." 


Tepat dihitungan Amel yang ketiga, pintu penumpang mobil 
itu bergeser. Sepasang manusia keluar bersamaan dari pintu 
yang berbeda. 


"Tuh kan bener Bang Radit sama Kak Fika." Mata Amel 
berbinar bukan main saat menyadari siapa yang baru saja 
keluar dari dalam mobil. 


"Kak Fika siapa?" 


"Kak Fika itu adiknya Bang Radit, dia Hafizhah. Keren 
banget yaa satu keluarga Hafidz Qur'an." Amel antusias 
menjawab pertanyaan Nessa. 


"Aku kira isterinya Bang Radit." Amel melotot tak suka. 


"Hus kamu nih! Kamu 'kan tahu aku masih sekolah!" Nessa 
hanya terkikik. 


"Udah jangan dilihat, tuh es krim kamu lumer." 


"Sebentar, aku mau foto Bang Radit dulu. Eh hands-free aja 
kali ya?" 


"Terserah kamu lah Mel." 


"Kamu kayak paparazi-nya akun lambe deh Mel." Ceplos 
Nessa yang langsung mendapatkan pelototan Amel. 


Setelah mengambil satu vidio, Amel kembali terlihat fokus 
pada es krim madunya. Namun pada kenyataannya, ia tidak 
benar-benar fokus. Tangannya sedikit gemetar, jantungnya 
berdebar sedikit lebih kencang, dan badannya terasa sedikit 
basah karena keringat dingin. 


Amel menundukkan kepalanya semakin dalam saat 
telinganya sayup-sayup mendengar percakapan dua 
manusia yang tidak jauh darinya. 


"Tadi perasaan sepi, kok mendadak rame gini yah. Sampe 
kita nggak kebagian tempat." Amel tahu itu suara Radit. 


"Tuh 'kan aku bilang apa! Mending bungkus aja makan di 
rumah." Suara Kak Fika yang terdengar kesal namun 
tertahan. 


"Mau gimana? Sudah terlanjur pakai mangkuk 
mamangnya." Kata Radit terdengar frustasi di telinga Amel. 


"Apa kita makan di dalam mobil aja?" Tanya Radit pada Fika. 
"Itu pilihan yang buruk." 
Tak lama Bang Andre sang penjual menghampiri keduanya. 


"Mas sama mbak duduk di sana aja, masih ada dua kursi 
kok. Sebentar ya saya minta izin ke orangnya." Amel 
merasakan Bang Andre mulai menghampirinya. Kepalanya 
semakin menunduk dalam, begitupun dengan jantungnya 
yang semakin berdegup kencang. 


"Permisi Neng." 


To Be Continued 


Dua Puluh Dua 
Dua Puluh Dua 


Sepertinya hari ini memang di-setting sebagai hari 
kebahagian seorang gadis bernama Amelia Tanisha 
Calandra. Terbukti sejak pagi hingga malam hari senyumnya 
tak pernah luntur dari wajah cantiknya. 


Wajahnya semakin berseri-seri saat ia menatap layar 
ponselnya. Bukan, bukan karena cahaya dari layar 
ponselnya itu. Melainkan pantulan sinar dari dalam hatinya, 
yang menandakan bahwa hatinya benar-benar sedang 
bersinar terang. 


Entah sudah berapa kali vidio yang hanya berdurasi lima 
belas detik itu diulang-ulang olehnya. Vidio insta story yang 
menampilkan sosok imam idamannya. 


Senyum Amel semakin mengembang saat ia mengingat 
pertemuannya dengan Radit sore tadi. Awalnya Amel 
nervous bukan main saat Andre meminta izin supaya dirinya 
dan Nessa dapat berbagi tempat dengan Radit dan Fika. 


Namun saat Nessa menyadari bahwa yang dimaksud Andre 
adalah Radit si Selebgram- orang yang sempat menjadi 
bahan perbincangannya sebelumnya, suasana menjadi lebih 
bersahabat bagi Amel. Nessa, temannya itu memang pandai 
mencairkan suasana. Barangkali di tempatnya berorganisasi 
Nessa memang diajari untuk itu. 


"Masya Allah, ini beneran Bang Radit yang ada di Instagram 
itu ya?" Radit yang baru saja menikmati sedikit es krimnya 
hanya menanggapi dengan sebuah senyuman yang sangat 
manis di mata Amel. 


"Bang, temen saya ini nge-fans banget loh sama Abang. 
Nggak nyangka banget bisa bisa ketemu di sini." Mata 
Nessa berbinar saat berbicara. Sedangkan orang yang 
mengaku kalau dia memiliki minat pada Radit hanya diam 
tak berbicara apapun. Entah kemana suara melengkingnya, 
dan antusiasme-nya tadi pagi. Amel benar-benar terlihat 
sangat pendiam saat bertemu dengan Radit untuk pertama 
kalinya. 


"Oh ya? Wah kayaknya sudah jodoh kalau kita ketemunya di 
sini." Timpal Radit tak kalah antusias dari Nessa. 


"Ness, udah ih malu." Bisik Amel pada Nessa yang sekarang 
sudah berpindah tempat semenjak kedatangan Radit. 


Meja persegi empat yang tidak terlalu besar itu memang 
dipasangkan dengan empat kursi kayu. Maka sekarang 
formasi duduk mereka berhadapan satu sama lain. Nessa 
berhadapan dengan Fika, dan Amel berhadapan dengan 
Radit. 


"Bang Radit kok sudah pulang aja? Bukannya masih dua 
hari lagi ya?" Tanya Nessa. 


"Eh kok kamu tahu?" 


"Amel kasih tahu saya, dia itu beneran fans-nya Bang Radit. 
Hampir semua temen Abang, dosen, bahkan keluarga Abang 
di follow sama dia, sampai channel YouTube-nya juga di- 
subscribe." Nessa menatap ke arah Amel. 


"Wah saya merasa tersanjung kalau gitu." Radit tersenyum 
lagi. Amel melihatnya dengan jelas, meski dirinya harus 
curi-curi pandang. 


"Emm, Bang Radit! Boleh bikin insta story bareng Abang?" 
Tanya Amel ragu-ragu. Seelah beberapa menit tidak ada 


obrolan. 


"Boleh-boleh, tapi harus tetap jaga jarak aman ya." Amel 
mengangguk antusias. 


Dan terjadilah sebuah postingan insta story Amel dengan 
menunjukkan wajah nyata dari sosok yang ia idam-idamkan. 
Begitupun dengan Radit, artis instagram itu juga membuat 
insta story yang menampilkan suasana kedai es krim dan 
beberapa kali kameranya menyorot ke arah Amel. 


"Aku sebenarnya sedikit bingung, kenapa banyak yang nge- 
fans sama Bang Radit." Kali ini Fika ikut berbicara. 


"Kalau dari aku, karena Bang Radit itu sosok anak muda 
yang menginspirasi banyak orang. Udahlah hafidz Qur'an, 
punya bisnis juga, dan yang paling penting selalu 
membagikan sesuatu yang positif disetiap postingan 
instagramnya. Jujur aja aku jadi salah satu orang yang 
menggunakan akun Instagram buat dakwah, karena ajakan- 
ajakan Abang di Instagram itu." Entah kemana larinya rasa 
gugup yang Amel rasakan sebelumnya, sampai-sampai ia 
bisa berbicara panjang seperti itu. 


Radit tersenyum kemudian menjawab "Maha Baik Allah 
yang telah menutup segala keburukan-keburukan saya." 


Amel memejamkan matanya saat mendengar jawaban dari 
Radit. Sungguh demi apapun dirinya benar-benar dibuat 
meleleh. Padahal bukan kata-kata gombal yang Radit 
katakan. 


"Mumpung ketemu Bang Radit, aku mau tanya boleh?" Radit 
mengangguk. 


"Aku itu belum punya hafalan Qur'an yang mumpuni kaya 
Bang Radit, hadits juga cuma beberapa yang hafal, udah 


gitu ilmu agama aku nggak seberapa. Terus gimana kalau 
mau dakwah kaya Bang Radit? Qadarullah, aku baru aja 
dititipin followers yang bisa dibilang lumayan." 


"Kamu selebgram?" Tanya Fira sedikit terkejut. 
"Bukan." Jawab Amel 


"Bukannya kalau punya banyak followers di Instagram itu 
namanya Selebgram yah?" Tanya Fika lagi. 


"Tapi aku nggak mau jadi selebgram, aku maunya selebkilo." 
"Maksudnya?" Tanya Nessa dan Fika bersamaan. 


"Kalau gram itu sedikit jadi aku maunya kilo, supaya lebih 
banyak." Kata Amel diiringi tawa jenakanya, yang menular 
pada mereka bertiga. 


"Jadi jawabannya apa Bang?" Tanya Amel lagi pada Radit 
setelah berhenti tertawa. 


"Dakwah itu artinya ajakan, jadi setiap kamu mengajak 
seseorang untuk melakukan sesuatu ke arah yang positif 
sebenarnya itu dakwah. Nggak harus pakai dalil." 


"Kalau soal ilmu, ibaratnya tuh gini, kita baru bisa sebut 
huruf Alif, yah jangan ngajak orang buat sebut huruf ba' 
apalagi Ya'. Jadi, dakwah juga nggak sembarangan, kita 
harus paham dulu apa yang akan dibagikan pada orang lain. 
Kalau emang enggak bisa bikin postingan dakwah paling 
nggak repost postingan dari akun-akun dakwah. Kan banyak 
tuh sekarang di Instagram." Tukas Radit. 


Amel kembali melihat ke layar ponselnya. Kelopak matanya 
sudah berat menahan kantuk. Hingga pada menit 


berikutnya ia mulai tertidur dengan ponsel di tangan 
Kanannya. 


Pagi harinya hujan turun begitu deras. Tepat saat mobil 
yang dikendarai Fauzi berbelok keluar komplek perumahan 
menuju sekolah Amel. 


Sesampainya di sekolah, hujan belum juga berhenti. Amel 
tidak menyangka hujan akan turun pagi ini ditengah-tengah 
musim panas. Meskipun hal itu memang seringkali terjadi. 


"Kamu lari aja sampai koridor. Papa nggak ada payung." 
Kata Fauzi setibanya di parkiran sekolah. 


Amel menurut, karena memang hujan sudah tidak sederas 
tadi. Namun baru saja dirinya membuka pintu mobil, hujan 
kembali deras bersamaan dengan Kkilapan cahaya dari 
langit. Refleks Amel kembali membanting pintu mobil. 


"Nanti aja deh tunggu sampai hujannya reda." Fauzi setuju, 
barangkali lima menit kedepan hujan sudah mulai reda. 


Waktu sudah berjalan hampir sepuluh menit, namun hujan 
belum juga reda. Di kursi penumpang Amel duduk gelisah 
memangku ranselnya. Bagaimana tidak gelisah, di layar 
ponselnya yang sedang ia genggam, jam sudah 
menunjukkan pukul 07.13 AM dan sebentar lagi kegiatan 
belajar akan berlangsung. 


Notifikasi instagram yang baru saja terdengar di ponsel 
Amel sedikit mengurangi kegelisahannya. Rupanya Nessa 
yang lebih dulu masuk ke dalam kelas mengomentari insta 
story nya dengan caption "jangan marah saat hujan turun 
mengguyur bumi, karena pada saat hujan itulah 
kesempatan doa kita terkabul semakin besar. Tapi sedih 
juga kalau harus terjebak di dalam mobil, padahal udah 
sampai di parkiran sekolah." 


"Kamu ngapain masih di parkiran?" Begitu pesan pertama 
yang Nessa kirim untuk Amel. 


"Nunggu hujan reda. Kamu gak ada payung gitu buat 
jemput aku di parkiran?" 


"Bentar aku tanya teman-teman dulu ya." Sambil menunggu 
balasan dari Nessa, Amel menutup matanya sebentar. Di 
sampingnya Fauzi baru saja membunyikan klakson mobil, 
tidak lama kemudian terdengar suara obrolan. 


"Saya boleh minta tolong?" Tanya Fauzi pada seseorang. 


"Di mobil saya gak ada payung, boleh saya titip anak saya 
sama kamu sampai di kelasnya? Saya lihat payung milik 
kamu lebih dari cukup untuk dua orang" Amel membuka 
matanya, tampaknya seseorang yang sedang diajak bicara 
oleh Fauzi tidak langsung menjawab. 


Amel tidak bisa melihat orang yang sedang diajak bicara 
oleh Papanya, karena seluruh bagian jendelanya tertutup 
oleh tubuh Fauzi. 


"Terimakasih banyak ya." Seseorang yang diajak bicara oleh 
Fauzi berbalik arah. 
la memutari mobil ke arah belakang. 


"Kamu bareng sama dia aja ya sayang." Fauzi beralih pada 
Amel setelah menutup jendela mobilnya. 


Tak pikir panjang Amel mengiyakan ucapan Fauzi, kemudian 
kembali mengirim pesan pada Nessa bahwa ia telah 
memiliki tumpangan. 


Suara ketukan pada jendela kaca mobil menyadarkan Amel, 
dan segera menyimpan ponselnya. Amel menatap tak 
percaya pada apa yang ia saat ini. Sorot lembut yang 


terpancar dari sepasang netra hitam membuat Amel diam 
sejenak. 


"Pa, yakin sama dia? Bukan mahram loh." Kata Amel 
memelas. 


"Gak apa-apa, lagian kamu mau telat kalau nunggu 
hujannya berhenti?" 


"Tapi 'kan bukan mahram." 


"Gak apa-apa, dengan syarat kamu jangan modusin dia." 
Amel menatap ke arah laki-laki yang setia menunggunya di 
depan pintu mobil. 


"Udah sana! Kasihan dia nunggu lama." 


Kalau saja Amel tahu apa yang terjadi selanjutnya, mungkin 
ia tidak akan mengiyakan perintah dari Papanya. Jalan 
berdua dan berbagi payung dengan laki-laki ini ternyata 
menimbulkan konflik batin yang tidak pernah ia rasakan. 


To Be Continued 
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Kalau dipikir-pikir, sebenarnya apa manfaat dari banyaknya 
followers? Amel tidak membuka jasa endorsment, tidak juga 
berbisnis lewat akun sosial media. Amel hanya menjadi 
tukang repost postingan orang lain. Kemudian selebihnya ia 
hanya memposting beberapa puisi dan quote serta story 
kesehariannya. 


Sungguh tidak ada keuntungan apapun bagi Amel. Menjadi 
terkenal bukanlah tujuannya, malahan ia tidak suka jika 
selalu menjadi sorotan orang-orang. Entah itu di sosial 
media atau di dunia nyata. Meski pada kenyataannya ada 
sedikit kebahagian yang ia rasakan. Setidaknya dengan 
menambahnya followers di Instagramnya, Radit sudah mulai 
melirik akunnya. Ya minimal di follback. 


Mungkin bagi beberapa orang, terkenal adalah suatu 
kebanggaan dan dapat dimanfaatkan untuk beberapa hal. 
Keuntungan demi keuntungan bisa saja didapat setiap 
harinya. Tapi tidak dengan dirinya, mendapatkan 
keuntungan demi kepentingan diri sendiri dan mengabaikan 
hak orang lain adalah sesuatu yang salah menurutnya. 


Amel memang ingin terkenal tapi bukan terkenal sebagai 
selebgram atau apalah itu. Dirinya pernah mengatakan 
bahwa ia ingin menjadi penduduk bumi yang terkenal di 
langit. Seperti Bilal bin Rabbah yang suara sandalnya saja 
sudah terdengar di terdengar di langit. 


Lagian dirinya juga bingung kenapa followers di 
Instagramnya bisa sampai segitu banyaknya. Padahal Amel 


tidak pernah memposting vidio-vidio berjoget mengikuti 
suara musik seperti yang dilakukan kaula muda zaman 
sekarang. Amel juga merasa tidak pernah membuat sensasi 
di Instagram. la juga hanya beberapa kali memposting foto 
dirinya di feed Instagram, sisanya ia hanya memposting 
berbagai benda mati seperti kursi tua, meja klasik, dan 
lainnya yang menurutnya aestetik. 


Siang ini juga dirinya dibingungkan oleh tingkah orang- 
orang di sekolah. Amel kembali menjadi bahan 
pembicaraan, tatapan menilai serta kata-kata yang tak 
sepantasnya keluar dari seorang terpelajar, ia dengar begitu 
jelas. 


"Mereka kenapa sih?" Tanya Amel setelah melirik orang- 
orang yang sedang membicarakannya terang-terangan. 


Nessa hanya mengangkat bahunya cuek 


"Nggak usah dipikirin, kemaren-kemaren juga mereka gitu, 
siapa saja dijadikan bahan gosip. Apalagi kamu yang 
memang udah bikin heboh dari dulu. Jadi siswi yang 
mewakilkan sekolah tanding di OSN, padahal baru dua 
bulan masuk sekolah." Sekarang Amel tahu kenapa orang- 
orang bisa mengenal dirinya. Tapi apa alasan itu juga yang 
buat orang-orang memfollow dirinya di Instagram. Amel 
tidak tahu. 


"Kalau mereka ngomongin aku gitu, tandanya dia ga suka 
atau gimana ya?" 


"Soal aku yang dianter sampai kelas itu emang bener, cuma 
kayaknya berlebihan banget kalau mereka nuduh aku 
pacaran sama Ridho" Amel mengatakan seperti itu karena ia 
sudah mendengar langsung kalimat-kalimat yang terdengar 
seperti tuduhan pada dirinya. 


Orang yang tadi pagi dengan senang hati berbagi payung 
dengannya memanglah Ridho. Laki-laki itu juga yang 
mengantarnya sampai depan kelas seperti pesan Papanya. 
Tapi sepertinya bukan itu yang menjadi sorotan, karena 
sebelum Ridho pergi dari depan kelas Amel laki-laki itu 
memberikan sepasang kaus kaki putih yang masih 
terbungkus rapi di dalam plastik dan memberikan sandalnya 
pada Amel. Padahal sebelumnya sandal itu menjadi alas 
kakinya. Katanya kalau Amel terus pakai sepatunya yang 
basah bisa masuk angin. 


"Kita 'kan emang udah deket dari lama, itu juga karena 
Ridho mau ikut OSN." 


"Ya udah ga usah dipikirin, besok juga mereka lupa." 


"Tapi Ness, aku kok kaya takut gitu ya." Kata Amel sedikit 
cemas 


"Kenapa?" 


"Nanti kalau tiba-tiba ada perempuan yang ngancem- 
ngancem aku gimana?" 


"Maksudnya?" 


"Kan bisa aja pacarnya Ridho yang asli atau mantan 
pacarnya ngelabrak aku gitu." Amel tak dapat 
menyembunyikan raut cemasnya 


"His kamu nih!" Nessa melotot tak suka. Barusan ia juga 
membayangkan kalau ada perempuan yang melakukan 
tindakan kriminal terhadap dirinya dan Amel. Seram sekali 
apa yang terlintas di pikirannya. 


"Ridho ga pernah punya pacar di sini, jadi kamu tenang aja." 


"Tapi pasti ada perempuan-perempuan yang suka sama 
Ridho. Nanti kalau mereka yang ngelabrak aku gimana?" Iya 
juga. Biarpun tidak memiliki pacar ataupun mantan pacar, 
laki-laki itu memang disukai banyak gadis di sekolah. 


Wajah oriental dengan beberapa garis yang menjelaskan 
bahwa laki-laki itu memiliki garis keturunan dari Timur 
Tengah, tentu saja dengan sangat mudah memikat para 
gadis. Tanpa harus tebar pesona ke sana ke mari. 


Terlebih Ridho yang memang memiliki citra good people 
yang tidak senang membuat onar, beberapa piala besar 
berbentuk bola yang dipajang di sekolah adalah bukti 
bahwa dirinya adalah siswa berprestasi. Ditambah dengan 
dua medali yang baru saja ia dapatkan di OSN dan IMO 
kemarin. 


Kantin yang sedari tadi riuh rendah dengan suara siswa- 
siswi yang sedang bergosip tentang Amel dan Ridho 
mendadak sepi. 


Nessa yang baru saja hendak menimpali ucapan Amel 
menjadi ragu untuk berbicara, takut-takut suaranya 
terdengar. 


Nessa bertanya kenapa lewat mulutnya yang tidak 
mengeluarkan suara. 


Amel mencondongkan dirinya agar lebih dekat dengan 
Nessa "Itu di belakang kamu, Ridho sama Alan baru aja 
dateng." 


Nessa spontan menoleh ke belakang, dua laki-laki itu 
sedang menjadi sorotan. 


"Kenapa pas ada mereka orang-orang jadi diam ya Ness?" 
Amel bertanya sepelan mungkin 


"Kamu gak lihat tuh muka Ridho nyeremin gitu. Mereka 
mana berani gosipin Ridho kalau ada orangnya" kata Nessa 
yang sekarang juga sudah mencondongkan dirinya ke arah 
Amel 


"Aduh Ness! mereka ke arah kita lagi, duuh bisa-bisa makin 
panas niih" kata Amel panik saat ia melihat Alan dan Ridho 
hampir sampai di tempat mereka. 


Amel dan Nessa memang duduk di kursi paling belakang 
dan paling pojok, makanya siswa-siswi itu tidak tahu jika 
ada Amel dan Nessa diantar mereka dan terus bergosip ria. 


"Aku ke ke kelas duluan ya Ness" Amel buru-buru bangun 
dari duduknya saat Ridho dan Alan sudah sampai di tempat 
mereka. 


"Loh itu Amel mau kemana?" Tanya Alan bingung 
"Mau ke kelas" 
"Maksudnya gue kenapa ke kelas?" 


Nessa hanya mengendikkan bahunya, sekarang tatapan 
semua orang yang berada di kantin tertuju pada mereka 
dan Amel yang baru saja pergi. 


Wajah-wajah cemas tak luput dari pandangan Ridho. 
Barangkali mereka terlalu terkejut dengan kehadiran Ridho 
dan keberadaan Amel yang ternyata sudah sedari tadi 
diantara mereka. 


"Aku juga duluan ya" tak perlu persetujuan, Nessa langsung 
berdiri setelah mengatakan itu 


"Lo juga mau kemana?" Alan bertanya lagi 


"Mau menjaga Izzah" kemudian Nessa berlalu begitu saja 


"Izzah emang kenapa? Kok dijagain?" Alan bertanya pada 
Ridho 


"Izzah bukan nama orang" 
"Terus siapa? Setan?!" 


"Mungkin maksudnya Nessa itu dia mau menjaga Izzahnya 
perempuan, kehormatan perempuan. Kalau dia terus di sini 
sama kita, takut jadi fitnah. Diakan perempuan sendiri." 
Terang Ridho 


"Ohhh gitu ya" Alan mengangguk-angguk mengerti 
"Belum tentu sih" 

"Ko belum tentu?" 

"Kan tadi gue bilang mungkin. Bisa aja dia risi sama lo" 


"Nggak mungkinlah! Gue ganteng gini." Timpal Alan dengan 
nada pongah 


"Orang risih gak harus sama yang jelek, kalau yang ganteng 
juga bikin i/fee/ tetep aja bikin risih." 


"Nyindir diri sendiri bos?" Alan menyandarkan punggungnya 
pada sandaran kursi 


"Lo amnesia? Lo juga udah bikin risihAmel karena tingkah lo 
tadi pagi bosss" Kata Alan sambil menyisir rambutnya 
dengan jari ke belakang. 


"Gue cuma jalanin amanah Papanya asal lo tau. Lagian ini 
juga gara-gara lo" sekarang Ridho balik menyalahkan Alan. 


"Apanya yang gara-gara gue?!" Nada bicara Alan meninggi. 
Orang-orang disekelilingnya melihat kalau mereka sedang 
bersitegang. Padahal tidak ada ketegangan sama sekali 
diantara mereka. 


"Lo selalu bilang kalau gue cemen, sekarang Amel risih lo 
nyalahin gue! Gue jadi ketahuan banget kalau gue lagi 
deketin dia." 


"adi yang tadi pagi lo bilang nolongin Amel sampe lo 
nyeker ke kelas itu cuma modus? Bukan nolongin?" Ridho 
melengos mendapatkan pertanyaan itu dari Alan. 
Nampaknya apa yang dikatakan Alan sedikit ada benarnya. 
Tapi dirinya tidak modus. Ridho hanya ingin menolong Amel 
yang tidak bisa Menembus hujan dan mengantarnya ke 
depan kelas itupun karena ingin menjaga amanah yang 
diberikan Fauzi. Selebihnya itu hanya inisiatif Ridho. Sejak 
kapan inisiatif dibilang modus. 


"Dho, dho kalau cewek-cewek tahu nih pasti mereka bilang. 
Alah! Ridho sama aja sama cowok lain, sama-sama modus!" 
Ridho mendengus, dan setelahnya Alan tertawa puas. 


"Kemaren-kemaren bilang, Indonesia tanpa pacaran. 
Indonesia tanpa pacaran. Pret, sekarang aja lo modusin anak 
gadis orang" Cibir Alan. 


Ridho tidak terlalu mendengarkan cibiran Alan. Sekarang 
kepalanya sedang berpikir, sebenarnya apa yang membuat 
Amel tiba-tiba meninggalkan tempat saat dirinya dan Alan 
datang. Apa Amel benar-benar risih di dekatnya atau ia 
sudah tahu soal yang kemarin. Entahlah Ridho pusing. 


To Be Continued 


Duhh maaf ya temen-temen readers sekian, kalau ceritanya 
makin kesini makin nggak nyambung. But, thanks buat 
temen-temen yang masih betah di cerita ini. 


Have a nice day and keep healthy 


Dua Puluh Empat 


Jangan lupa baca Al-Qur'an Dear 
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Sejak kejadian dua hari yang lalu, saat dirinya berbagi 
payung dengan Ridho. Sejak itu pula Amel merasakan panas 
di telinganya. Hampir setiap ia bertemu dengan salah satu 
gadis di sekolahnya, entah itu junior, senior ataupun teman 
satu angkatannya. Kata-kata kotor penuh ejekan selalu ia 
dengar. 


Belum lagi ratusan komentar dan Dm yang masuk ke akun 
Instagramnya. Hingga akhirnya Amel memutuskan untuk 
menonaktifkan kolom komentar. Dirinya dibuat kesal dan 
sedih dalam waktu bersamaan. Kesal karena dirinya masih 
belum paham dengan apa yang terjadi. Sedih, karena ia 
selalu membaca dan mendengar umpatan dari mereka. 
Ternyata bertambahnya followers bertambah juga hatters. 


"Kerudung panjang tapi akhlaknya nggak ada." 
"Iya, malu-maluin kaum akhwat aja!" 


"Nggak sesuai banget sama postingan-postingan di /nsta 
storynya. Cih" 


"Sok alim sih akhirnya ketauan juga kan ternyata dia lebih 
parah dari kita. Bilang aja kali kalau mau cari simpati dari 
Ridho. Nggak usah kode-kode lewat insta story." 


Amel benar-benar masih belum paham dengan situasi ini. 
Apa dirinya menjadi sehina itu setelah menumpang payung 


dengan Ridho? Apa dirinya memang tidak berakhlak setelah 
menerima sepasang kaus kaki dan sandal? 


Amel mengingat ucapannya dua hari lalu bersama Nessa. 
Ketakutannya sekarang menjadi nyata. Meski mereka tidak 
mengatakannya secara langsung atau berbuat Kkriminal 
pada dirinya, tetap saja sindiran seperti itu menyakiti hati 
Amel. 


Sekarang Amel mengingat soal insta storynya dua hari lalu, 
yang mengatakan bahwa ia masih terjebak di dalam mobil 
karena hujan deras. Tapi postingan itu tidak ada maksud 
apapun, apalagi berusaha untuk mencari perhatian laki-laki. 
Tidak. Amel tidak seperti itu. 


"Nggak ikut sholat?" Amel mendongak, tepat dua langkah di 
depannya seorang laki-laki dengan seragam yang sama, 
menjulang disana. Wajahnya tampak segar dan berseri 
lantaran air wudhu. Waktu istirahat kedua memang 
digunakan untuk shalat Zuhur dan makan siang, tapi hari ini 
Amel baru saja kedatangan tamu bulanannya. 


"Lagi halangan." Laki-laki itu mengangguk. 


"Kamu kenapa nggak langsung masuk?" Saat ini Amel 
memang sedang duduk di kursi tralis tidak jauh dari 
pelataran masjid sekolah. Sehingga ia masih dapat melihat 
dengan jelas suasana masjid yang sudah mulai sepi karena 
sang Imam sepertinya sudah hadir dan segera mengerjakan 
sholat. 


"Karena gue penasaran, kenapa lo duduk sendirian di sini 
Kak?" 


"Nggak kenapa-napa Gema. Aku cuma lagi Nunggu Nessa." 
Gema mengangguk lagi. 


"Boleh gue tanya sesuatu Kak?" Tanya Gema hati-hati. 


"Bukannya dari tadi kamu selalu bertanya?" Jawab Amel 
diiringi senyum tipis. Sedangkan Gema salah tingkah. 


"Tanya aja nggak masalah. Daripada mempersepsikan 
sendiri yang akhirnya menjadi fitnah." Kata-kata Amel 
sungguh menohok Gema. Gema semakin bergerak salah 
tingkah di tempatnya. Sedangkan Amel masih berusaha 
untuk fokus pada Hukum Archimedes yang saat ini sedang 
ia baca. Kurang lebih empat hari lagi semua siswa di 
sekolahnya akan menjalankan ujian kenaikan kelas. 


"Lo pacaran sama Kak Ridho?" Kali ini Amel mendongak. 
Menatap Gema, bocah yang kemarin berjasil membawa 
medali si/ver dari OSN bersama Ridho. Orang yang sempat 
menjadi topik hangat seantero sekolah. 


"Kamu kenapa bisa bertanya kayak gitu?" Amel ingin 
memastikan apakah benar orang-orang mengira dirinya 
berpacaran hanya karena saling berbagi payung dan 
sepasang kaus kaki dan sandal? 


"Jangan bilang karena kamu lihat foto-foto aku sama Ridho 
satu payung? Apa segampang itu kalian menyimpulkan aku 
sama Ridho berpacaran?" Amel bertanya sedikit sinis pada 
Gema. Bagaimanapun juga Amel perempuan biasa, ia tidak 
bisa menyimpan kekesalannya begitu lama. 


"Mungkin kalau cuma satu foto gue nggak langsung percaya 
Kak." Amel menatap Gema sekilas. 


"Maksudnya?" 


Gema mengeluarkan ponsel dari saku celananya. Kemudian 
menunjukkan hasil tangkap layar dari sebuah postingan di 
salah satu akun gosip Instagram. 


Foto pertama hanya ada tulisan berbunyi "Abhas Ridho 
Muhammad, selebgram tampan ini ternyata memiliki 
seorang pacar yang sangat cantik dan pintar." 


Selanjutnya Gema menggeser layar ponselnya dan 
menunjukkan foto yang lain. Amel terkejut saat melihat 
gambar yang terpampang dari layar ponsel Gema. 
Kemudian beralih menatap Gema tak percaya. 


Di layar ponsel Gema terdapat potret dirinya dan Ridho 
yang sedang berjalan bersisian. Namun yang membuat 
Amel semakin kaget adalah potret dirinya yang sedang 
berhadapan dengan Ridho dari jarak yang sangat dekat. 
Foto itu diambil dari angle yang bisa membuat orang salah 
paham. Tatapan Ridho yang jatuh pada Amel yang saat itu 
sedang menunduk. Tidak bisa dikatakan tatapan biasa, 
seperti ada sesuatu yang terpancar dari bola mata Ridho. 


Amel mengakui bahwa itu memang dirinya. Foto itu diambil 
saat ia sedang mencari ponselnya di dalam tas, yang 
memang tas miliknya itu sedang dibawa oleh Ridho. 


"Gue pikir lo udah tau Kak. Bukannya lo aktif banget di 
Instagram?" 


"Aktif di Instagram bukan berarti aku lihat postingan semua 
orang kan? Aku memang tidak terlalu peduli sama 
postingan akun-akun gosip nggak jelas." Gema membisu, ia 
tidak tahu lagi ingin berbicara apa. Sampai akhirnya satu 
pertanyaan keluar dari mulutnya. 


"Foto yang ini bukannya pas waktu gue sama Kak Ridho 
diantar ke tempat OSN kan?" Amel tersenyum kecut, bisa- 
bisanya ada orang mengambil foto dirinya tanpa izin. Apa 
begini laju hidup seseorang yang memiliki banyak followers 
di Instagram? Rasa-rasanya Amel ingin menghapus saja 
akun instagramnya. Toh tanpa adanya akun berfollowers 


ratusan ribu itu, Amel masih bisa stalking dan berinteraksi 
dengan Radit. 


"Kamu pengen aku jawab apa?" Kata Amel balik tanya. 


"Jawab aja sesuai dengan apa yang terjadi sama Kak Amel 
dan Kak Ridho. Kakak pasti juga belum tahu kalau berita ini 
udah masuk ke televisi." Amel menatap Gema sekali lagi, 
menuntut penjelasan. Dirinya benar-benar seperti orang 
bodoh. Ia tidak tahu apapun yang sedang terjadi, padahal 
dirinyalah yang menjadi tokoh utama. Tokoh utama yang 
sedang diperbincangkan. 


Kemudian Gema memberikan sebuah vidio dimana Ridho 
sedang diwawancarai oleh seorang perempuan. Kali ini Amel 
bisa sedikit bernapas lebih lega, karena di dalam vidio itu 
Ridho tidak berbicara macam-macam. 


Amel mengurut pangkal hidungnya, pusing. Kemudian 
menutup buku yang sedang ia baca. Seumur hidupnya, 
Amel belum pernah terjebak drama seperti ini. Dan tidak 
pernah pula dirinya membayangkan ada di posisi seperti ini. 


Melihat Amel yang sepertinya frustasi, akhirnya Gema pamit 
menuju Masjid. Terlihat Jama'ah shalat Zuhur sudah ada 
yang mulai meninggalkan masjid dan sepertinya hanya 
Gema seorang yang belum mengerjakannya. 


Amel tidak dapat berkonsentrasi sampai waktu pulang tiba. 
la menjadi sering melamun sejak melihat foto yang 
ditunjukkan oleh Gema. 


"Mel! Ayo pulang." Nessa menyentuh pundaknya. 


"Kamu bukannya ada jadwal sama anak-anak jurnalis?" 


"lya, tapi apa salahnya kalau kita keluar kelas bareng." Amel 
mengangguk dan setelahnya mengikuti langkah Nessa 
keluar kelas. 


"Aw! Nessa kamu jangan berhenti mendadak dong." Amel 
mengusap keningnya dan mendongakkan kepalanya, tepat 
di depan pintu kelas ada dua lelaki yang sedang 
menghalangi jalan mereka. 


"Tuh mereka ada di tengah pintu, bikin kaget aja." Amel 
melengos saat tatapannya bertemu dengan mata Ridho. Ya, 
dua orang yang sedang menghalangi jalannya dan Nessa 
adalah Ridho dan Alan. 


"Gue mau bicara sebentar sama Amel." Kata Ridho tiba-tiba. 
"Nggak bisa." Jawab Amel sedikit sinis. 


"Mel, please..." Amel memejamkan matanya saat 
mendengar nada penuh permohonan itu. 


"Nggak ada yang perlu dibicarakan kalau akhirnya jadi 
masalah." 


"Justru kita kesini untuk menyelesaikan masalah Mel." Kata 
Alan 


"Kalian datang ke sini untuk cari masalah bukan 
menyelesaikan masalah!" Amel menarik napasnya 
kemudian. 


la memberanikan diri untuk melangkah ke depan pintu, tapi 
Alan dan Ridho tidak bergerak barang sedikitpun. 


"Please aku mau pulang sekarang. Kalian bisa minggir?" 
Kata Amel sedikit memelas. 


"Lo pulang setelah kita selesai bicara." 


"Aku capek Dho asal kamu tahu! Aku butuh istirahat 
sekarang." Amel menunduk dan mengusap pinggir matanya. 


"Capek lo nggak bakal hilang kalau kita nggak omongin ini 
baik-baik." Kata Ridho lagi. 


To Be Continued 
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Jangan lupa baca Al-Qur'an ya:) 


Dua Puluh Lima 


Makhluk yang paling pandai mendistrack makhluk lainnya 
hanya ada satu. Dia mampu memberikan bisikan-bisikan 
yang baik namun ternyata buruk. Inisiatif yang menurut 
manusia baik bisa saja siasat iblis untuk mengeluarkan 
manusia dari track ketaatan dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT. 


Salah satu contohnya adalah cerita fenomenal yang 
diabadikan di dalam Al-Qur'an. Iblis membisikkan pada 
sepasang manusia yang tinggal di dalam surga dengan 
kalimat yang sangat membuat Nabi Adam As dan Bunda 
Hawa tergiur bukan main. Bagaimana tidak, makhluk yang 
telah bersumpah akan menyesatkan manusia itu 
memberikan tips and trick bagaimana caranya agar hidup 
kekal abadi di dalam surga. 


Kak Rabb kamu tidak melarangmu mendekati pohon ini, 
melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atau 
tidak menjadi orang-orang yang kekal (dalam surga). Dan 
dia bersumpah kepada keduanya. Sesungguhnya saya 
adalah termasuk orang yang memberi nasehat kepada 
kamu berdua. Kurang lebih begitulah yang diceritakan di 
dalam Al-Qur'an Surat Al-A'raf ayat 20-21. 


Padahal sebelumnya Allah telah berfirman bahwa manusia 
akan ditempatkan di bumi sebagai Khalifah. Tidak perlu 
untuk memakan buah terlarang itu, Nabi Adam memang 


sudah disiapkan untuk menjaga bumi. Hanya saja Iblis 
mempercepat datangnya waktu itu. 


"Gue akuin lo emang udah jago banget ngedistrack manusia 
bliss" Ridho bermonolog. Matanya menatap dinding kamar 
berwarna cream di depannya. 


Napas laki-laki itu sedikit memburu, guratan kekecewaan 
dan kesedihan tampak samar di wajahnya. 


Mengingat apa saja yang telah ia lakukan untuk gadis yang 
ia suka dengan tameng "menolong demi kebaikan" yang 
tanpa sadar bahwa dirinya sedikit demi sedikit terbujuk oleh 
rayuan sang iblis. 


Ridho mengingat-ingat kapan pertama kalinya ia 
memberanikan diri menawarkan bantuan. Tentu saja niat 
yang pertama itu murni tanpa modus, pikirnya. Kemudian 
kejadian kedua, saat Amel merasakan sesak di dadanya 
hingga akhirnya ia menawarkan bantuan untuk 
membawakan tas gadis itu. Dan yang ketiga adalah tiga hari 
yang lalu, permintaan tolong yang tidak dapat ditolak 
olehnya serta inisiatif yang tiba-tiba muncul karena melihat 
Amel tidak nyaman menggunakan sepatunya yang basah. 


Lalu, dimana letak modusnya? 

Apakah inisiatif juga dikatakan modus? 

"Astaghfirullah! Argh!!" Ridho meremas rambutnya yang 
mulai memanjang. Lagi-lagi bisikan-bisikan iblis 


mempengaruhinya. 


Jelas saja itu modus! Karena ia melakukan hanya pada gadis 
yang ia suka! 


Pantas saja sejak tiga hari lalu hampir seluruh siswa 
membicarakannya. Ridho bahkan baru sadar bahwa ia 
bersikap seperti itu hanya pada satu gadis dari sekuat ratus 
gadis di sekolahnya. 


Belum lagi serangan dari sosial media. Orang-orang sok 
tahu itu bahkan berani menghakiminya. 


Ridho kembali dihantui oleh pikiran tentang Amel. Apa 
benar gadis itu mulai tidak nyaman dengannya? 


Tapi satu kalimat Alan tadi sore sebelum pulang sekolah 
sedikit menenangkannya. Alan bilang, "gapapa, besok juga 
mereka lupa" 


Ridho melihat ke arah rak bukunya, satu kotak berwarna 
dark grey dengan ukuran 40 30 Cm berada di bagian paling 
atas rak. Kotak yang sudah tiga hari berturut-turut ia bawa 
ke sekolah. Karena dirinya berniat memberikannya pada 
Amel. Namun, pemberian Ridho ditolak tepat pada hari 
ketiga Ridho membawanya ke sekolah. 


"Aku bukan perempuan yang kalau lagi marah bisa dibujuk 
pake hadiah Dho! Aku ikut kamu ke sini untuk selesain 
masalah!" Itulah yang Amel ucapkan saat Ridho 
menyodorkan kotak itu. 


"Gue sudah niat mau kasih ini dari lama. Tapi waktu gue 
samperin lo di kantin, lo malah pergi pas ngeliat gue dan 
Alan." Amel melengos, membuat Ridho menghela napasnya. 


"Oke, gue minta maaf kalau memang lo nggak nyaman 
sama sikap gue. Gue juga nggak tau kalau bakal seperti ini. 
Gue cuma mau membantu dan menjalankan amanah dari 
Papa lo." Memang saat Ridho hendak mengantar Amel ke 
kelas, Amel membantah tidak ingin diantar sampai ke depan 


kelas. Tapi Ridho, laki-laki itu hanya ingin menjalankan 
amanah yang Fauzi berikan padanya. 


"Masalah foto, artikel dan postingan itu, gue udah berusaha 
buat hilangin semuanya." 


"Percuma! Semua orang juga sudah lihat. Bahkan diantara 
mereka ada yang menyimpan vidionya." Timpal Amel. 


"Lo mau kemana? Gue belum selesai ngomong." Ridho panik 
saat Amel mulai berdiri dari duduknya. 


"Lepas." Amel menepis tangan Ridho yang reflek memegang 
bahunya. 


"Aku mau pulang." 


"Oh iya satu lagi." Amel mengeluarkan sepasang sandal 
hitam dari tasnya. 


"Terimakasih. Andai saja sandal ini bukan aku yang pakai, 
mungkin nggak bakal ada foto dan vidio-vidio itu." Amel 
berbalik meninggalkan Ridho, Alan, dan Nessa di pelataran 
sekolah. Namun langkahnya berhenti saat mendengar 
kalimat yang terlontar dari mulut Alan. 


"Lo kok kayak marah banget sama Ridho? Kenapa? Apa 
karena foto dan vidio itu tersebar luas?" Amel menoleh 
sebentar ke arah Alan. 


"Lo pikir foto dan vidio-vidio itu Ridho yang upload? 
Menurut lo, memangnya manusia mana yang dengan 
senang hati dijadikan bahan gunjingan manusia lain?" 


"Ridho diam bukan berarti dia nggak berbuat apa-apa. 
Nggak kayak lo, diem dan cuma perhatian sama satu orang! 


Bahkan sampai lo nggak tahu apa yang terjadi sama diri lo 
sendiri." Kata Alan sarkas. 


"Sudahlah! Sana lo pulang! Jangan lupa pantengin insta 
storynya Radit!" Kata Alan lagi. Amel menatap Ridho, Alan 
dan Nessa satu persatu dengan tatapan nanar. Sampai 
akhirnya Amel benar pergi meninggalkan mereka. 


Ridho membuka kotak berwarna dark grey itu dengan 
perlahan. Tangannya meraba-raba kain lembut di dalam 
kotak itu. Satu set Kimono modern berwarna merah muda 
dengan sedikit warna abu-abu muda tampak serasi berpadu 
dengan motif bunga sakura. 


Kimono ini Ridho beli sewaktu ia di Jepang. Tepat setelah ia 
pulang dari mengikuti IMO di London. Iya, apa yang orang- 
orang katakan memang benar adanya. Ridho dijemput 
Ayahnya setelah selesai mengikuti perlombaan. Tapi bukan 
untuk liburan. 


la datang ke Jepang karena Nenek, ibu dari ayahnya sedang 
sakit dan meminta anak cucunya untuk berkumpul. Dan 
memang saat itu posisinya sedang berada di London. 


"Bang, kamu ada janji sama Ayah?" Ridho menoleh ke arah 
perempuan yang sedang berdiri diambang pintu kamarnya. 


"ya Bun, sebentar lagi aku turun." Jawab Ridho sambil 
meletakkan kembali kotak hadiah yang gagal ia berikan 
pada Amel. 


"Ayah minum kopi?" Kata Ridho saat menemukan laki-laki 
dewasa yang duduk dengan secangkir kopi. 


"Hi dude, come here!" Ridho menurut, ia duduk di sebrang 
Ayahnya. 


"Ayah minum kopi?" Tanyanya sekali lagi. Ya itulah Ridho, ia 
tidak akan berhenti bertanya sebelum mendapatkan 
jawaban. 


"Nggak apa-apa sesekali, Ayah kangen kopi buatan Bunda 
kamu." Ridho menoleh pada perempuan yang sedang 
berdiri di dekat kulkas. 


"Bun?" Kata Ridho dengan suara berat. 


"Ayahmu yang minta sayang, Bunda sudah bilang kalau dia 
nggak bisa minum kopi tapi dia memaksa Bunda." Katanya 
sambil menyodorkan segelas susu cokelat dingin pada 
Ridho. 


"Come on, aku nggak akan sekarat dengan segelas kopi 
sayang." Entah kalimat sayang itu ditunjukkan untuk siapa. 
Untuk dirinya atau Bundanya. Dua manusia di depannya itu 
terkadang membuat Ridho bingung. 


"Bunda di kamar ya sayang, kalau butuh apa-apa bilang 
aja." Ridho merasakan ciuman di pipinya sebelum sang 
Bunda meninggalkan dirinya dan Ayahnya. 


To Be Continued 
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Hidup ditengah-tengah dua orang saling mencintai tetapi 
bertahan dengan egonya masing-masing. Membuat Ridho 
sering kali merasakan pahitnya hidup. 


Kehilangan masa kanak-kanak adalah mimpi buruk yang 
sangat nyata bagi Ridho. Disaat anak-anak yang lain 
menangis karena mainan, Ridho justru menangisi suara- 
suara teriakan dari kedua orang tuanya. 


Namun, Ridho bersyukur. Kejadian itu tidak lagi ia rasakan 
saat Ayah dan Bundanya mengirim Ridho ke pondok 
pesantren. 


Ridho yang selalu terkurung dalam rumah mewah, berlari 
gembira saat tiba di gerbang pondok pesantren. Saat itu ia 
hanya berpikir bahwa dirinya tidak akan mendengar lagi 
teriakan dan segala macam umpatan dari kedua orang 
tuanya. la akan memiliki banyak teman. 


Tetapi, tepat diusianya yang ke dua belas tahun, ia baru 
menyadari satu hal. 


Saat itu ia baru saja lulus dari sekolah dasar. Baru saja ia 
berdiam diri di rumah selama tujuh hari, namun Ridho 
meminta untuk kembali ke pondok pesantren. la tidak bisa 
menerima perpisahan antara Ayah dan Bundanya. 


Anak mana yang tidak terluka saat mendengar perpisahan 
antara kedua orang tuanya? Terlebih perpisahan itu terjadi 
sejak ia dikirim ke pondok pesantren. Pantas saja Ayah dan 
Bundanya tak pernah menjenguknya bersamaan. 


"Menurut Ayah apa yang terlebih dahulu yang harus 
dipersiapkan sebelum pernikahan?" Tanya Ridho setelah 
memastikan Bundanya benar-benar masuk kedalam kamar. 


Akbar menyeringai mendengar pertanyaan anaknya. Laki- 
laki yang dulu sering kali meminta adik padanya sekarang 
bertanya soal pernikahan. 


"Usia kamu berapa Bang?" Tanya Akbar. 


"Apa pentingnya usia? Bukankah kedewasaan dan kesiapan 
seseorang untuk menikah tidak dilihat dari usianya?" 


"Tentu penting, di negara kita usia tujuh belas tahun itu 
baru bisa menikah. Jadi kalau usia kamu mas--" 


"Usiaku delapan belas tahun, apa ayah lupa?" 


Akbar dibuat speechless dengan pertanyaan Ridho "Oh 
oke." 


"Jadi apa yang harus dipersiapkan lebih dulu untuk 
seseorang yang ingin menikah?" 


"Kalau Ayah balik tanya, apa saja yang sudah kamu berikan 
untuk Bunda?" Tanya Akbar setelah menyeruput espresso 
yang mulai dingin. 


"Apa hubungannya sama Bunda?" 


"Jika kamu mampu memuliakan Bundamu, maka bukan hal 
yang sulit untuk mengistimewakan isterimu." 


"Dia sudah sangat istimewa, bahkan sebelum menjadi 
isteriku." Gumam Ridho. 


Akbar tersenyum mendengarnya. Kemudian mengeluarkan 
ponsel pintarnya dari saku kemeja. 


"Apa hadiah yang Ayah pilihkan kemarin buat dia?" Akbar 
menunjukkan layar ponsel, dimana gambar Ridho dan Amel 
yang berhadapan terpampang nyata. 


"Bahkan dia tidak tertarik sama sekali walaupun hanya 
untuk memegangnya." 


"Kenapa? Nggak suka? Padahal Bundamu dulu sangat 
terkesan saat pertama kali Ayah memberikan itu padanya." 


"Sayangnya dia bukan Bunda" 


"Yeah, your mom is the only one. " Ridho memperhatikan 
Akbar dengan seksama, Ayahnya terlihat sungguh-sungguh 
dengan perkataannya. 


"Ayah sama Bunda kenapa nggak balikan aja? Bukankah 
kalian masih saling mencintai dan membutuhkan?" 


Akbar terkekeh "Seharusnya kamu tanya ini dulu baru 
setelah itu bertanya apa saja yang harus dipersiapkan untuk 
sebuah pernikahan." 


Akbar menarik napasnya perlahan sedangkan Ridho 
menuntut jawaban dari sang Ayah. Wajahnya berubah 
menjadi lebih serius, namun Ridho tak dapat menampik 
bahwa ada guratan kesedihan di wajah itu. 


"Kenapa kamu ingin menikah Bang? Apa kamu tidak merasa 
trauma atas apa yang terjadi oleh Ayah dan Bundamu?" 


"Ada banyak contoh pernikahan di dunia Yah. Kalau ada 
banyak hubungan yang gagal, maka hubungan yang 
berhasil jauh lebih banyak dibanding yang gagal." 


"Trauma masa kecil bukan menjadi penghalang untuk aku 
menjalin hubungan dengan perempuan Yah. Anggap saja 
aku sudah mulai berdamai dengannya." 


"Aku rasa aku harus menikahi dia secepatnya, sebelum 
fitnah dunia semakin kejam." 


"Siapa yang mau menikah?" Ridho melihat ke arah 
Bundanya yang tiba-tiba sudah ada di belakangnya. 


"Menurutmu siapa?" Ridho beralih pada Ayahnya yang 
sedang mencoba menggoda sang Bunda. 


"Bang, apa kamu masih mau dengar jawaban dari 
pertanyaanmu yang tadi itu?" Ridho mengangguk. 


"Maka jawabannya adalah, tidak akan ada arti cinta saat 
keduanya berada di level berbeda. Bundamu terlalu suci 
untuk ayahmu yang berlumur dosa ini." Akbar tersenyum 
miris. 


"Pada kenyataannya Bunda tidak sesuci itu. Bahkan sampai 
sekarang, memaafkan adalah hal tersulit untuk sebuah 
penghianatan." Ridho kembali menatap Bundanya yang 
masih tenang di depan pintu kulkas. Di tangannya sudah 
ada segelas air putih. 


"Apa yang Abang pikirkan saat melihat seorang dokter dan 
pasien lawan jenis berada di atas ranjang yang sama 
dengan kondisi ruangan yang sangat berantakan?" Ridho 
masih fokus pada Bundanya yang perlahan berjalan 
kearahnya. 


"Maka saran Bunda. Belajarlah dulu, tuntutlah ilmu dan cari 
tahu makna pernikahan sesungguhnya. Maka setelah itu, 
kamu bisa menentukan dengan siapa kamu menikah." 
Sekali lagi Ridho merasakan kecupan hangat di pipinya. 


"Bunda sudah memilihkan universitas untukmu setelah lulus 
nanti." Katanya lagi seraya menepuk bahu Ridho. 


"Benar kata Bundamu, belajarlah dulu. Karena memahami 
perempuan dan perasaannya pun harus dengan ilmu. Dan 
kamu harus ingat selalu ada penyesalan disetiap akhir 
kesalahan." 


Ridho mendengus kesal, saat melihat segerombol gadis 
yang memakai seragam sekolah sama dengannya tepat di 
depan pagar sekolah. 


Dirinya menyesal telah percaya pada Alan bahwa orang- 
orang di sekolahnya akan lupa dengan kejadian kemarin. 
Karena buktinya, sekarang ia sedang melihat gadis-gadis itu 
sedang melingkari Amel. Berbagai tatapan tertuju padanya. 


Foto dan vidio-vidio itu memang sudah tidak lagi tersebar. 
Namun, efeknya masih terasa oleh Ridho dan Amel. Ridho 
tidak terlalu masalah dengan itu, namun melihat Amel yang 
terus-menerus diserang oleh siswa lainnya membuat ia tidak 
memiliki pilihan lain. 


Sayup-sayup suara ejekan dan makian terdengar di telinga 
Ridho. 


"Cih, tampang lo aja yang alim! Dikit-dikit posting di insta 
story Indonesia tanpa pacaran, pacaran haram, menikah 
muda dan apalah itu. Tapi aslinya pacaran juga ya lo?!" 
Ridho melihat wajah Amel yang sudah mulai memucat, 


matanya tak mampu melihat orang-orang yang sedang 
mengelilinginya. 


"Pantes aja lo sering posting kaya gitu, supaya nutupin 
hubungan ko sama Ridho iya kan?!" 


"Gue mah percaya kalau Ridho emang alim, nah lo!" Ridho 
melihat wajah Amel yang ditarik paksa oleh salah satu 
gadis. 


"Lo pasti udah berani ngerayu Ridho kan?!" 
"Bisa-bisanya Ridho kemakan rayuan lo" 


Telinga Ridho sudah tak tahan mendengar kalimat yang 
keluar dari mereka. 


Dengan langkah tenang dan mata yang sedikit menyalang, 
Ridho meninggalkan tempat parkir dan menuju ke arah 
Amel dan orang-orang yang sedang mengelilinginya. 


Gadis yang baru saja berani membentak Amel menyadari 
kehadiran Ridho, seketika wajahnya menunduk dalam. Mata 
Ridho yang menyiratkan sedikit kemarahan menembus 
atmosfer pertengkaran itu. 


"Bisa, kalian gak usah urusin hidup orang lain?" Amel 
melihat ke arah laki-laki yang baru saja berkata penuh 
penekanan. 


"Gue gak pernah ngurusin urusan kalian semua, gue juga 
gak pernah ingin tahu kalian pacaran sama siapa. Terus 
ngapain kalian sibuk ngurusin hubungan gue sama Amel? 
Apa ada masalah?" Laki-laki yang sekarang berdiri di sisi 
kanan Amel menatap segerombol gadis di depannya. 


Tidak ada jawaban untuk pertanyaan Ridho, hampir semua 
gadis di sana hanya menunjukkan gesture tubuh yang tak 
menentu. Bahkan Amel sekalipun, tangannya sudah sibuk 
memilin kerudungnya sedari tadi. Ridho terlalu menakutkan 
untuknya hari ini. 


"Gue mau pacaran ataupun nggak sama Amel bukan urusan 
kalian semua." 


"Kalau kalian tetap mau denger jawabannya, oke fine! Gue 
gak ada hubungan apapun sama Amel selain teman." 
Sekarang Ridho menatap Amel yang tengah menunduk 
dalam di sisi kirinya. 


"Sekarang kalian bisa buat berhenti nyebarin gosip receh 
itu?" Enam gadis yang baru saja Ridho hitung dan 
perhatikan wajahnya satu persatu mengangguk paham. 


"Bisa buat berhenti bicara yang buruk soal Amel?" Mereka 
mengangguk lagi 


"Bisa buat bilang sama orang-orang satu sekolah untuk 
tidak ikut campur urusan orang lain?" Lagi-lagi mereka 
mengangguk 


"Oke, besok gue gak mau denger yang kaya gini lagi." Tukas 
Ridho 


Kemudian keenam gadis itu pergi meninggalkan Ridho dan 
Amel tanpa ucapan maaf sekalipun. 


"Kamu kenapa diem aja? Seharusnya kamu bilang yang 
sebenarnya" Kata Ridho pada Amel. 


Tidak ada jawaban dari Amel, Ridho hanya mendapatkan 
tatapan nanar yang menembus ke jantungnya. Bulir-bulir air 
mata sudah sangat jelas terlihat. Kalau saja Amel tidak 


sedang mendongak melihat ke arah Ridho, mungkin air 
matanya sudah jatuh. 


Tepat saat itu juga, Fauzi datang untuk menjemput anak 
gadisnya. Klakson tanda sapaan Ridho dapatkan sebelum 
mobil berwarna hitam metalik yang ditumpangi gadis 
pujaan hatinya melaju meninggalkan dirinya. 


Rupanya percakapannya kemarin sore dengan Amel 
memang tidak memberikan hasil apapun. Gadis itu Bahakan 
tidak berusaha untuk membela dirinya sendiri. 


Ridho tersenyum sinis saat mengingat satu nama laki-laki 
yang menjadi saingannya disetiap doanya. Radit. 
Memangnya karena apalagi jika Amel terus menerus tidak 
peduli dengan sekitarnya? Bahkan disaat dirinya sendiri 
diserang banyak orang. 


Hampir satu Minggu setelah kejadian Ridho menegur 
keenam gadis yang kepergok sedang mencaci maki Amel. 
Satu Minggu pula Amel tidak melihat batang hidung laki- 
laki itu. 


Biasanya Ridho dan Alan ikut bergabung dengan nya dan 
Nessa di kantin, tapi satu Minggu ini Ridho sama sekali tidak 
terlihat. Jangankan makan di kantin, sekedar main bola di 
lapanganpun juga tidak. 


Tapi Amel tidak terlalu mempermasalahkannya, toh 
sekarang hidupnya kembali aman, tentram dan damai tanpa 
ada gangguan apapun. 


"Followers kamu turun Mel?" Tanya Nessa disela makannya. 


"Nggak tau, aku gak begitu perhatiin." 


"Kayaknya siih iya turun dua ribuan followers." 


"Mungkin karena gosip yang waktu kamu sama Ridho itu. 
Anak-anak banyak yang dapet paparazi kamu sama Ridho 
yang satu payung. Apalagi foto yang waktu kamu nganter 
anak-anak OSN. Mungkin kalau gak ada caption yang aneh- 
aneh dua ribu orang followers kamu gak bakal hilang." 


"Miris nggak sih Ness, hampir enam ratus ribu orang jadi 
temanku di instagram, tapi di dunia nyata aku cuma punya 
kamu. Kamu satu-satunya temanku." Amel menunduk 
menatap mie ayamnya yang belum tersentuh sama sekali 


Nessa mendongak, menatap Amel yang menunduk dalam. Ia 
menyingkirkan mangkuk bubur ayamnya. 


"Mel..." 


"Kamu enak Ness, punya banyak teman. Bisa ikut komunitas 
ini, komunitas itu. Sedang aku Ness, aku ga bisa. Aku 
bahkan lebih iri sama kamu, kamu yang followersnya nggak 
lebih banyak dari aku ternyata kamu lebih punya banyak 
teman di dunia nyata." Setetes air mata Amel lolos begitu 
saja 


"Mel.. bener kata kamu, aku punya banyak teman. Tapi buat 
apa juga aku punya banyak teman kalau yang berkualitas 
cuma satu?" 


"Karena pertemanan itu bukan soal kuantitasnya, tapi 
kualitasnya." 


"Kamu yang selalu bisa terima aku dari dulu dan kamu yang 
masih bertahan sampai sekarang tanpa melihat kebodohan 
aku." 


"Besok kita cari teman lagi ya, teman yang berkualitas. 
Teman yang bisa mengajak kita untuk terus berbuat 
kebaikan." Amel mendongak, air matanya sudah di hapus. 
Kemudian mengangguk. 


Nessa pindah duduk di sebelah Amel, kemudian memeluk 
sahabatnya itu. 


To Be Continued 


Ceritanya makin ga jelas? Kalau udah ga nyaman tinggalin 
aja gapapa aku mah:) 


Tapi makasih banyak buat temen-temen yang rajin komen. 


Dua Puluh Tujuh 


Jangan lupa baca Al-Qur'an ya Dear:) 


Dua Puluh Tujuh 


Jarum pendek pada jam dinding berwarna merah muda itu 
hampir menginjak pukul dua dini hari. Rumah berlantai dua 
dengan gaya minimalis modern itu sudah nampak sunyi dan 
gelap lantaran semua penghuni sudah terlelap nyaman. 


Namun jika dilihat lebih lanjut, ada satu kamar yang masih 
terang benderang dan penghuninya masih belum berniat 
terlelap seperti yang lainnya. 


Kamar minimalis dengan gorden berwarna cream itu jauh 
dari kata rapi. Hampir semua barang yang ada, berserakan 
di tempat yang tidak seharusnya. Beberapa buku pelajaran 
tercecer di atas tempat tidur, menggantikan dua bantal 
yang sudah terjun ke lantai. 


Laptop berwarna silver di atas meja belajar masih menyala 
sejak pukul sembilan malam. Entah sudah berapa puluh kali 
Surah Al-Kahf diputar secara otomatis di sana. Satu set 
mukenah teronggok di atas sajadah cokelat tepat di 
samping kedua bantal yang terjatuh. 


Sedang sang penghuni tengah asik menjelajahi sosial media 
di layar ponselnya yang masih menyangkut di kabel Charger 
Tidur tengkurap dengan tangan kiri sebagai bantalannya. 
Tak menghiraukan kabel listrik yang melintang di tengah 
tempat tidurnya. 


Amel merubah posisi tidurnya menjadi terlentang, fokusnya 
masih berada di layar ponselnya. Tidak ada rasa bosan 
dalam dirinya, meski sudah bolak-balik melihat satu akun 
yang sama. Siapa lagi kalau bukan akun selebgram yang 
bernama Radit dengan nama akun @radit.iya 


Setelah bolak-balik melihat akun Radit, kali ini Amel sedang 
menstalking akun teman Radit sesama hafidz Qur'an. 


Amel tidak terlalu memperhatikan namanya, ia hanya 
sedang mencari beberapa foto Radit yang tidak ada di feed 
akun Instagram Radit. Tapi ternyata dari seratus dua puluh 
satu postingan tidak ada satupun foto Radit di sana. Padahal 
Radit beberapa kali mengabadikan dirinya di Instagram dan 
mention orang itu. 


Amel berdecak kesal, lantaran ia tidak mendapatkan apa 
yang ia cari. Ia kemudian kembali lagi ke beranda 
Instagramnya. Di bagian atas, terlihat Radit baru saja 
membuat insta story. Tak perlu berpikir dua kali, Amel 
langsung melihatnya. 


@radit.iya yang udah kebangun jangan tidur lagi. Dua 
rokaat di sepertiga malam lebih baik:) doa yang banyak, 
karena diwaktu seperti ini Allah turun ke langit dunia. 


Setelah membaca itu, sontak saja Amel bangun dari tempat 
tidurnya. 


"Astaghfirullah" Amel menepuk keningnya, ia baru tersadar 
bahwa sudah hampir pagi. 


Amel buru-buru berwudhu dan menunaikan shalat seperti 
yang disarankan oleh Radit lewat insta strorynya. Memang 
dua kalimat yang Radit tuliskan itu sangat menggerakkan 
hati Amel. Entah itu karena cinta atau karena sebuah sihir 
yang Radit bubuhi dalam story nya. 


Setelah selesai shalat bukannya berdoa atau langsung tidur, 
Amel kembali menyalakan ponselnya. la lihat lagi, Radit 
kembali membuat insta story. 


Kali ini ada gambar mushaf Al-Qur'an yang terbuka 
menunjukkan ayat-ayat suci, dengan dibubuhi kalimat satu 
dua ayat sebelum tidur kembali. Tidak masalah:) 


Yang kembali membuat Amel spontan mengambil 
mushafnya. 


Bola mata yang terbingkai oleh lingkaran hitam mulai 
terbuka perlahan. Rasa perih tak dapat terelakkan. Suara 
cacing yang mulai minta jatah makannya begitu terdengar 
mengerikan di telinga. 


Matahari nampak sudah meninggi. Gadis yang tengah 
meringkuk di atas sajadah lengkap dengan mukenah nya 
bangun dengan sigap. Seketika rasa pusing mendera 
kepalanya. 


Amel melihat jam dinding yang terletak tepat di samping 
meja belajarnya. Pukul sembilan pagi lewat lima belas 
menit. 


Objek yang ia lihat sedikit kabur. Amel mengucek matanya 
kasar, untuk memastikan apa yang baru saja ia lihat. Dan 
berharap semoga saja ia salah lihat. Namun itu hanya 
menjadi harapan. la sudah benar-benar tertinggal tiga jam 
mata pelajaran di sekolah. 


la kembali duduk di atas sajadah dan menyandarkan 
kepalanya di pinggir tempat tidur. Seraya memijat 
keningnya yang terasa pusing. Amel mencoba mengingat 


kenapa ia bisa tertidur di lantai. Seingatnya ia sedang 
membaca Al-Our'an di atas tempat tidur. 


Sekali lagi, perutnya berbunyi tanda kelaparan. Amel 
mengusap wajahnya, ia segera membuka mukenah dan 
merapikannya. 


Matanya mengedar ke seluruh penjuru kamar tidurnya. Ia 
hanya bisa meringis melihat keadaan kamarnya saat ini. 
Amel tak mampu untuk membereskan semuanya. Tubuhnya 
lemas, kepalanya pusing, dan perutnya lapar. 


la kembali merebahkan tubuhnya di atas tempat tidur. Amel 
tak ingin keluar kamar, ia rela menahan lapar lantaran takut 
Mamanya akan memarahi dirinya. 


Sudah pasti, Mama cantiknya itu tidak tahu jika dirinya 
tidak pergi ke sekolah. Karena Mamanya tidak akan 
membiarkan Amel terlambat. Bahkan telat lima menit 
setelah azan Subuh, ia tidak akan segan-segan menyiram 
anaknya dengan sebotol air. Apalagi melihat keadaan kamar 
seperti kandang kerbau yang baru saja terkena gempa. 


Amel melihat ke arah ponsel yang tergeletak di atas tempat 
tidur dan masih menyangkut di kabel charger. Ia memijat 
keningnya lagi, karena benda itu ia lupa waktu dan tidak 
pergi ke sekolah karena kesiangan. 


Kini rasa menyesal dan kecewa terhadap dirinya sendiri tak 
dapat ia pungkiri.ola mata yang terbingkai oleh lingkaran 
hitam mulai terbuka perlahan. Rasa perih tak dapat 
terelakkan. Suara cacing yang mulai minta jatah makannya 
begitu terdengar mengerikan di telinga. 


Matahari nampak sudah meninggi. Gadis yang tengah 
meringkuk di atas sajadah lengkap dengan mukenah nya 


bangun dengan sigap. Seketika rasa pusing mendera 
kepalanya. 


Amel melihat jam dinding yang terletak tepat di samping 
meja belajarnya. Pukul sembilan pagi lewat lima belas 
menit. 


Objek yang ia lihat sedikit kabur. Amel mengucek matanya 
kasar, untuk memastikan apa yang baru saja ia lihat. Dan 
berharap semoga saja ia salah lihat. Namun itu hanya 
menjadi harapan. Ia sudah benar-benar tertinggal tiga jam 
mata pelajaran di sekolah. 


la kembali duduk di atas sajadah dan menyandarkan 
kepalanya di pinggir tempat tidur. Seraya memijat 
keningnya yang terasa pusing. Amel mencoba mengingat 
kenapa ia bisa tertidur di lantai. Seingatnya ia sedang 
membaca Al-Our'an di atas tempat tidur. 


Sekali lagi, perutnya berbunyi tanda kelaparan. Amel 
mengusap wajahnya, ia segera membuka mukenah dan 
merapikannya. 


Matanya mengedar ke seluruh penjuru kamar tidurnya. Ia 
hanya bisa meringis melihat keadaan kamarnya saat ini. 
Amel tak mampu untuk membereskan semuanya. Tubuhnya 
lemas, kepalanya pusing, dan perutnya lapar. 


la kembali merebahkan tubuhnya di atas tempat tidur. Amel 
tak ingin keluar kamar, ia rela menahan lapar lantaran takut 
Mamanya akan memarahi dirinya. 


Sudah pasti, Mama cantiknya itu tidak tahu jika dirinya 
tidak pergi ke sekolah. Karena Mamanya tidak akan 
membiarkan Amel terlambat. Bahkan telat lima menit 
setelah azan Subuh, ia tidak akan segan-segan menyiram 


anaknya dengan sebotol air. Apalagi melihat keadaan kamar 
seperti kandang kerbau yang baru saja terkena gempa. 


Amel melihat ke arah ponsel yang tergeletak di atas tempat 
tidur dan masih menyangkut di kabel charger. la memijat 
keningnya lagi, karena benda itu ia lupa waktu dan tidak 
pergi ke sekolah karena kesiangan. 


Kini rasa menyesal dan kecewa terhadap dirinya sendiri tak 
dapat ia pungkiri. 


"Kamu kemana aja? Dari tadi aku telpon dari tadi pagi ga 
diangkat?! Loh mata kamu kenapa, maskara kamu luntur?" 
Di sebrang sana, seorang gadis dengan kerudung putih 
terlihat sedang menahan kecemasannya 


Sejak pagi, ada puluhan panggilan tak terjawab dan juga 
pesan yang hampir semuanya menanyakan kenapa Amel 
belum sampai ke sekolah. 


"Kamu tanyanya satu-satu dong Ness, aku pusing nih." Amel 
memijat keningnya lagi. 


"Yaudah, kamu sekarang dimana?" 


"Aku di rumah, bangun jam sembilan lewat jadi ga pergi ke 
sekolah." Nessa terlihat melotot tanda tak percaya dengan 
ucapan sahabatnya 


"jangan-jangan yang di mata kamu itu bukan maskara yang 
luntur?" 


Amel hanya mengangguk pelan 


"Astaghfirullah Ameeel." Nessa teriak frustasi, sedangkan 
yang diteriaki hanya meringis 


"Pelan-pelan Nes, nanti Mama denger." 


"Jadi Mama kamu belum tahu?" Lagi-lagi Amel hanya 
menggeleng 


"Astaghfirullah Ameeel, jangan bilang kamu begadang gara- 
gara kamu stalking Instagram nya Bang Radit?" Amel tak 
menjawab, ia hanya bisa menggigit bibir bawahnya. 


Terlihat dari layar ponsel Amel, Nessa hanya menggeleng 
seraya beristighfar. Dalam hati Amel ia bersyukur, hari ini 
Nessa jadi banyak beristighfar karena dirinya. Semoga Allah 
menerima istighfar Nessa. 


"Kamu tuh kalau kaya gini ga ada bedanya sama fans 
basenya orang-orang Korea itu. Malah kamu lebih gila tau 
ga?" 


"Katanya udah hijrah tapi masih stalker laki-laki yang bukan 
mahram." 


"Aku memang udah hijrah Nessa, udah ga lagi nonton oppa- 
oppa lagi." 


"Tapi kamu stalking Bang Radit terus, apa bedanya?" 
"Bang Radit kan hafidz Our'an, memotivasi banyak orang." 


"Tapi Bang Radit bukan mahram kamu!" Amel kembali 
terdiam, ia tidak dapat menjawab perkataan Nessa 


"Kata kamu Bang Radit memotivasi banyak orang?" Kaki ini 
Amel mengangguk 


"Terus sekarang kamu udah hafal berapa juz Al-Qur'an?" 
Amel diam lagi, mencoba mengingat-ingat. Kemudian dia 
menggeleng lagi. 


"Itu berarti selama ini kamu bukan termotivasi oleh Bang 
Radit. Kamu cuma mementingkan perasaan yang 
seharusnya ga ada. Kamu ga sadar bahwa ada permainan 
setan di situ." Lagi-lagi Amel terdiam 


"Loh Nes, kamu ga ikut jama'ah sholat Zuhur?" Amel 
menangkap suara selain suara Nessa. Tepatnya suara laki- 
laki 


"Kalian udah selesai sholat Jum'at nya?" Nessa terdengar 
menanggapi. Tapi sepertinya orang yang sedang berbicara 
pada Nessa hanya mengangguk. 


"Yaudah aku tutup, aku sholat Zuhur. Oh iya hari Senin 
kamu nyusul ulangan sejarah sendiri. Tadi Bu Ani bilang 
sama aku." 


"Assalamualaikum" 
"Wa'alaikumussalam" 


Amel menyandarkan kepalanya di sandaran tempat tidur. 
Dirinya bahkan lupa bahwa hari Jum'at ini ada ulangan 
harian mata pelajaran Sejarah. 


la kembali mengingat apa yang Nessa ucapkan. Benar 
katanya, bahwa bukan motivasi sebagai hafidz Qur'an yang 
mendasari Amel terus menerus menstalking akun Instagram 
Radit. Melainkan perasaan yang seharusnya tidak ada. 


Seharusnya Amel tahu diri, siapa lah dirinya yang 
mengharapkan laki-laki sesholeh Radit menjadi suaminya 
kelak. 


"Maa.." Amel duduk di samping Mamanya setelah berusaha 
untuk berjalan dari kamarnya menuju ruang tengah. 


"Loh kamu sudah pula--" 


"Matamu kenapa?" Amel meringis pelan saat kelopak 
matanya disentuh dengan sengaja oleh Mamanya. 


"Maafin aku yaa" Amel menubruk Mamanya. 
"Kenapa minta maaf?" 


"Aku nggak berangkat sekolah." Amel meraskaan tubuhnya 
yang tak berdaya didorong tiba-tiba. 


"Kenapa?" 
"Semalam aku asik stalking Bang Radit sampai kesiangan." 


"Kamu kebiasaan banget deh! Kalau kayak gini terus 
handphone sama laptop kamu Mama tahan ajalah!" 


"Ma.." 


"Gimana kalau Bang Radit nikah sama perempuan lain?" 
Tanya Amel berusaha untuk mengalihkan Sang Mama. 


"Bukan jodoh kamu berarti." Dan Amel berhasil, entah 
kenapa Mamanya yang biasanya tidak pernah terganggu 
saat sedang marah, sekarang justru menanggapi Amel dan 
sepertinya tidak jadi marah. 


"Mama bantu aku doa dong, supaya jodoh aku bang Radit." 
Kata Amel melas. 


"Mama dapat apa kalau Mama bantu kamu?" 


"Mama dapat menantu hafidz Qur'an, ganteng, keren dan 
bisnisman." 


"Kamu jangan terlalu berharap kalau Radit itu jodohmu. 
Nanti kalau nggak sesuai harapan kamu kecewa loh." 


"Sekarang sandarkan semuanya pada Allah. Allah juga tahu 
kok apa yang terbaik buat hambanya." Kalimat itu terhenti 
saat perut Amel mengeluarkan suara yang membuat 
siapapun yang mendengarnya meringis. 


To Be Continued 


Dua Puluh Delapan 


Jangan lupa baca Al-Gur'an:) 


Dua Puluh Delapan 


Setelah menemui Bu Ani, Sang guru sejarah. Amel segera 
menyusul Nessa di kantin. Waktu istirahatnya terpotong 
hampir dua puluh menit, kerena mengerjakan sepuluh soal 
sejarah. Soal ujian harian yang seharusnya Amel kerjakan 
hari Jum'at lalu. 


Sebenarnya hari Senin ini adalah pekan keempat setelah 
libur kenaikan kelas. Amel yang baru saja menginjakkan 
kaki di kelas dua belas sempat kewalahan mengatur 
jadwalnya. Bagaimana tidak, sejak pertama kali masuk ia 
dan teman-temannya langsung disuguhkan dengan materi 
yang begitu padat serta jadwal ujian harian yang hampir 
setiap Minggu. Padahal ada beberapa pelajaran yang materi 
pembelajarannya baru disampaikan seperempat bab. 
Memang terkesan sangat terburu-buru, namun beliau para 
guru selalu punya jawaban atas pertanyaan dari siswanya. 


"Kita kan lagi kejar waktu, biar nanti pas ujian nasional 
kalian sudah selesai semua materi pembelajarannya." 


Amel terus berjalan sambil melipat jadwalnya untuk 
beberapa bulan kedepan. Pantas saja para pengajar giat 
untuk memberikan materi yang padat, ternyata jadwal ujian 
Nasional dan ujian-ujian lainnya sudah ditetapkan jauh-jauh 
hari oleh pemerintah. 


"Gimana? Susah?" Tanya Nessa setelah Amel berhasil 
menjatuhkan dirinya di kursi. 


"Lumayan, nggak begitu susah. Lagian, waktu malam Jum'at 
itu aku memang sudah belajar." Jawab Amel 


"Oh iya Mel, kemarin Winda teman SMP kita itu, Dm aku" 
Amel menatap Nessa penasaran. 


"Dia minta kontak kamu." 
"Untuk apa?" 


"Katanya dia sih mau minta tolong, followers kamu kan 
banyak--" 


"Endors?" Amel menyela Nessa cepat. 

"Yahh semacam itulah." 

"Terus kamu kasih? Kenapa nggak langsung Dm aku aja?" 
"Belum, aku 'kan butuh persetujuan kamu dulu" 


"Kok aku kayak merasa punya manager ya?" Amel terkekeh 
pelan. 


"Terus kenapa kok nggak langsung Dm aku aja?" 


"Winda sih bilang, dia nggak enakan sama kamu, takut 
menyinggung katanya. Soalnya kamu 'kan ga pernah 
endors-endors gitu." 


Iya, hampir enam ratus ribu followers yang sekarang sudah 
berkurang dua ribu, akun instagram yang bernama 
calandratanisha itu tidak pernah sama sekali mengadakan 
endors, give away ataupun paid promote. Alasannya hanya 


satu, Amel tidak ingin meraup keuntungan dengan 
memanfaatkan mereka yang menjadi followersnya. 


Amel hanya memposisikan dirinya sebagai followers orang 
lain. Jarinya saja sudah hampir pegal karena hampir setiap 
hari menskip insta story para Selebgram yang sedang 
melakukan endors. Lalu, bagaimana nantinya reaksi para 
followersnya, jika akun miliknya tiba-tiba menayangkan 
sebuah endors. 


la juga takut merugikan pihak penjual kalau saja followers 
nya tidak ada yang tertarik. 


Tapi tidak bisa dipungkiri, Amel juga ingin merasakan 
bagaimana bicara cepat seperti se/leb-seleb itu. Atau hanya 
sekedar unboxing paket dengan satu tangan dan tangan 
lainnya memegang ponsel. 


"Boleh sih, coba sesekali buat bantu usaha teman sendiri." 
"Eh tapi menurut kamu bagaimana?" 
Nessa menautkan alisnya "bagaimana apanya?" 


"Aku nggak begitu yakin siih, kamu tahu sendiri aku baru 
aja selesai dari scandal yg itu" 


"Segala sesuatunya tergantung dengan niat Mel. Kalau 
emang niatnya mau bantu teman dan enggak ngambil 
keuntungan yang berlebihan, kamu enggak perlu pikirin 
apa kata mereka." 


"Kan enggak semua orang berpikir apa yang kamu pikirin 
Mel, siapa tau ada beberapa followers kamu yang tertarik 
sama barang yang kamu posting itu." Kata Amel lagi 


"Emm, iya juga siih. Ya sudah aku terima deh tawaran 
Winda." Nessa mengangguk 


Tidak berselang lama, dua orang yang sudah lama tidak 
terlihat kini berjalan ke arah Amel dan Nessa. Amel yang 
sudah melihat dari jauh hanya bisa menundukkan 
kepalanya lebih dalam. 


"Boleh kita duduk di sini?" Tanya Alan sopan. 


Namun entah mengapa Amel dan Nessa tidak memberikan 
respon apapun. 


"Kata orang, diamnya anak gadis itu tandanya iya" Alan 
menyimpulkannya sendiri. 


"Duduk sini aja Dho, udah diizinin kok" ucapan yang keluar 
dari mulut Alan itu berhasil membuat Amel dan Nessa saling 
tatap. 


Ridho yang sudah hendak duduk di kursi lainnya pun hanya 
menatap heran. Hingga akhirnya Alan menarik tangannya 
untuk duduk di samping Amel. Sedangkan Alan 
memutuskan untuk duduk di sebelah Nessa. 


Jadilah formasi berpasangan. 


Amel dan Nessa yang menyadari itu segera menggeser 
tubuhnya menjauh. 


"Mel, katanya Ridho mau ngomong sama lo." Amel hanya 
melirik sekilas. 


"Kalau gitu gue sama Nessa pergi dulu ya." 


"Loh ini handphone kamu Ness." Amel sedikit panik saat 
lengan Nessa sudah ditarik paksa oleh Alan. 


"Nggak papa, aku titip di kamu ya." 


Ridho berpindah tempat ke tempat yang sebelumnya Alan 
duduki. Ia sedikit menarik napasnya dan melirik ke arah 
Amel. 


Amel yang mengerti suasana, berhenti memainkan ponsel 
Nessa. Tapi kepalanya masih menunduk. 


"Mel.." sungguh Amel sangat merinding saat mendengar 
sapaan itu. Hingga ia tidak mampu untuk menjawabnya. 


Amel tidak tahu, kenapa aura Ridho saat ini sangat berbeda 
dengan aura sebelumnya. Tidak ada nada bicara dingin. 


"Aku minta maaf." Kali ini Amel mendongak, matanya sedikit 
melirik ke arah Ridho. 


"Karena aku, kamu jadi mengalami sesuatu yang buruk. 
Sekali lagi aku minta maaf. Aku pikir permintaan maafku 
kemarin itu kurang tepat. Terkesan terlalu memaksa" Amel 
terdiam, ia baru sadar kalau baru saja Ridho menggunakan 
kata aku-kamu. Ah tidak, rupanya selama ini saat dirinya 
berdua saja dengan Ridho, laki-laki itu selalu menggunakan 
bahasa yang terkesan memiliki kedekatan yang lebih 
dengannya. 


"Aku nggak tau harus bilang apa." Jawab Amel akhirnya. 


"Nggak papa kalau kamu nggak mau maafin aku. Itu hak 
kamu, aku nggak bisa paksa kamu buat maafin aku." Tidak 
ada tanggapan apapun dari Amel. 


Yang pasti sekarang Amel sedang merasakan sakit yang 
amat dalam saat mengingat kata-kata dari orang-orang 
yang terlontar untuk dirinya. 


"Aku bukannya enggak mau maafin kamu, tapi kalau inget 
kata-kata mereka yang sebenernya gak pernah terjadi, jujur 
Dho aku sakit hati banget." Ucap Amel sedikit bergetar. 


"Terus aku harus apa?" 


"Kamu nggak harus ngapa-ngapain Dho. Beritanya juga 
udah nggak ada." 


"Kamu juga seharusnya gak perlu samperin aku di sini. Yang 
ada beritanya kembali muncul." 


"Nggak akan!" Ucap Ridho pasti 


"Udah cukup Dho bikin semua orang salah paham. Aku takut 
kesalah pahaman ini akan terus melebar menjadi fitnah 
yang mengerikan." 


"Jadi kamu memang belum bisa maafin aku?" 


"Aku belum tau." Ridho menghela napas beratnya. 
Kemudian menyandarkan punggungnya pada sandaran 
kursi. Matanya masih lekat menatap ke arah Amel. Hingga 
dirinya tersadar, kemudian Ridho menundukkan kepalanya. 


"Tapi aku sedang berusaha untuk mengalihkan semuanya, 
supaya aku lebih cepet lupa. Sebenarnya apa yang dibilang 
sama Alan itu ada benarnya, foto itu tersebar bukan karena 
kamu. Aku merasa malu, marah, dan kecewa tapi aku lupa 
kalau kamu juga merasakan yang sama. Kita sama-sama 
terfitnah oleh keadaan." 


"Ternyata begini rasanya kalau kita melanggar peraturan. 
Islam jelas-jelas melarang kita untuk menjaga jarak dengan 
laki-laki yang bukan mahram kita kecuali jika ada urusan 
yang urgent." 


"Sebenarnya yang kemarin-kemarin itu adalah sesuatu yang 
urgent. Tapi selalu ada celah untuk orang-orang yang 
memanfaatkan keadaan." Timpal Ridho. 


"Memang benar yah perempuan itu fitnah bagi laki-laki." 
Kata Amel miris. 


"Tapi perempuan juga menjadi sebaik-baiknya perhiasan, 
jika dia shalihah." Kata Ridho menambahkan. 


"Yes I know, aku adalah salah satu perempuan yang bukan 
termasuk kedalam sebaik-baiknya perhiasan. Because I got 
you in trouble dan terfitnah oleh keadaan." 


"Bukan begitu maksudku--" kalimat Ridho terpotong saat 
Amel tiba-tiba berdiri dan meninggalkannya sendirian. 


Ridho terpejam sebentar, tangannya mengepal kuat di 
bawah meja kantin. la melirik sebentar ke seluruh penjuru 
kantin yang tidak begitu ramai, gadis cantik yang baru saja 
berbicara dengannya sudah tidak terlihat di sana. 


To Be Continued 


Memaksa update:) 


Dua Puluh Sembilan 


Jangan lupa baca Al-Qur'an ya:) 


Dua Puluh Sembilan 


Matahari sudah mulai beranjak naik, suara kicauan burung 
samar-samar terdengar ditelinga, embun di daun sudah 
mulai mengering dan semilir angin yang masuk lewat 
jendela kaca terbuka membuat hari Minggu Amel berawal 
dengan indah. 


Amel melirik ke arah meja makan. Di sana, sudah ada laki- 
laki yang sangat ia cintai sedang menunggu secangkir 
espresso yang sebenarnya sudah jadi sejak lima menit lalu. 


Amel kembali mengaduk susu cokelat miliknya yang baru 
saja dituangkan air hangat. Bibirnya sesekali bersenandung 
kecil, melantunkan lirik lagu yang pernah dibawakan oleh 
Radit di atas panggung pelaminan. Ternyata hari itu benar- 
benar terjadi. 


"Sayang kemari." Kata Radit saat Amel sudah selesai dengan 
pekerjaannya. 


"Kenapa?" Amel duduk tepat di sebelah kanan Radit. Amel 
merasakan bahunya dirangkul mesra oleh laki-laki itu. 


"Lihat deh foto sama vidio kita yang semalam aku upload di 
feed instagramku sudah hampir sembilan ratus ribu orang 
yang like, komennya juga hampir tembus satu setengah 
juta." Amel melihat foto saat dirinya sedang dibacakan doa 
setelah selesai akad nikah. Radit terlihat semakin tampan 
digambar itu. 


Amel tersenyum menanggapi perkataan Radit. "Kamu 
enggak ada niatan buat upload foto pernikahan kita?" Tanya 
Radit. 


"Emm, kira-kira aku upload foto yang mana ya? Aku nggak 
mau foto yang sama kayak di akun kamu itu." Jawab Amel 
disela-sela kegiatannya meminum susu cokelatnya. 


"Yang ini aja." Kata Radit sambil menunjukkan sebuah 
gambar. Tampak Amel yang sedang berjalan malu-malu ke 
arah Radit, membawa seikat bunga tulip berwarna putih 
senada dengan gaun yang ia kenakan. Sedangkan Radit 
tersenyum manis kearah Amel. Sepasang manusia itu 
tampak bersinar diantara kumpulan orang-orang. 


"Ya udah. Aku mau pakai caption ini ya?" Radit membaca 
sebentar apa yang Amel tulis. 


"Sebagaimana Bunda Hawa diciptakan untuk menemani 
Nabi Adam, Bunda Hajar yang senantiasa mendukung Nabi 
Ibrahim, Bunda Khadijah yang selalu membuat Rasulullah 
Muhammad merasakan sakinah saat bersamanya, serta 
Bunda Fatimah yang senantiasa menerima cinta Sayyidina 
Ali dengan cinta pula. Maka, saat setelah suara lantang dan 
sedikit gemetar yang menyebut namaku terdengar. Saat itu 
pula aku berdoa agar Allah dapat membimbingku 
sebagaimana Dia membimbing perempuan-perempuan 
mulia ini. 


Ya Allah, dengan ridhomu kami memulai perjalanan 
pernikahan ini dengan ridhomu pula aku mengabdikan diri 
padamu melalui patuhku pada suamiku." 


Radit mengangguk, bibirnya tersenyum manis seraya 
mengecup kening Amel. Ternyata begini rasanya 
menghabiskan pagi yang sakinah bersama dengan 
seseorang yang dicintai. 


Amel mengernyitkan keningnya saat telinganya menangkap 
suara ayam berkokok dengan kencang. Siapa pula yang 
memelihara ayam disini? Setahunya tidak ada tetangganya 
yang memelihara ayam. 


"Sayaaaaaang, ini alarmmu bunyi dari tadi loh. Bukannya 
bangun malah tarik selimut lagi." Amel menatap ke 
sekelilingnya, tepat satu langkah darinya ada mamanya 
yang sedang mematikan ponsel. 


"Kenapa aku ada di kamar?" 


"Loh memangnya kamu mau ada dimana? Di jalanan?" Amel 
mengitari pandangannya, tidak ada meja makan, tidak ada 
segelas espresso dan susu cokelat hangat, tidak ada pula 
pelukan mesra dari Radit. 


Amel memejamkan matanya sebentar. "Kenapa cuma mimpi 
siih? Seharusnya tadi aku nggak usah bangun" Katanya 
dalam hati. 


"Hey ayo bangun, sebentar lagi adzan Shubuh." Kata mama 
sambil menepuk bahu Amel. 


"Hmm, mama duluan aja." 

"Kamu jangan tidur lagi loh. Nanti keburu terbit." 

"Iyaaa." Jawab Amel sambil mengurut pangkal hidungnya. 
"Jangan tidur lagi Mama bilang!" 

"Iya Mamaa" 


Amel segera membersihkan dirinya, kemudian ikut shalat 
Shubuh berjamaah dengan orang tuanya. Mimpinya tadi 
malam membuat suasana hatinya berbunga. Siapa yang 


tidak senang menjadi isteri dari seorang selebgram yang 
hafal 30 juz Al-Qur'an? Yah meskipun hanya mimpi. 


Tapi tetap saja, sepanjang hidupnya sepertinya mimpinya 
menjadi seorang isteri adalah mimpi yang paling indah. 


Amel menautkan kedua sisi kerudungnya dengan Bros kecil 
berbentuk bunga mawar. Senyumnya tak mengembangkan 
diantara dua pipi putihnya. 


Setelah selesai bersiap-siap untuk ke sekolah, Amel 
menyusul kedua orang tuanya yang sudah duduk manis di 
meja makan. Hmm, meja makan. Mengingatkan Amel pada 
mimpinya tadi malam. 


"Kamu kenapa? Bahagia benget, udah baikan sama Ridho?" 
Kata Fauzi, yang membuat wajah Amel berubah seketika. 


"Kok Ridho sih?" Kata Amel sedikit ketus. Pagi-pagi Papanya 
sudah merusak suasana hatinya saja. Apa Fauzi tidak bisa 
menebak bahwa semalam Amel baru saja bermimpi yang 
sangat indah? 


Laki-laki memang selalu tidak peka! Amel mendengus. 


"Iya, bukannya kamu pacaran sama Ridho? Terus kemaren 
berantem dan sekarang sudah baikan?" 


"Dih siapa juga yang pacaran sama Ridho, berantem terus 
baikan?" Kata Amel sambil tangannya mengoles selai 
Kacang pada selembar roti tawar. 


"Papa ikutin beritanya kali sayang, Papa kira kamu bakalan 
cerita sama Mama atau Papa tapi ternyata kamu sudah 
cukup dewasa untuk menyelesaikan masalah." Fauzi 
meletakkan ponselnya di atas meja, menyudahi aktifitas 
membaca berita online. 


"Bukannya kamu tahu, pacaran itu nggak bagus?" Kali ini 
mamanya yang baru saja bergabung ikut angkat bicara. 


"Lagian siapa yang pacaran sih Mamaku sayang? Itu cuma 
berita murahan, lagian sejak kapan kalau ada perempuan 
dan laki-laki yang jalan berdua tandanya pacaran?" Fauzi 
dan isterinya mengangkat bahunya santai. 


"Lagian emang Papa nggak ingat kalau Papa sendiri yang 
memaksa aku buat ikut sama Ridho waktu hujan itu?" 


"Bisa aja kan setelah itu kamu baper, terus pacaran sama 
Ridho?" Kata Fauzi santai. 


Amel melirik Papanya marah, ia meninggalkan sepotong roti 
yang telah diolesi selai kacang di atas meja. Bergegas 
berjalan hendak keluar rumah. 


"Enggak di sekolah, enggak di rumah semua orang 
menuduh aku yang enggak-enggak. Apa seburuk itu aku di 
mata kalian?" Kemudian Amel berlalu meninggalkan ruang 
makan. Ia tidak mempedulikan teriakan sang Mama. 


Pagi ini seharusnya Amel lewati dengan semangat. Baru saja 
beberapa jam ia mengawali pagi dengan bunga-bunga yang 
bermekaran di hatinya, tapi seketika diterpa salju yang 
membuat bunga-bunga itu beku dan mati. 


Dua Puluh Lima menit kemudian Amel sampai di sekolahnya 
dengan ojek online. Berusaha tetap tersenyum untuk 
mengembalikan moodnya hari ini. Papanya benar-benar 
sudah merusak suasana hatinya yang sedang berbunga- 
bunga. 


Ternyata untuk tetap tersenyum demi memperbaiki 
moodnya adalah pilihan yang tepat. Meskipun hanya 
bertanya sampai jam istirahat pertama. 


Amel sudah menceritakan pada Nessa tentang mimpi 
indahnya tadi malam, dan juga menceritakan bagaimana 
moodnya rusak karena Papanya yang tiba-tiba bertanya soal 
Ridho. 


"Bisa jadi mimpi itu hadir karena kamu yang terlalu 
memikirkan Bang Radit sebelum tidur. Hati-hati juga sama 
sesuatu yang datang dalam mimpi kita, biasanya itu ada 
pengaruh setannya juga." Kata Nessa setelah Amel 
bercerita. 


"Kan itu mimpi indah Ness, bukan mimpi buruk." 
"Tapi Bang Radit juga bukan mahram kamu Mel." 


"Nggak buruk kalau mau menjerumuskan manusia ke dalam 
kesesatan. Sesuatu yang menurut kita Indah bisa aja yang 
menjerumuskan kita pada maksiat. Biar aku tebak, pasti 
setelah mimpi itu harapan kamu jadi jodohnya Bang Radit 
semakin besar kan?" Amel diam saja, ia hanya mengiyakan 
dalam hati. 


"Kan kita sama-sama tahu, kalau Allah itu sebaik-baiknya 
tempat untuk berharap. Jadi sekarang setan sudah berhasil 
menjerumuskan kita Mel." Kata Nessa sebelum akhirnya ia 
bangkit untuk memesan minuman. 


Sambil berpikir dan menunggu Nessa, Amel memainkan 
ponsel Nessa. la membuka akun Instagram sahabatnya. Niat 
hati ingin membajak akun Instagram dengan membuat insta 
story, tapi jarinya tak sengaja menggeser layar ponsel ke 
arah kanan tempat Direct message. 


Amel buru-buru kembali menggeser layar ponsel kearah kiri. 
Dirinya tidak ingin mengganggu privasi sahabatnya, 
bagaimanapun Nessa juga butuh privasi, dan Amel 


menghargainya. Walaupun Nesza selalu menceritakan apa 
yang sedang terjadi padanya. 


Namun mata bulatnya jeli melihat nama akun yang berada 
paling atas diantara deretan akun lainnya yang mengirimi 
direct message pada Nessa. Amel yang awalnya tidak ingin 
tahu sekarang berubah pikiran. Ia benar-benar penasaran 
apa isi pesan itu. 


Melihat pesan yang terakhir dikirim oleh Nessa dengan 
menggunakan emoticon hati berwarna merah, jantungnya 
berdetak lebih kencang. Tangannya menscroll terus ke atas, 
meskipun perasaannya sudah tak karuan. Amel membaca 
setiap pesan yang ada di layar ponsel itu, bukan jenis pesan 
yang berbahasa formal. Tetapi itu adalah jenis pesan yang 
terkesan santai dan biasanya dilakukan oleh orang-orang 
yang sudah saling kenal. 


Amel melihat ke arah Nessa yang sekarang sedang berjalan 
menuju ke arahnya bersama dengan Ridho dan Alan. 


Sesampainya mereka bertiga di depan Amel, Amel justru 
berdiri hendak meninggalkan kantin. Sebelum pergi ia 
sempatkan diri untuk menatap Nessa tak percaya. 


Merasa terkhianati, Amel tak peduli dengan tatapan 
bingung Nessa dan Ridho. Ia berlari meninggalkan kantin 
dan berusaha untuk tidak menghiraukan panggilan Nessa. 


To Be Continued 


Maafkeun yg makin lama makin ga jelas:( 


Tiga Puluh 


Berapa hari kita nggak ketemu? Apa ada yang 
kangen? 


Allah memegang kendali atas apa yang terjadi pada 
semesta, tak terkecuali pada hati dan perasaan kita. 
Kemarin bisa saja benci setengah dendam tapi siapa yang 
tahu kalau ternyata hari ini semuanya berkebalikan. 

Benci jadi cinta, cinta jadi benci. 

Maha Kuasa Allah yang membolak-balikkan hati 


Tiga Puluh 
"Kayaknya gue nggak bisa lanjutin ini Bang." 
"Kenapa? Ini kan ide elo." 


"Udah kelas tiga, banyak waktu yang harus digunakan buat 
belajar." 


"Klise banget alasan lo. Emangnya mantan peserta 
olimpiade matematika nggak dapet jaminan kelulusan?" 


"Kalaupun dapat jaminan, gue nggak mau berpangku 
tangan. Bagaimana pun juga hasil kerja keras diri sendiri itu 
lebih membanggakan." 


"Terus selanjutnya gimana? Yang gabung udah lumayan nih. 
Cewek-cewek juga ternyata banyak yang mau gabung." 


"Gue serahin ke elo aja deh." 


"Gila ya lo?! Ya kali gue sendirian." Radit menyandarkan 
bahunya pada sandaran kursi. Matanya nyalang kedepan. 


"Lo kan banyak temen Bang, ajak mereka lah." 
"Ini ide lo kalau lo lupa." 


"Orang yang punya ide bukan berarti dia juga yang harus 
eksekusi kan? Arsitek bisa aja gambar di bukunya. Tapi yang 
kerjain semuanya siapa? Kuli bangunan kan?" 


"Lo nyamain gue sama kuli bangunan?!" Radit memicingkan 
matanya. 


"Emang apa salahnya sama kuli bangunan?" Radit tidak bisa 
menjawab, rahangnya mengatup rapat. Tetapi matanya 
masih menatap lawan bicaranya dengan tajam. 


Sepupunya itu memang terkadang sangat-sangat 
menyebalkan. Padahal Radit tahu betul, sepupunya itu 
berasal dari bibit yang cerdas, hangat, dan sudah pasti asik. 
Tidak menyebalkan seperti anaknya itu. 


"Balik lagi lah ke topik awal." Radit mengibaskan tangan 
kanannya. 


"Gue pokoknya nggak bisa kalau sendirian." Kata Radit lagi. 
"Dari tadi gue bilang lo bisa ajak teman-teman lo Bang." 


"Gue juga sudah mulai sibuk nyusun tesis di Madinah asal lo 
tahu. Lagian ngurus komunitas tuh nggak gampang Dho, 
kita gimana mau urus perizinan kalau masalah dari 
internalnya belum selesai?" 


"Makanya dari tadi gue bilang, gue nggak bisa lanjutin ini. 
Selain nggak ada waktu buat ngurus hal-hal itu gue juga 
nggak paham sama prosedurnya." 


"Aneh lo! Nggak tahu menahu soal komunitas tapi sok- 
sokan mau bikin komunitas sendiri." 


"Gue pikir kan ada lo, Bang." 


"Mana gue tahu kalau lo juga akhirnya sibuk ngerjain tesis." 
Kata Ridho lagi. 


"Lo tuh kan pintar Dho, seharusnya bisa lah 
memprediksikan. Kalau tahun depan gue lulus berarti 
sekarang gue lagi sibuk-sibuknya ngerjain tesis." 


Ridho masih cuek menanggapi perkataan Radit. 


"Kemarin tuh gue pikir lo bakalan lama ngerjain tesisnya. 
Tiga tahun lalu kan gitu, lo ngerjain skripsi nggak kelar- 
kelar." Radit melotot ke arah Ridho. 


Bisa-bisanya anak itu mengungkit kenangan pahit dalam 
hidupnya. Kalau saja bukan saudara sepupu, Radit sudah 
memastikan akan ada bekas pukulannya di wajah Ridho. 


"Ya udahlah terserah lo aja Dho. Terserah lo mau nunggu gue 
lulus atau lo tetap mau ngejalanin sendiri setalah lo lulus 
sekolah. Gue ikut lo aja lah." Kata Radit dengan 
kepasrahannya. 


"Gue enggak bisa. Bunda udah daftarin gue di UK." 
"What the----" 


"Lo mau ngomong jorok Bang?" Kata Ridho memotong 
ucapan Radit "Bukannya di Madinah lo belajar ilmu Al- 
Our'an? Lo bener-bener nggak mencerminkan sebagaimana 
mahasiswa yang mengaplikasikan ilmunya di kehidupan 
sehari-hari." Ridho menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Sedangkan Radit semakin kesal dengan sepupunya itu. 


"Terserah lo Dho! Ya, emang lo lebih baik pergi ke UK, dan 
lebih baik lagi kalau lo secepatnya pergi bareng buku-buku 
tebal dan sempoa lu itu." Radit mengambil kunci mobil dan 
jaket denim yang tersampir di sandaran kursi. Setelah itu ia 
pergi meninggalkan Ridho di Cafenya dengan mengucap 
salam. 


Bertemu dengan Ridho adalah pilihan buruknya hari ini. 
Sebenarnya selain menanyakan soal komunitas yang jauh- 
jauh hari sudah direncanakan, Radit juga ingin menanyakan 
berita yang ia dapat sepulangnya dari Madinah. 


Tapi sepertinya saudaranya itu menjadi semakin 
menjengkelkan setelah adanya berita bersama perempuan 
manis yang ia lihat di Instagram. 


Di tempat lain, Amel sedang menatap nanar ke arah bingkai 
foto berukuran tiga R di atas meja belajarnya. Sekelebat 
percakapan tiba-tiba saja berputar di dalam kepalanya. 


"Aku nggak terlalu suka sama laki-laki yang terlalu 
mengekspose kehidupannya, aku lebih suka sama laki-laki 
yang sulit ditebak. Terkesan misterius tapi itu yang 
sebenarnya menantang adrenalinku." 


"Kalau gitu kamu nikah aja sama mafia Ness, bukannya 
mereka itu orang-orang yang misterius?" Gurau Amel. 


"Ishh ngaco deh kamu! nggak sama mafia juga kali." Kata 
Nessa sambil cemberut. "Aku tuh kepengen punya suami 
yang ngajar di pesantren Mel. Biar bisa ngerasain suasana 
pesantren juga, kamu kan tahu kalau aku kepengen jadi 
santri tapi nggak pernah kesampean." 


"Oalah, Pak Ustadz..." 


"Tapi kamu suka nggak sih sama Bang Radit?" Tanyanya 
penasaran. 


"Suka sama sosok Bang Radit yang menyebarkan kebaikan 
lewat sosial media. Tapi kalau yang kamu maksud itu suka 
sebagai perempuan pada laki-laki, itu jauh banget siih. Bang 
Radit bukan type aku." Kata Nessa diiringi tawa kecil. 


Waktu itu bisa saja Amel tersenyum lega saat mendengar 
ucapan Nessa. Tapi tidak dengan sekarang, Amel tersenyum 
kecut saat mengingatnya. 


Nggak suka, tapi bertukar pesan pakai emoticon hati. Hiss. 


Amel mengerjapkan matanya, baru saja ponselnya bergetar 
tanda ada notifikasi yang masuk. Ia melihat sekilas, ada logo 
Instagram yang menghiasi /ock screen ponselnya. Notifikasi 
apa lagi kalau bukan notifikasi dari akun Radit yang baru 
saja mengupload sesuatu di Instagram. Karena memang 
akun Radit adalah satu-satunya akun yang ia hidupkan 
notifikasi di akun instagram. 


Tidak seperti biasanya saat notifikasi itu muncul di layar 
ponsel, sejak tiga atau empat hari lalu. Amel terkesan tidak 
peduli dengan apa yang Radit upload. Mungkin itu adalah 
efek dari dirinya yang tidak sengaja melihat Dm di akun 
Nessa. 


Amel kembali menatap foto di depannya. Foto yang diambil 
saat dirinya dan Nessa sedang menikmati sunset di pinggir 
pantai satu bulan lalu. 


Nessa. Bagi Amel, tidak ada sesuatu yang buruk dalam diri 
gadis itu. Bahkan gadis itulah yang mengajaknya untuk 
selalu berubah menjadi lebih baik. Kadang-kadang Amel 
merasa iri dengan gadis itu, Nessa yang mudah bergaul 
dengan orang banyak menjadikan dirinya disenangi. Tidak 


heran jika saat Amel sedang jalan berdua dengannya di luar, 
selalu ada saja yang menyapa gadis itu. Karena ia juga aktif 
di berbagai kegiatan dalam beberapa komunitas. 


Amel tidak tahu pasti, komunitas apa saja yang Nessa ikuti 
di luar sekolah. Yang Amel tahu, Nessa bahkan mengikuti 
hampir semua ekstrakurikuler di sekolah. 


Lagi-lagi Amel tersenyum kecut. Percakapan dirinya dan 
Nessa melalui sambungan telepon satu Minggu yang lalu 
kembali terlintas di kepalanya. 


"Astaghfirullah Ameeel, jangan bilang kamu begadang gara- 
gara kamu stalking Instagram nya Bang Radit?" 


"Kamu tuh kalau kaya gini ga ada bedanya sama fans 
basenya orang-orang Korea itu. Malah kamu lebih gila tau 
ga?" 


"Katanya udah hijrah tapi masih stalker laki-laki yang bukan 
mahram." 


"Aku memang udah hijrah Nessa, udah ga lagi nonton oppa- 
oppa lagi." 


"Tapi kamu stalking Bang Radit terus, apa bedanya?" 
"Bang Radit kan hafidz Qur'an, memotivasi banyak orang." 
"Tapi Bang Radit bukan mahram kamu!" 

"Kata kamu Bang Radit memotivasi banyak orang?" 

"Terus sekarang kamu udah hafal berapa juz Al-Gur'an?" 


“Itu berarti selama ini kamu bukan termotivasi oleh Bang 
Radit. Kamu cuma mementingkan perasaan yang 


seharusnya ga ada. Kamu ga sadar bahwa ada permainan 
setan di situ." 


Amel menduga saat itu Nessa sudah menyimpan perasaan 
untuk Radit. Hati manusia siapa yang tahu, kemarin-kemarin 
bisa saja Nessa tidak suka dengan Radit tapi hari ini dan 
seterusnya apapun bisa saja terjadi. Allah yang memegang 
kendali atas semesta, tak terkecuali hati dan perasaan para 
hamba. 


To Be Continued 
Makasih yang udah nungguin cerita receh ini. 


Jangan lupa baca Al-Qur'an ya:) 


Tiga Puluh Satu 


Terima kasih untuk teman-teman yang selalu nunggu cerita 
ini 


Jangan lupa baca Al-Qur'an ya;) 
Tiga puluh satu 


Setelah membeli satu botol air mineral di kantin, Amel 
bergegas menuju perpustakaan. Lebih tepatnya, tempat 
persembunyiannya selama hampir satu Minggu ini. 


Setelah kejadian dirinya yang tidak sengaja melihat Direct 
message Nessa. Amel memang menghindari sosok gadis 
yang telah menjadi sahabatnya sejak duduk di bangku SMP 
itu. Dirinya bahkan berpindah tempat duduk tepat setelah 
meninggalkan Nessa di kantin. 


Awalnya Nessa protes, namun Amel tidak peduli, atau lebih 
tepatnya berusaha untuk tidak peduli. 


Hubungan dengan Papanya juga belum membaik, meskipun 
setiap harinya Amel selalu diantar jemput sekolah oleh 
Fauzi. Bukan belum memaafkan, hanya saja Amel sedang 
malas berbicara dengan siapapun saat ini. Terlalu banyak 
beban yang tersimpan dalam kepalanya. 


Amel membuang napas kasar. Matanya mencari-cari tempat 
strategis untuk membaca buku. Hingga akhirnya ia memilih 
kursi paling kanan yang langsung bersisian dengan tembok. 


Di depannya sudah ada satu novel, beberapa lembar soal 
simulasi ujian pelajaran bahasa Indonesia cetakan tahun 
lalu serta satu botol air mineral. 


Lima belas menit pertama di waktu istirahatnya, Amel 
menggunakannya untuk mengisi soal simulasi. Kemudian 
sisanya digunakan untuk membaca novel. 


Ditengah-tengah kegiatan membaca novel, Amel merasakan 
kehadiran seseorang di sampingnya. Berjarak tepat satu 
kursi dari tempatnya duduk. Orang itu tampak 
mengeluarkan sesuatu dari aku celananya. 


Amel tidak menghiraukan, dirinya sedang menikmati 
perannya sebagai tentara yang sedang berperang di dalam 
hutan rimba. 


"Aku pikir, sudah terlalu lama kamu menghindari masalah." 
Telinganya menangkap satu suara di sisi kirinya. Namun 
lagi-lagi Amel tidak merespon, merasa bukan dirinya yang 
diajak berbicara. 


"Merasa marah dan terkhianati memang manusiawi, tapi 
kita juga nggak boleh lupa. Kita hanya memiliki batas 
selama tiga hari untuk tidak saling sapa." Konsentrasi Amel 
yang sedang membaca mulai terganggu, keningnya 
berlipat. 


la mulai mengenali suara yang mengganggu konsentrasinya 
barusan. 


Amel menoleh bertepatan dengan satu kalimat lainnya yang 
diucapkan oleh orang itu. 


"Menurutku, terlalu kekanak-kanakan kalau kamu melihat 
sesuatu hanya dari sudut pandangmu saja." 


Amel melihat ke sekelilingnya, tidak ada siapapun selain 
dirinya. Sebenarnya ada beberapa siswa lainnya di dalam 
perpustakaan itu, namun semuanya sedang berdiri diantara 
rak-rak besar. 


"Jadi, orang menyebalkan itu sedang berbicara dengannya?" 
Kata Amel dalam hati. 


"Mau sampai kapan kamu cuekin Nessa, Mel?" 


"Kamu ngomong sama aku?" Amel menunjuk dirinya sendiri. 
Sedangkan Ridho hanya mengangkat bahunya santai. 


Amel tak tahu apa yang dipikirkan oleh remaja itu. Setelah 
kejadian yang membuat hari-harinya seperti orang bodoh, 
dan terakhir permintaan maaf yang berujung Amel 
meninggalkannya sendiri di kantin. Ridho masih memiliki 
nyali untuk bertemu dengannya. 


Sekali lagi Amel melihat ke sekelilingnya. Takut-takut 
kejadian yang lalu terulang lagi. Sangat berbahaya jika foto- 
foto paparazinya kembali tersebar. 


Tiga menit berikutnya, mereka terdiam. Amel sudah tidak 
memiliki keinginan untuk melanjutkan membacanya. 
Sedangkan Ridho, laki-laki itu akhirnya terdiam. Tetapi 
tangannya sibuk memainkan sesuatu yang sempat ia ambil 
dari sakunya. 


"Jadi, mau sampai kapan kamu cuekin Nessa?" Amel sudah 
sedikit paham dengan laki-laki itu yang akan terus bertanya 
jika pertanyaannya belum dijawab. Padahal kata orang- 
orang tidak semua pertanyaan butuh jawaban. Tapi 
sepertinya itu tidak berlaku bagi laki-laki menjengkelkan 
seperti Ridho. 


"Memangnya siapa yang cuekin Nessa?" Kata Amel, sambil 
tangannya sibuk membolak balik kertas soal yang 
sebenarnya sudah tuntas ia kerjakan. 


"Kamu jangan pura-pura nggak tahu." 


"Kamu yang sok tahu!" Timpal Amel sedikit membanting 
Kertas di atas meja. 


"Nessa kasih tahu aku." Kata Ridho tenang, ia bahkan tidak 
terganggu dengan raut wajah Amel yang menahan 
kekesalan. 


Amel geram, jika sudah seperti ini apa yang akan Amel 
katakan. Dirinya tidak ingin berbohong. 


"Nggak perlu ikut campur urusan orang lain!" Kata Amel 
sinis. 


"Aku juga maunya gitu, tapi masalahnya orang lain inilah 
yang meminta aku untuk menyampaikan sesuatu." 


Amel sudah tidak tahan. la bangun hendak meninggalkan 
Ridho sendirian di sana. Entah kenapa beberapa hari 
terakhir dirinya susah untuk diajak bicara. Sepertinya efek 
terlalu larut dalam kesedihan dan kemarahan. 


"Nessa nggak punya hubungan apa-apa sama Radit." Amel 
sudah menebak ini, pasti selanjutnya Ridho akan membahas 
soal pesan itu. Tapi sekali lagi ia tidak ingin dibohongi. 


"Nessa juga nggak suka sama Radit." 


"Kalaupun nggak suka, ngapain juga balas pesan Bang 
Radit pakai emoticon hati segala." Kata Amel dalam hati, 
mana mungkin ia menyuarakan isi hatinya itu pada Ridho. 


"Kepencet." Kata Ridho datar. Amel melotot tak mengerti, 
tangannya seketika berhenti membereskan kertas-kertas 
soal yang berantakan. 


"Emoticon hati berwarna merah yang Nessa kirim ke Radit. 
Itu nggak sengaja." 


"Nggak peduli juga." Kata Amel sambil beranjak pergi dari 
tempatnya berdiri sekarang. Semua barang-barangnya 
sudah rapi di dalam pelukan. 


"Kalau nggak peduli ngapain marah sampai berhari-hari?" 
"Jangan sok tahu!" 

"Nessa kasih tahu aku." 

"Nggak ada urusannya juga sama kamu." 

"Tentu saja ada Amelia Tanisha Calandra." 


"Berhenti mengurus masalah orang lain Ridho!" Kata Amel 
sedikit kencang, kepalanya menoleh ke arah meja penjaga 
perpustakaan. Takut-takut ia mendapat teguran atau 
bahkan sanksi karena melanggar peraturan. 


"Aku nggak merasa mengurus masalah orang lain. Aku 
hanya berusaha memposisikan diri orang yang 
mendamaikan dua orang saudara yang sedang bertengkar." 


"Tapi aku nggak butuh." 


"Bukan kamu yang butuh tapi Nessa." Amel memejamkan 
matanya sambil menarik napasnya dalam. Kalau saja 
tindakan menjambak rambut orang lain adalah hal terpuji, 
maka sudah sedari tadi Amel menjambak rambut Ridho. 


"Nessa menitipkan ini untuk kamu" kata Ridho lagi sambil 
menyodorkan sebuah stiker berwarna biru tua yang sejak 
tadi ia mainkan. 


"Sticker tanda kalau kamu sudah berhasil registrasi untuk 
ikut seminarnya Radit." Amel melihat ke arah sticker 


berwarna biru tua, berbentuk lingkaran dengan gambar 
Radit ditengahnya sedang memegang Al-Qur'an. 


Amel tahu, kalau hari minggu ini Radit mengisi seminar di 
salah satu instansi swasta dengan tema Al-Qur'an menuntun 
Millenial. Seminar yang dibuka untuk umum itu, juga 
mengundang beberapa pembicara lainnya sesama hafidz 
dan penggiat sosial media. 


Namun, seberapapun menariknya Radit. Amel masih belum 
tertarik untuk ikut seminar itu, bukan karena tidak suka 
dengan temanya. Amel yang lebih cenderung suka 
menyendiri sering kali tidak nyaman jika berada ditengah- 
tengah keramaian. 


Dirinya tidak ingin mempertaruhkan kenyamanannya demi 
bertemu dengan sang idola, ada beberapa hal yang Amel 
pikirkan kembali. Meskipun ia tahu bahwa seminar juga 
penting. 


Ridho meninggalkan Amel setelah memberikan sticker dan 
mengucap salam. 


Sebenarnya, Amel lupa soal seminar Radit itu. Tapi saat pagi 
menjelang siang hari, setelah Amel selesai dengan semua 
pekerjaannya di hari minggu, Nessa datang untuk 
menjemput. 


Awalnya Amel tidak ingin menemui Nessa, tapi Mamanya 
tidak akan berhenti bicara sebelum Amel menjawab "iya" 
dan menemui Nessa. 


"Mama nggak tahu kamu punya masalah apa sama Nessa, 
tapi Mama tahu kalau kamu juga kesepian kan nggak ada 
Nessa?" 


"Maafkan Mama yang belum bisa jadi Mama sekaligus teman 
buat kamu sayang." Amel menggeleng saat Mamanya minta 
maaf. 


Mamanya bukan sosok ibu yang sibuk di luar rumah dengan 
teman-teman sosialitanya. Amel justru selalu merasakan 
kehadiran Mamanya saat dirinya ingin bercerita. Mulai dari 
masalah sekolah sampai masalah hati sekalipun. Bahkan ia 
sering kali terang-terangan menceritakan sosok Radit sang 
imam idaman. 


Namun, untuk masalah kali ini Amel tidak menceritakannya. 
Terlalu menyedihkan jika ia kembali mengingatnya. 


Setelah obrolan dramatis bersama Mamanya, Amel keluar 
kamar menuju ruang tamu. Retinanya menatap sosok laki- 
laki dewasa yang sedang berbincang dengan dua laki-laki 
seusia Amel. 


Rupanya Nessa tidak datang sendiri. Di pojok sofa gadis itu 
terlihat sedang mengotak Atik ponselnya. Tampak tidak 
peduli dengan obrolan Fauzi, Ridho dan Alan di 
seberangnya. 


"Nah itu anak saya yang paling cantik sudah siap." Amel 
melengos. Rupanya Fauzi menyadari kedatangan Amel. 
Hingga semua orang yang berada di ruang tamu ikut 
menoleh ke arahnya. 


"Saya tinggal dulu ya, selesaikan apa yang harus 
diselesaikan." Fauzi beranjak dari duduknya, kemudian 
menghampiri Amel yang masih berdiri kaku di tengah- 
tengah ruang tamu. 


Amel yang merasakan usapan lembut di lengannya 
mendongak. 


"Hari ini Papa izinin kamu keluar." Kata Fauzi yang akhirnya 
meninggalkan keempat anak remaja di ruang tamu 
rumahnya. 


To Be Continued 


Tiga Puluh Dua 


Jangan lupa baca Al-Qur'an Dear 


Tiga Puluh Dua 


Amel tak bisa berkedip melihat sosok laki-laki di depannya 
saat ini. la merasakan ada sedikit getaran pada kakinya 
walaupun dalam posisi duduk bersila. Darahnya berdesir, 
jantungnya terasa berdegup lebih kencang, ia juga 
merasakan bulir-bulir keringat mulai membasahi gamisnya. 
Padahal pendingin ruangan sudah hidup hampir disetiap sisi 
ruangan. 


Laki-laki yang baru saja mengucapkan salam pada audience 
itu, memang begitu mempesona di mata Amel. Radit 
tampak casual dengan celana Chino berwarna cokelat muda 
dan atasan kaus polos berwarna hitam. Kaca mata bulat 
dengan frame berwarna hitam terlihat sangat pas dengan 
wajahnya yang tidak terlalu bulat. 


Meskipun tidak terlalu dekat, Amel dapat melihat dengan 
jelas laki-laki yang hampir setiap hari memenuhi layar 
ponselnya. Jadi, seperti ini bentuk aslinya Radit si selebgram 
kalau sedang mengisi seminar. Sungguh lebih rupawan dari 
yang Amel temui waktu di kedai es krim Bang Andre. 


Lagi-lagi Amel merasakan dadanya bergemuruh hebat. Saat 
melihat senyum Radit di atas panggung. Amel melihat ke 
sekelilingnya, apakah hanya dirinya yang merasakan panas 
dingin dan tidak dapat duduk dengan nyaman, atau ia 
bersama dengan beberapa orang yang juga gugup. Bisa 
dikatakan saat ini Amel mendapatkan posisi yang strategis, 
tidak terlalu ke depan tapi juga tidak terlalu belakang. 


Sehingga ia bisa melihat ke seluruh ruangan. Untuk laki-laki 
dan perempuan hanya dibatasi papan kayu sebatas lutut 
apabila Amel berdiri. 


Setelah menatap puluhan peserta lainnya yang didominasi 
oleh perempuan, tampaknya memang hanya dirinya yang 
dilanda demam seketika. 


Orang-orang tampak tenang dan sabar menunggu 
kelanjutan acara. Di sampingnya, Nessa tampak sangat 
tenang. Gadis itu baru saja mengeluarkan sebuah binder 
berukuran sedang dan bolpoin berwarna biru dari dalam 
tasnya. 


Sejak Amel memutuskan untuk ikut dengannya, Nessa tak 
pernah sekalipun beranjak dari sisinya. Tadi sebelum 
berangkat ke tempat seminar, Nessa menjelaskan apa yang 
sebenarnya Amel lihat. Persis seperti yang Ridho katakan, 
emoticon hati berwarna merah itu tidak sengaja ia kirim ke 
Radit. Ternyata saat itu Nessa sedang mengajukan diri 
sebagai member dari komunitas yang akan dibentuk Radit. 


Amel percaya saja, selain wajah Nessa yang terlihat tidak 
seperti berbohong, Amel juga berpikir akan semakin 
kesepian dirinya jika tidak ada Nessa. Menjadi anak semata 
wayang bukanlah kemauannya, tapi menjadi seorang yang 
memiliki banyak teman adalah salah satu opsi dalam 
hidupnya. 


Amel kembali melihat ke arah panggung, tampaknya di 
depan sana Radit sudah memulai materinya, setelah 
berbasa-basi sebentar. 


Sesuai dengan jadwal yang Amel baca sebelum masuk 
ruangan. Radit memang menjadi pembicara pertama yang 
akan menyapa audience dan menyampaikan seminarnya. 


Dengan gaya bicara anak Millenial Radit mampu membuat 
audience membisu. Semua perhatian diberikan hanya untuk 
dia seorang. 


"Al-Qur'an itu kayak buku kecil yang ada di dalam kardus 
elektronik. Gunanya sebagai manual book, petunjuk bagi 
setiap orang yang membelinya. Ada banyak trik dan tips di 
dalamnya apabila barang elektronik itu memiliki kekeliruan 
atau kerusakan." 


"Sang pembuat elektronik pastilah tahu, seperti apa kualitas 
dan kuantitas produk buatannya. Jadi ia tidak mungkin 
memberikan trik dan tips yang keliru." 


"Maka begitupun Al-Qur'an, Allah yang telah menciptakan 
kita tidaklah mungkin menuliskan petunjuk yang salah. 
Karena Allah sangatlah tahu apa yang ada pada diri kita dan 
semesta." 


"Lagi ada masalah, hati sedih galau dan merana, kita buka 
surat Al-Baqarah. Maka kita akan menemukan kalimat 
penenang dan juga solusinya. Apa kalimat pemenangnya?" 
Radit diam sebentar. 


"Maka Allah berfirman, Bahwasannya Allah tidak akan 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Kemudian solusinya ada pada ayat 153 
"Wahai orang yang beriman mohonlah pertolongan (kepada 
Allah SWT) dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang sabar." 


"Bukankah memang begitu kehidupan seorang Muslim yang 
ajaib. Apabila dia ditimpa suatu yang buruk maka dia 
bersabar dan apabila sesuatu yang baik datang maka dia 
bersyukur." 


Radit menatap seluruh isi ruangan yang sekarang sedang 
memperhatikannya. la sedang berusaha sebisa mungkin 
untuk tetap tenang dan berbicara agar tidak terkesan 
menggurui puluhan orang didepannya. 


"Tapi kebanyakan dari kita keliru, menempatkan ayat-ayat 
suci ini bukan pada tempatnya. Habis putus cinta dari pacar 
baca Surat Al-Baqarah yang tadi, terus ditambah Surat Al- 
Insyirah ayat lima. Bahwa sesungguhnya bersama kesulitan 
ada kemudahan." 


"Maksudnya apa? Habis putus, patah hati, kemudian sadar 
kalau Allah tidak akan membebani sesuai dengan 
kemampuannya. Setelah itu sabar dan shalat selanjutnya 
berdoa semoga dipermudah untuk mendapatkan pacar 
pengganti yang lebih baik." 


Radit terlihat sedang menarik napasnya kemudian. 


"Temen-temen, harus kita ingat bahwasannya hanya ada 
satu ayat untuk kasus pacaran. Yaitu Surat Al-Ahzab ayat 
tiga puluh dua. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman, "Dan 
janganlah kamu mendekati zina, (zina) itu sungguh suatu 
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk." 


Acara seminar selesai tepat pukul sebelas siang. Kurang 
lebih dua jam lebih dua puluh lima menit acara itu 
berlangsung. Dengan tiga narasumber yang berbeda. 


Amel dan Nessa telah keluar dari ruangan setelah melalui 
antrean yang lumayan panjang. Mereka sudah berada di 
tempat parkir sepeda motor, tepat di samping motor matic 
milik Nessa. 


"Kita mau langsung makan siang atau shalat Zuhur dulu?" 
Tanya Nessa. 


"Cari masjid dulu deh baru cari makan." Nessa setuju, ia 
menyalakan mesin motornya setelah memberikan helm 
pada Amel. 


"Loh ngapain ke mall, bukannya mau cari masjid?" Amel 
sedikit bingung saat motor Nessa mulai memasuki area 
parkir gedung yang bertuliskan plaza Indonesia dengan 
jelas. 


"Di dalam juga ada tempat buat shalat kan? Ya udah kita 
mampir sini aja. Jadi setelah shalat kita nggak perlu jauh- 
jauh buat cari makan siang." Amel mengangguk saja, lagi 
pula sudah lama dirinya tidak menapaki kaki di pusat 
perbelanjaan seperti ini. 


Tinggal di kota besar, bukan berarti dirinya sering 
menghabiskan waktu di tempat seperti ini. Terakhir kalinya, 
dua bulan lalu saat libur kenaikan kelas. Itupun karena Amel 
diajak Fauzi untuk datang ke acara grand opening rumah 
makannya di salah satu pusat perbelanjaan di kawasan 
Jakarta Timur. 


"Tadi juga sudah janjian sama Ridho di sini, jadi aku pikir 
kita langsung ke sini aja. Supaya lebih hemat waktu dan 
tenaga." Amel lupa, kemana larinya dua laki-laki itu. Sedari 
tadi sesampainya di tempat seminar, Amel tidak melihat 
mereka. 


"Kalian mau ngapain janjian di sini?" Tanya Amel yang 
sudah berjalan bersisian di samping Nessa. Awalnya Amel 
ingin menanyakan keberadaan Ridho dan Alan pada Nessa, 
namun ia urungkan. 


"Nggak ngapa-ngapain, Ridho cuma ngajak mampir ke 
cafenya." Amel mengangguk-angguk mengerti. Satu kalimat 
Nessa sudah menjelaskan dua pertanyaan Amel sekaligus. 


Ternyata Ridho tidak ikut seminar dan sudah membuat janji 
akan bertemu dengan Nessa di sini. 


Luar biasa sekali anak itu, cafe yang waktu itu diakuinya 
baru saja dirintis, ternyata sudah bisa masuk ke dalam mall 
besar seperti Plaza Indonesia ini. Padahal belum genap satu 
tahun Ridho berbicara seperti itu pada Fauzi. Ternyata uang 
memang benar-benar tidak bisa berbohong. 


Berusaha untuk meninggalkan asumsinya terhadap Ridho, 
Amel mengikuti langkah Nessa menuju mushalla. 


Memiliki kebiasaan untuk membawa satu set perlengkapan 
shalat adalah keuntungan yang sangat besar bagi Amel dan 
Nessa. Selain tak perlu mengantri untuk dapat 
menggunakannya, mereka juga yakin bahwa perlengkapan 
shalatnya benar-benar bersih. 


Suatu hari Amel pernah menggunakan mukenah yang telah 
tersedia, ia dibuat tidak nyaman dengan aroma yang tidak 
sedap. Tapi Amel memakluminya, "namanya juga barang di 
tempat umum" begitu kata hatinya. Kemudian ia 
memberikan sedikit parfumnya. Namun saat dirinya telah 
selesai shalat dan hendak berdoa, betapa terkejutnya ia 
saat menemukan noda lipstik dan bedak di bagian depan. 


Amel tak habis pikir dengan orang-orang yang dengan 
sengaja membersihkan make up diwajahnya menggunakan 
mukenah. Apalagi mukenah itu bukan milik pribadinya. 
Kalau memang tidak memiliki tissue apa susahnya pergi ke 
toilet sebentar untuk cuci muka. Bahkan di toilet disediakan 
tissue, yah walaupun bukan tissue wajah. Tapi bukankah itu 
lebih baik daripada mengotori barang yang diperuntukkan 
untuk orang banyak? 


Sebenarnya, tanpa harus memakai mukenahpun shalat akan 
tetap sah, karena baju yang mereka gunakan menutup aurat 
dengan sempurna dan longgar. Tetapi dengan alasan "nggak 
apa-apa, kalau kita pake gamis plus mukenah nanti kan jadi 
lebih banyak saksinya. Bukankah barang-barang yang kita 
milikipun akan bersaksi dan menuntut 
pertanggungjawaban?" Jadilah mereka membawanya 
kemanapun. 


Amel mengikuti langkah Nessa menuju lantai lima, seperti 
yang diarahkan mengikuti oleh Ridho. Laki -laki itu baru saja 
menghubungi Amel dan menyuruhnya untuk segera datang. 
Katanya, Amel dan Nessa sudah terlalu lama. 


Sesampainya di lantai lima, matanya menangkap sosok 
Ridho yang berdiri di depan sebuah resto. 


Laki-laki yang menggunakan kostum serba hitam itu tampak 
kontras dengan warna lampu berwarna kuning cerah 
bertuliskan Calandra's yang terpajang tepat di atas pintu 
masuk resto. 


"Maaf ya nunggu lama." Kata Nessa pada Ridho yang hanya 
dibalas dengan anggukan. 
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Amel memasuki rumah makan Papanya, kali ini ia datang 
sebagai pengunjung. Matanya menyapu seluruh ruangan 
yang baru saja ia masuki. Sepertinya ini kedua kalinya Amel 
datang ke sini. Ia lebih sering berkunjung ke resto cabang 
sekitar tempat tinggalnya. 


"Aku pikir kamu ajak kita ke cafe kamu Dho. Aku penasaran 
banget sama cafe kamu" Kata Nessa yang masih berjalan di 
belakang Ridho. 


"Kalau ke sana, kejauhan dari tempat seminar kalian. Lo kira 
tadi gue sama Om Fauzi itu ngapain? Kalau bukan tanya- 
tanya resto beliau yang ada di Jakpus?" 


"Cafe gue masih baru merintis kali Ness, masih belum bisa 
bersaing sama cafe-cafe di sini." Kata Ridho lagi sambil 
mendorong pintu suatu ruangan. Dari kejauhan siapapun 
yang melihat ruangan itu sudah bisa mengetahui bahwa itu 
adalah private room. Karena memang hanya tersekat oleh 
kaca tembus pandang. 


Amel melirik Ridho sebentar, asumsinya jelas hanya sekadar 
asumsi. Karena dengan jelas Amel mendengar apa yang 
Ridho katakan barusan. Dengan kata lain, Ridho tidak 
memiliki cafe di area mall ini. 


"Lama banget." Protes Alan saat mereka bertiga tiba di 
dalam private room. Anak itu sudah mengambil tempat di 
tengah-tengah meja panjang. 


Amel menatap sekelilingnya, pujian di dalam hatinya 
ditunjukkan untuk sang Papa yang dengan pandai memilih 
tempat. Di dalam private room ini, Amel dapat melihat 
suasana ibu kota dari jendela kaca yang berada tepat di 
belakang Alan. Ruangan yang didominasi dengan warna 
cokelat tua ini memiliki satu meja panjang dan satu meja 
bundar. Setidaknya ada dua belas kursi di dalam ruangan 
ini, ada delapan kursi yang disandingkan dengan meja 
panjang. Kemudian sisanya di letakkan di setiap sisi meja 
bundar. 


Amel memilih meja bundar sebagai tempatnya. Selain meja 
itu terletak di pojok ruangan, Amel juga berpikir bahwa 
pastilah meja panjang itu akan diisi oleh orang-orang yang 
diundang Ridho. Sedangkan Amel, ia merasa bahwa dirinya 
tidak termasuk ke dalamnya. Mengingat ia hanya menemani 
Nessa. Mungkin saja jika dirinya sudah tidak dibutuhkan, 
Amel akan pamit undur diri. 


"Ya udah Maaf, kamu kan tahu aku sama Amel ikut seminar 
dulu." Kata Nessa sambil meletakkan totebag nya di atas 
meja. Gadis itu memilih duduk berjarak satu kursi samping 
kanan Alan. 


"Kamu udah shalat Zuhur?" Alan mengangguk. 
"Kamu Dho?" Tanya Nessa lagi. 


"Udah." Jawab Ridho sambil menarik kursi paling ujung, 
yang tepat berhadapan dengan Amel. Hanya saja 
terpisahkan oleh meja. 


Nessa mengangguk, menanggapi ucapan Ridho. 


"Kalau udah lapar kalian pesen aja." Kata Ridho, sambil 
menyodorkan buku menu ke arah Amel. Amel yang mengerti 
menyambut uluran itu dengan ragu. 


"Ck, dari tadi kek." Alan berdecak tak sabar. Kemudian 
memanggil salah satu waiters dan menyebutkan beberapa 
menu yang sepertinya sudah sedari tadi ia pilih. Begitupun 
dengan Amel, Nessa dan Ridho. 


Tidak lama kemudian, sesaat setelah memesan makanan 
pintu ruangan kembali terbuka. Menampilkan tiga orang 
yang berjalan menuju meja. Satu laki-laki yang diiringi 
dengan dua perempuan berbeda style. Sebelah kanan si 
lelaki seorang perempuan menggunakan dress maroon 
dengan panjang diatas mata kaki yang dipadukan dengan 
celana legging berwarna hitam. Selendang panjang dengan 
corak abstrak yang tersampir di bahunya, serta kaca mata 
hitam bulat yang terlihat jelas di atas kulit wajahnya yang 
putih bersih. Namanya Nadhila, salah satu selebgram 
Indonesia yang hari ini namanya juga sering disebut-sebut 
netizen. Amel tahu, Nadhila adalah puteri dari salah seorang 
mantan pejabat yang belakangan kontroversial di televisi 
Karena sering kali mengemukakan pendapatnya yang 
bertentangan dengan pemerintah. 


Sedangkan di sebelah kiri. Seorang gadis menggunakan 
long dress berwarna hitam dipadukan dengan outher abu 
muda. Kepalanya tertutup sempurna oleh pasmina berwarna 
senada dengan outhernya yang menjulur hingga menutupi 
dada. 


Tatapan Amel tertuju pada mereka yang baru saja masuk. 
Ketiganya tersenyum sumringah saat menemui Ridho. 


Laki-laki yang tadi Amel lihat di atas panggung sekarang 
berada di dalam satu ruangan bersama dengannya. Setelah 
bersalaman dengan gaya laki-laki, Radit mengambil posisi di 
seberang Alan. 


"Lo tau aja tempat makan yang enak bro!" Kata Radit pada 
Ridho. Ridho mengangkat bahunya cuek. la tidak begitu 
menangapi ucapan Radit. 


"Lo ketemu dimana sama Manda?" Ridho bertanya pada 
Ridho. 


Amel mengernyitkan keningnya, ya sekarang ia ingat. Gadis 
yang mengenakan dress berwarna hitam itu bernama 
Manda. Gadis yang sama dengan gadis yang Amel temui 
waktu mengantarkan Ridho. 


"Aku ketemu Bang Radit di tempat parkir, tadi juga aku ikut 
seminarnya Bang Radit. Ya udah terus Bang Radit ajak aku 
kesini deh" Gadis yang bernama Manda itu menjawab 
pertanyaan Ridho. 


Jadi mereka bertiga saling kenal? Kata Amel dalam hati. 


"Lo, kok ada di Jakarta? Bukannya seharusnya lo masih di 
pondok?" Tanya Ridho pada gadis yang sekarang duduk 
diantara Alan dan Nessa. 


"ya memang seharusnya, tapi aku izin untuk tiga hari 
kedepan." 


"Dan lo gunain waktunya buat jalan-jalan?" Kata Ridho 
sarkas. 


"Siapa yang jalan-jalan? Aku itu ikut seminar bang Radit. 
Belajar itu bukan hanya di dalam pondok pesantren atau 
sekolah, ikut seminar juga bagian dari belajar. Bukan begitu 
bang Radit?" Radit mengangguk mengiyakan pertanyaan 
Manda. 


"Dho kamu kenal sama Bang Radit?" Sepertinya bukan 
hanya Amel yang penasaran, tapi Nessa juga. Buktinya ia 


bertanya tanpa malu dengan Ridho. Sedangkan Amel, ia 
hanya diam berusaha untuk memahami semuanya. 


"Iya kenal kita kan-" Jawab Radit sambil mengambil buku 
menu yang ada di hadapan Alan. 


"Bang Radit senior gue waktu di pondok pesantren." Ridho 
menyela ucapan Radit barusan. Nessa mengangguk. 


"Sama aku juga." Kata Manda tiba-tiba. 
"Maksudnya?" Tanya Nessa. 


"Sama aku juga juniornya Bang Radit di Pondok pesantren. 
Temennya Ridho." Kata Manda menjelaskan. Dan setelah itu 
tidak ada perbincangan lagi. 


Amel menatap datar ke arah Radit yang sedang bercakap- 
cakap dengan 

Nadhila itu sambil sesekali melihat daftar menu. Ada rasa 
yang begitu mengganggu jiwanya. Yang tidak mungkin ia 
ucapkan secara gamblang. 


Setelah memesan menu,tangannya mengeluarkan ponsel 
dari dalam tas selempangnya. 


Pertama,Radit memotret dirinya yang sedang bersama 
dengan si gadis di sebelahnya. Kemudian mengarahkan 
kamera ke seluruh ruangan. Sepertinya Radit sedang 
melakukan Hands-free pada akun Instagramnya. Ridho 
terlihat menghindari Radit yang sedang memegang ponsel. 


Tepat saat lensa ponsel Radit menangkap sosok Amel di 
sudut ruangan, Radit menurunkan tangannya. 


"Kayaknya kita pernah ketemu deh." Kata Radit yang mulai 
berdiri dan berjalan menghampiri Amel. Setelah itu ia duduk 


di sebelah Ridho. Perilaku Radit yang seperti itu 
mengundang semua orang yang ada di private room ini 
untuk melihat ke arah Amel. 


Amel hanya tersenyum, ia tidak tahu harus menanggapi 
seperti apa. Perasaan senang tentu saja menghampiri 
hatinya, saat Radit mengingatnya. 


"Kalau nggak salah kita pernah ketemu di-mmm" Radit 
berpikir sejenak. 


"Kedai es krim Bang Andre. Iya nggak siih?" Amel 
mengangguk dan masih mempertahankan senyumannya. 


"Hmm, tunggu." Radit seperti sedang mengingat sesuatu. 
"Dho." Ridho menengok saat Radit menepuk bahunya. 


"Bukannya ini yang---" Radit tidak melanjutkan kata- 
katanya. 


"Jadi kalian beneran pacaran?" Kata Radit sedikit berteriak. 
la menatap Ridho dan Amel bergantian. 


Amel menggeleng pelan. 


Bagaimana bisa aku berpacaran dengan dia, disaat hati ini 
lebih cenderung sama Abang? Kata Amel dalam hati. 


"Lo beneran tanya soal berita receh itu Bang?" Tanya Ridho. 
Radit menggeleng kemudian mengangkat bahanya. 


"Amel temen gue di sekolah. Nggak ada hubungan spesial 
kayak yang lo baca di berita murahan itu." 


"Ohh..." 


"Tadi Amel sama Nessa juga ikut seminar, jadi sekalian gue 
ajak ke sini." Radit mengangguk lagi. Seolah percaya begitu 
saja. 


Perhatian yang sempat tertuju pada Amel kembali 
teralihkan dengan datangnya waiters yang membawa 
pesanan mereka. Seketika meja panjang yang diisi oleh 
enam orang itu penuh dengan berbagai macam jenis 
makanan. Yang paling menjadi sorotan adalah makanan laut 
dengan berbagai macam jenis yang diletakkan di tengah- 
tengah meja panjang. Yang membuat Radit kembali 
ketempat semula. 


Berbeda sekali dengan meja bundar yang hanya ada Amel 
di sana. Satu porsi mie Aceh dengan sedikit kuah dan satu 
botol air mineral baru saja disajikan di hadapannya. 


Ruangan yang menjadi tempat kumpul mereka menjadi 
semakin ramai dengan Alan yang begitu antusias saat 
melihat makanan pesanannya tersaji di depan mata. 


"Gue emang paling suka sama menu sea foodnya kalau lagi 
makan di Calandra's." Kata Radit pada Alan. 


"Iya gue juga Bang. Apalagi udang saus Padangnya. Beuuh 
mantap banar." Timpal Alan. 


Ditengah-tengah kehangatan yang ada di atas meja persegi 
panjang, Amel justru menikmati kesendiriannya. Sesekali ia 
melihat ponselnya saat ada notifikasi. Ada banyak notifikasi 
dari instagram. Beberapa ada yang mengomentari insta 
story nya yang menunjukkan bahwa ia ikut seminar. 


Beberapa Dm ada yang dia balas jika sekiranya Amel 
nyaman dengan isi Dm nya. 


Amel mendongakkan kepalanya saat mendengar seseorang 
mengucapkan salam. Seorang laki-laki dewasa berdiri 
diambang pintu tampak berwibawa dengan setelan kemeja 
biru muda yang sudah digulung melewati pergelangan 
tangan dan celana bahan berwarna hitam. 


Laki-laki itu tak sungkan menyapa setiap orang. 


"Kayaknya saya telat banget ya?" Tanyanya setelah 
bersalaman dengan Radit. 


"Nggak kok Om kita juga baru mulai makan." Jawab Alan. 


Laki-laki itu berjalan menuju Ridho, dan duduk tepat 
berseberangan dengan Amel kemudian mengucapkan 
salam. Padahal masih ada dua kursi yang kosong di depan 
Ridho. 


"Kamu kenapa pilih kursi sebelah sini Mel?" 
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Sejujurnya Amel juga tidak tahu kenapa ia tiba-tiba memilih 
untuk menyendiri di dalam keramaian seperti ini. Saat 
matanya melihat ke setiap sudut ruangan, kepalanya 
langsung mengatakan bahwa ia akan duduk di pojok. Tidak 
ada alasan khusus untuk ia memilih duduk menyendiri. 


Tapi, kalau ada seseorang yang mengatakan apakah Amel 
masih enggan untuk bertukar cakap dengan Nessa, Ridho, 
dan Alan maka ia akan menjawab yes. Tapi itu bukan alasan 
bagi Amel. 


Dan saat seseorang menanyakan alasan kenapa ia duduk di 
sini, Amel hanya bisa tersenyum canggung kemudian 
menyibukkan diri dengan menu di depannya. 


Dari percakapan laki-laki itu dengan Ridho, Amel dapat 
menyimpulkan bahwa mereka berdua memiliki hubungan 
sebagai seorang Ayah dan anak. 


"Kayaknya ada yang kurang yah Bang?" Kata Akbar pada 
Ridho. Meskipun sudah berusaha untuk menyibukkan diri, 
tetap saja telinga Amel bisa menangkap percakapan dua 
orang itu. 


"Iya, tadi Bunda bilang kalau kemungkinan Bunda nggak 
bisa datang. Kliennya tiba-tiba minta ketemuan buat pilih 
kain." Akbar mengangguk, kemudian beralih pada hidangan 
di depannya. 


Sebenarnya ada banyak harapan dalam diri Ridho untuk 
keluarganya yang sudah tidak utuh lagi. Meskipun 
kemungkinannya sangat kecil untuk Ayah dan Bundanya 


terikat dalam hubungan halal yang kedua kalinya. Oleh 
karena itu, Ridho cukup sering mengadakan pertemuan 
semacam ini. Menikmati keramaian dan kehangatan yang 
jarang ia dapatkan. 


Tapi sering kali rencananya gagal lantaran Ayah dan 
Bundanya mendapatkan jadwal mendadak. Ayahnya yang 
seorang dokter bedah, seringkali membatalkan janji karena 
ada pasiennya yang tiba-tiba harus ditangani secepatnya. 
Operasi dadakan bukan lagi alasan baru yang Ridho dengar 
dari Ayahnya yang tiba-tiba mengatakan kalau ia tidak bisa 
datang menemuinya. 


Hal itu juga bukan hanya terjadi pada Akbar, Ridho sebagai 
anak yang merencanakan pertemuan keluarga, layaknya 
keluarga utuh juga sering mendapatkan kabar dadakan dari 
Bundanya. Petinggi-petinggi negara, artis-artis telivisi yang 
terkenal super sibuk itu, atau orang-orang besar lainnya 
yang kadang menjadi klien Bundanya. Tidak jarang 
merubah jadwal pertemuannya seenak hati. Padahal bukan 
hanya mereka yang sudah memiliki jadwal untuk hal-hal 
lainnya, Bundanya juga. 


Untuk sekadar memilih kain dan model pakaian, mereka 
semua bisa menghabiskan minimal tiga jam di dalam butik 
Bundanya. 


Seperti hari ini misalnya, seorang pengusaha kaya Indonesia 
yang akan mengadakan acara pernikahan, tiba-tiba saja 
mengatakan bahwa ia dan keluarga akan datang ke butik 
untuk mengukur. Padahal jadwalnya masih sekitar dua hari 
lagi, tapi dimajukan dengan alasan kalau hari itu ia akan 
pergi menemui calon besan. 


"Kamu makan itu aja Mel?" 


"Ya?" Amel menautkan kedua alisnya saat Akbar bertanya. 
Lagi-lagi ia masih bingung kenapa orang ini bisa tahu 
namanya. 


"Bapak tahu nama saya?" Tanya Amel ragu-ragu. 


Akbar tertawa pelan "Memang siapa yang nggak tahu nama 
kamu?" Amel mengangkat bahunya sambil menggeleng. 


"Kemaren followersmu naik berapa?" Tanya Akbar lagi. 


"Baa-banyak" Akbar tertawa lagi saat mendapati Amel yang 
selalu menjawab pertanyaannya dengan ragu. 


"Sudah dapat endors?" Amel menggeleng lagi. 
"Eh--euhm, sudah pernah satu kali." Amel meralatnya. 


"Kenapa? Bukannya kalau punya banyak followers jadi 
mengundang banyak online shop yang menawarkan 
endorsment?" 


"Ya, memang banyak. Sayangnya aku nggak tertarik buat 
itu. Karena menurutku, endorsment hanya memanfaatkan 
para followers. Yang kemarin itupun karena membatu teman 
lama" Kata Amel setelah mengunyah sesendok mie Aceh. 
Sepertinya ia memilih untuk terbiasa berbicara dengan 
orang yang baru Amel kenal. 


"Hidup memang saling memanfaatkan sayang, bukankah 
sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi 
manusia lainnya?" 


"Online shop itu butuh media untuk mempromosikan 
produknya, teman-teman di sosial media sepertinya juga 
menunggu rekomendasi produk yang bagus dari idolanya." 
Sambung Akbar. 


"Jadi sebenarnya kamu sangat berpeluang untuk menjadi 
sebaik-baiknya manusia. Asal jangan salah niat aja." Amel 
mengingat kalimat itu. Mengandung makna yang sama 
dengan ucapan Nessa waktu itu. 


"Kamu ini sama aja kayak anak Om Mel, terlalu naif." Akbar 
terkekeh diujung kalimatnya. 


Amel melirik Ridho sekilas, rupanya laki-laki itu sedang 
menyimak obrolan Radit dan Alan di depannya. 


"Kalau Om lihat akunnya Radit--" Akbar menjeda kalimatnya 
seraya melirik kearah Radit yang sedang asik mengobrol 
dengan Nadhila di tempatnya. 


"Emm, Radit pintar menurut Om. Akunnya bukan hanya 
digunakan untuk berbagi ilmu, mengajak kebaikan tapi juga 
ikut berkontribusi dalam memajukan ekonomi umat. Om 
tahu, ada banyak tawaran dari online shop untuk Radit. Tapi 
anak itu kekeuh, ia hanya untuk mempromosikan dagangan 
orang-orang yang hanya ia kenal. Tentu saja anak itu 
membebaskan soal bayaran." Amel mendengarkan Akbar 
dengan baik, ia baru tahu kalau Radit juga tipe orang yang 
'pemilih' dalam hal endorsment. 


Tapi kenapa Ayahnya Ridho ini bisa tahu tentang Radit? Apa 
hubungan mereka memang cukup dekat? 


Setelahnya Akbar memberikan sepiring daging lobster yang 
sudah di bersihkan olehnya pada Amel. Tapi, menolak halus. 


"Kenapa? Enak loh." Akbar menarik piringnya kembali. 


"Amel nggak suka makan seafood." Ridho menjawab pasti. 
Hampir saja Amel bangun dari kursinya, beberapa detik lalu 
ia melihat Ridho sedang fokus pada dua orang di depannya. 
Kenapa cepat sekali berpindah. 


"Kenapa? Alergi?" Sahut Akbar sedikit terkejut. 
Amel menggeleng lagi, "Aku nggak suka sama baunya." 


"Tapi menurut Om, ini nggak terlalu amis. Kamu nyesel 
kalau nggak coba makan ini." Akbar menunjuk mangkuk 
seafoodnya yang sebentar lagi tandas. 


Amel lagi-lagi tersenyum canggung. Meskipun begitu, 
obrolan tentang seafood antara anak dan ayah itu terus 
berlanjut. Bahkan Ridho mengatakan bahwa Amel adalah 
anak dari yang punya resto. Akbar tak perlu repot memaksa 
Amel untuk mencicipi menu seafood yang sedang ia makan 
itu, kalaupun Amel mau, Amel bisa makan sepuasnya. 
Begitu kira-kira kata Ridho pada Ayahnya. 


Selang beberapa menit, Radit bersama Nadhila pamit pada 
Ridho dan Akbar. 


"Kamu ketemu dimana sama Nadhila?" Tanya Akbar pada 
Radit. 


"Aku tadi ikut sama Bang Radit ke seminarnya." Tanpa 
canggung Nadhila menjawab pertanyaan Akbar yang 
sebenarnya ditujukan untuk Radit. 


Akbar menelisik Nadhila dari kepala hingga kaki. "Kalau 
mau ikut seminar sama Hafidz Qur'an itu pakai pakaian 
yang sopan." 


"Ini sopan kok." 


"Tapi itu rambut kamu masih kemana-mana. Contoh nih 
Amel, cantik pakai gamis. Kerudungnya juga nutupin sampai 
perut." 


Amel yang dipuji merasakan hangat di pipinya. Sedikit rasa 
malu namun bahagia dalam jiwanya lebih dominan saat ini. 
Terlebih dirinya dipuji di depan laki-laki idamannya dan 
dibandingkan dengan perempuan yang sejak tadi selalu 
mendapatkan perhatian dari Radit. 


"Ih Om nggak boleh gitu, masa aku dibanding-bandingkan 
sama orang lain. Hidayah orang itu kan beda-beda Om." 
Protes Nadhila pada Akbar. 


"Makanya kejar hidayah-Nya. Kalau kamu berpikir, ucapan 
Om barusan bisa jadi hidayah buat kamu loh Nadh." 


"Iya iya nanti aku pikirin." Sahut Nadhila, dan setelah itu 
pergi meninggalkan private room. Semua yang ada di meja 
bundar itu menatap langkah Nadhila yang menghilang 
diantar jejeran kursi resto. 


"Dia pulang sendiri gitu?" Amel terheran-heran dalam 
hatinya. 


"Paling dia nunggu di parkiran." Kata Ridho pada Amel 
sambil berbisik. 


Amel menatap Ridho sebentar, apa dirinya terlalu ketara 
sedang memperhatikan  Nadhila yang baru saja 
meninggalkan mereka. 


"Bagaimana project kami sama Ridho, Dit?" 


"Om tanya aja lah sama anaknya." Ridho nyata mengangkat 
bahunya malas. 


Radit yang kesal melihat tingkah sepupunya itu mendorong 
bahu Ridho sedikit kasar. Sehingga tubuh Ridho terhuyung 
ke depan, untung saja kepalanya tidak mengenai meja di 
depannya. 


To Be Continued 
Enggak tau ini kabar baik atau sebaliknya. 


Karena sepertinya, cerita ini akan saya selesaikan 
pada satu part besok. 


Untuk itu, saya mohon kritik dan saran untuk cerita 
ini selama kalian membacanya. Barangkali ada yang 
kurang atau ada lebihnya gitu. 
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"Kamu tahu kenapa dia memilih untuk sendiri, disaat 
temannya bergabung dengan yang lain?" 


"Mungkin masih marah. Karena sebelumnya kita berempat 
memang ada konflik." 


"Tapi Ayah nggak melihat kemarahan di matanya." Ridho 
menggeleng, tidak tahu. 


"Ayah lihat, Amel adalah tipe perempuan yang nggak terlalu 
suka orang baru. Dia akan lebih cenderung diam saat 
dipertemukan oleh orang-orang yang baru pertama kali ia 
temui." Ridho mendengarkan dengan seksama. 


"Aku nggak begitu yakin sama ucapan Ayah barusan. Awal 
aku melihat dia, dia cukup--hmm bawel." 


la tidak setuju dengan apa yang dikatakan Ayahnya. 
Pasalnya, diawal pertemuannya dengan Amel di 
perpustakaan waktu itu. Saat dirinya memberikan satu 
Kertas yang berisi puisi pada Nessa, Amel dengan 
lancangnya berbicara kalau puisinya itu hasil jiplakan. Amel 
mungkin tidak tahu kalau ia mendengar ucapannya itu, tapi 
Ridho yakin betul kalau itu suara Amel. Telinganya masih 
berfungsi snagat baik walaupun dalam jarak yang cukup 
jauh. 


Apalagi saat dirinya dipilih oleh sekolah untuk ikut OSN, 
Amel cukup bawel dalam mengerjakan apapun. Padahal 
dirinya dan Amel baru bertemu dua kali. Dua kali? Ridho 
tidak yakin, karena sejak ia satu sekolah dengan gadis itu 
matanya selalu menemukannya. Entah itu ditempat ramai 


ataupun tidak. Amel selalu lebih menonjol dimatanya, 
walaupun Ridho tahu gadis itu berusaha untuk tidak terlihat 
oleh orang-orang. 


Seketika, sekelebat momen lewat begitu saja di kepalanya. 
Amel yang ditinggal pulang Nessa dan dirinya yang 
ditinggal pulang Alan. Sampai akhirnya ia harus menerima 
tawaran Fauzi untuk mengantanya pulang. 


"Jadi, first impression yang Ayah dapatkan dari Amel adalah 
dia anak yang nggak suka sama orang baru begitu?" 


"Iya, tapi selanjutnya Ayah cukup terkejut. Dia bicara 
panjang pas kita bahas endors." Akbar tertawa kecil diujung 
kalimatnya. 


"Hmm--Bang?" Panggil Akbar setelah keduanya terdiam 
beberapa menit. Ridho bergumama. 


"Kayaknya Amel suka sama Radit." 


"Kok Ayah bisa ngumpulin gitu? Bukannya kemarin 
pertemuan pertama?" 


"Tatapan cinta itu susah disembunyikan Bang. Terlebih Ayah 
sering kali melihat dia menatap Radit." 


"Ayah perhatiin Amel?" Tanya Ridho sedikit tajam. 


"Bukankah Ayah perlu tahu bagaimana sosok perempuan 
yang udah bikin anak Ayah ini sering scrolling di 
Instagram?" Ridho menatap jengah Ayahnya. 


"Jadi, kapan mau melamar Amel?" 


Ridho mendengus, apa ayahnya lupa kalau anaknya ini 
masih berada dalam jenjang wajib pendidikan? 


Akbar tertawa kencang mendapatkan respon itu dari anak 
lelakinya. Seraya bangun dari duduknya dan menentang 
bahu Ridho. 


"Inget pesan Bunda Bang. Cari ilmu aja dulu baru berpikir ke 
arah sana, nanti kalau udah punya ilmunya semua akan 
terasa sangat mudah dijalani. Apalagi bersama dengan dia 
yang kamu cintai." Kata Akbar dengan nada menggoda, 
kedua alisnya yang naik turun membuat Ridho semakin 
jengah melihat Ayahnya. 


Pagi ini matahari tampak bersinar cerah, cahayanya yang 
baru tiba dari ufuk timur menghangatkan dedaunan yang 
basah karena hujan semalam. Burung-burung semangat 
bernyanyi mengiringi pagi yang mulai menguap. 


Tapi tampaknya hanya matahari dan para burung yang 
bersemangat menjalankan hari baru dan tidak dengan 
dirinya. Amel, gadis itu tampak lesu sejak keluar dari dalam 
mobil. Sudah hampir lima bulan ini, time line instagramnya 
sepi dari postingan Radit. Biasanya artis instagram itu selalu 
membagikan kegiatan sehari-hari di insta story, yang 
kadang-kadang sampai terlihat seperti semut yang berbaris. 


Amel menarik napasnya, ia segera mencari tempat 
duduknya lewat denah ruang yang ditempel tepat di daun 
pintu lab komputer. Wajah teman-temannya terpajang di 
sana dalam bentuk foto berukuran 3 4 sesuai urutan nomor 
peserta ujian dan mata pelajaran. 


Amel masuk ke dalam ruang lab komputer, tak perlu 
menunggu lama ia sudah menemukan tempat duduknya. 
Persis di samping tembok. Kemudian ia duduk di depan 
meja berwarna cokelat terang dengan penyekat di kedua 


sisi meja. Menyulitkan bagi seseorang yang akan melihat 
layar komputernya. 


"Biasanya kalau orang mau ujian mukanya tegang, bukan 
sedih gitu." Kata Nessa, yang entah sejak kapan sudah 
berada di sampingnya. Setahu Amel, Nessa duduk diujung 
ruangan, selain nomor ujian yang berbeda jauh Nessa juga 
tidak terhitung dalam mata pelajaran pilihannya. 


"Kenapa? Belum sarapan ya?" Nessa mencoba menebak apa 
kiranya yang sednag terjadi pada sahabatnya itu. 


Amel menggeleng. Sejujurnya Amel juga tidak tahu apa 
yang terjadi pada dirinya sendiri, tiba-tiba saja moodnya 
berubah menjadi buruk. la juga merasakan sesuatu yang 
entah apa itu, Amel tidak bisa menjabarkannya. Tapi satu 
yang ia yakini, bahwa akan ada sesuatu hal yang ia 
dapatkan esok atau lusa. Semoga saja itu adalah sesuatu 
yang sangat amat baik. 


"Ya udah aku balik lagi ya, sampai ketemu jam sepuluh 
sayangku." Kata Nessa sambil memeluk lengan Amel. 


"Semongko, semongot koko." Nessa melepaskan 
pelukannya, dan sedikit menggoyangkan bahu Amel 
berharap mood gadis itu sedikit membaik. 


Hari itu sebelum shalat Jumat dimulai, ujian Nasional untuk 
hari pertama berjalan dengan lancar bagi Amel dan Nessa. 


Ada sembilan kelas yang mengikuti ujian tahun ini, 
semuanya kurang dari tiga ratus orang siswa. Tetapi karena 
sekolah tidak mungkin menyiapkan komputer dengan 
jumlah siswa yang ada, maka ujian dilaksanakan menjadi 
dua gelombang. Terhitung ada empat kelas yang mengikuti 
ujian setelah shalat Jum'at selesai. 


Semuanya bersyukur, karena setelah satu hari ujian mereka 
akan mendapatkan dua hari masa tenggang untuk ujian 
selanjutnya. Sepertinya ini adalah pertama kalinya 
pemerintah mengadakan ujian nasional di hari Jum'at, hari 
yang berhadapan langsung dengan weekend. 


Maka, nikmat Tuhan mana lagi yang kamu dustakan? Begitu 
kata teman-teman kelas Amel. 


"Seneng yaah yang sudah selesai." Amel dan Nessa 
mendapatkan Ridho dan Alan yang sedang duduk di 
serambi masjid. Keduanya tampak segar, sepertinya baru 
saja selesai berwudhu. 


"Alhamdulillah." Kata Amel dan Nessa berbarengan. 
"Sini duduk bareng kita, ngomongin masa depan." 


"Nggak bisa, terima kasih." Singkat, padat, dan jelas. Amel 
menjawab ajakan Alan. 


"Masih aja kaku lo Mel, move on kali." Amel yang merasa 
diejek Alan mendengus kasar. 


"Kalau nggak mau gabung seenggaknya kasih tau kita 
dong, tadi soalnya apa aja?" Kata Alan Alan lagi. 


"Ngaco deh! Kamu pikir ujian zaman Bapak kamu, bisa 
barter jawaban." Kata Nessa sedikit kesal, gadis itu sedikit 
terpancing emosinya. 


"Lo berdua lagi kedatangan matahari ya? Sensi amat." Amel 
memutar bola matanya jengah, sangat tidak tepat Alan 
mengeluarkan jokes di saat seperti ini. Terlebih hari Jum'at 
ini matahari benar-benar sudah datang dan menyengat kulit 
orang-orang dibawahnya. 


"Siap-siap Jum'atan Lan, jangan ngangguin anak gadis 
orang terus." Kata Ridho sedikit melerai perdebatan antara 
dua gadis dan satu temannya itu. 


"Gue duluan, Assalamualaikum." Ridho pamit dan setelah 
itu pergi menuju ke dalam masjid. 


"Wa'alaikumussalam" jawab mereka bertiga kompak. 


Alan menyusul kepergian Ridho, sedangkan Amel dan Nessa 
bergegas untuk pulang ke rumah. 


Dalam perjalanan pulang, Amel sempat bertanya pada 
Nessa soal komunitas Radit yang waktu itu sempat menjadi 
penyebab pertengkaran antara dirinya dan Nessa. Siapa 
tahu Amel dapat jawaban dari pertanyaannya sendiri, 
kenapa hampir lima bulan ini Radit terlihat jarang sekali 
update di Instagram. 


"Kata Bang Radit, komunitasnya nggak akan berlanjut. 
Selain emang ada masalah dari internal, Bang Radit juga 
lagi sibuk sama kuliahnya di Madinah." 


"Jadi aku maklum aja, bikin komunitas emang nggak 
segampang minta surat pengantar sama Pak RT. Apalagi 
komunitas ini rencananya akan bergerak untuk kepentingan 
sosial. Jadi, ya udah mereka memutuskan untuk 
membatalkan itu. Padahal Bang Radit udah bikin konten 
supaya banyak orang yang tertarik ikut komunitasnya. 
Kamu tahu kan IGTV yang terakhir Bang Radit posting?" 
Kata Nessa. Amel mengangguk, ia tahu Radit membuka 
pendaftaran untuk anggota komunitas tapi dirinya sangat 
tidak tertarik untuk ikut. 


Sekarang, Amel sudah sampai di rumah dengan selamat dan 
menikmati waktu kosongnya untuk bersantai dengan 


mengulang materi ketiga pelajaran yang akan diujikan 
minggu depan. 


Selepas shalat Isya berjamaah berama kedua orang tuanya, 
Amel membuka ponselnya. Sejak pagi tadi saat ujian 
dimulai, Amel memang tidak pernah mengeluarkan 
ponselnya dari dalam tas. 


Masih sama seperti hari-hari lainnya, akun Radit adalah 
akun pertama yang ia ketik di kolom pencarian Instagram. 
Tidak ada postingan terbaru di feed Instagram Radit, 
terakhir adalah postingan lima bulan lalu, foto yang 
menunjukkan bahwa ia berada di bandara internasional 
Soekarno-Hatta. Hampir sepuluh ribu komentar, beberapa 
komentar ada yang ditanggapi Radit. 


Ada satu balasan Radit yang langsung Amel baca. 


Alhamdulillah, udah sampe di Madinah. Begitu yang baca 
saat ada netizen yang bertanya udah sampai mana Bwang? 


Amel menutup aplikasi instagramnya, dan meninggalkan 
ponselnya begitu saja di atas meja belajar. Tadi selepas 
shalat Isya mamanya bilang kalau malam ini akan membuat 
brownies. Kue kesukaan Amel. 


Dua jam berselang setelah membuat brownies dan sedikit 
bersantai bersama kedua orangtuanya, Amel kembali ke 
Kamar. 


Jari-jari tangannya kembali berselancar di sosial media, 
entah apa yang ia cari malam ini. Seolah ada sesuatu yang 
akan hilang esok hari, hatinya benar-benar gelisah malam 
ini. 


Tanpa disadari, jari-jarinya membawa Amel pada satu akun 
yang sudah lama ia ikuti. la menekan foto profil akun 


tersebut dan muncullah insta story yang diposting sekitar 
dua jam lalu. 


"Kalau Radit nikah, kira-Kira perempuan mana yang cocok 
buat dia?" Begitu caption yang ditulis di salah satu 
storynya. Terlihat sangat jelas gambar apa yang telah 
dibubuhi kalimat itu. 


Sebuah kertas berwarna drak grey yang hanya terlihat dua 
huruf paling belakang dari sebuah kata. Sepertinya gambar 
itu memang sengaja diambil seperempatnya. 


Amel merasakan jari-jari tangannya kaku dan tatapannya 
Kosong di depan layar ponsel. Apa maksud dari story ini? 
Apa Radit akan menikah? Tapi kenapa tidak ada berita 
apapun di akun Radit? 


Semuanya menjadi teka teki yang membuat Amel kembali 
gelisah. 


Untuk menemukan jawabannya, Amel beralih pada 
beberapa akun. Pertama akun Fika, barangkali ada informasi 
dari akun itu mengingat Fika adalah adik perempuan Radit. 
Tapi tidak ada yang Amel dapatkan dari sana. Fika hanya 
memposting produk-produk endorsment. 


Tidak menyerah sampai di situ, Amel terus menelusuri akun- 
akun sosial media milik keluarga, teman ataupun dosen 
Radit yang ia tahu dan follow selama ini. Nihil, ia kembali 
tidak mendapatkan apapun disana. 


Tapi setelah ia kembali ke beranda, ia melihat ada satu akun 
yang baru saja memposting insta story. Salah seorang artis 
instagram yang pernah terlihat beberapa kali sedang 
beraktivitas bersama Radit. 


Sebuah kartu undangan yang persis seperti yang ia lihat 
sebelumnya. Kali ini gambar itu tidak diambil sebagaian 
melainkan seluruhnya. "Plis jangan tanya gue kapan" begitu 
caption yang Amel baca. 


Mata Amel menghangat, entah kenapa kegelisahannya 
menjadi rasa sedih yang begitu dalam. 


Tak bisa menahannya Amel membiarkan air matanya 
mengakir begitu saja. Ia tergugu di atas tempat tidurnya. 


Amel berlari menuju kamar Mama dan Papanya, setelah 
mengetuk pintu dan dipersilakan masuk Amel langsung 
memeluk Fauzi yang kebetulan sednag berdiri di samping 
tempat tidur. 


Air matanya benar-benar tidka bisa berhenti, sesak tentu 
saja. Dadanya seperti sudah tidak bisa menahan sesuatu 
yang begitu besar di dalamnya. 


Fauzi merasakan getaran dari punggung puterinya, ia juga 
merasakan piayamanya basah. 


"Kamu kenapa?" Tanya Fauzi khawatir. 
"Apa ada yang sakit?" Tanya Mamanya gak kalah khawatir. 


Tidak ada jawaban dari Amel, ia memang merasakan sakit. 
Tetapi bukan sakit yang bisa ditangani oleh tenaga medis. 


Air matanya semakin deras dan Fauzi merasakan itu. 
Diusapnya punggu anak semata wayangnya, berharap 
dapat meredakan tangis Amel. Benar, tidak lama kemudian 
tangis Amel mulai berhenti. 


"Sudah lebih baik sayang?" Tanya Fauzi lembut. Amel 
mengangguk samar kemudian menyambut air minum yang 


diberikan mamanya. 
"Apa ada yang sakit sayang?" Tanya Mamanya. 
Amel mengangguk lemah. 


"Sebelah mana? Biar kita ke dokter ya?" Kata Mamanya 
panik. Amel menggeleng lagi, air matanya kembali 
membasahkan pipi. 


Kali ini Mamanya yang memeluk. 


"Apa ada masalah?" Sebagai sesama perempuan Mamanya 
mencoba menebak. 


Amel melerai pelukan Mamanya, ia menunjukkan screenshot 
insta story yang tadi ia dapatkan. 


Fauzi dan isterinya menghela napas panjang setelah melihat 
layar ponsel Amel. Kembali masuk kedalam pelukan 
Mamanya, Amel bukannya semakin tenang justru semakin 
tergugu. 


"Sayang.. itu kan cuma nama panggilan, belum tentu Radit 
yang itu bukan Radit yang kamu maksud." Amel 
mengeratkan pelukannya pada sang Mama. 


"Kalaupun Radit beneran nikah, sebaiknya kita ikut bahagia. 
Karena dia sudah menemukan seseorang yang tepat." Kata 
Fauzi 


"Kita sama-sama tahu bahwa jodoh, rezeki, dan maut adalah 
kuasa Allah. Kalau memang Radit tidak berjodoh dengan 
kamu, berarti Allah telah persiapkan seseorang yang lebih 
baik." Timpal Mamanya. 


"Sekarang kita nggak boleh berprasangka buruk terhadap 
Allah. Allah bukan mau mengecewakan kamu, tapi Allah 
mau kamu fokus dulu belajar. Selain kamu sedang 
menjalankan ujian Nasional, Allah juga mau kamu 
mempersiapkan semuanya secara matang." Kedua orang tua 
itu terus menghibur dan memahami perasaan anak 
gadisnya. 


END 
Alhamdulillah 


Terima kasih yang udah betah sampai di sini. 


Semoga ada hal-hal yang bermanfaat buat temen- 
temen sekalian. 


Aku mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila ada 
kesalahan atau kekeliruan. Atau beberapa kali tidak 
membalas komentar temen-temen yang minta 
update lebih cepet. 


And than, keep healthy and enjoy your day guys 


Sampai ketemu di story selanjutnya dear.. 


Bagian ini 
Assalamualaikum:) 


Cerita baru udah diupload, yuk kepoin 


